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MANAJEMEN SISTEM JARINGAN SEKOLAH ISLAM TERPADU (JSIT) 
DAERAH KARANGANYAR DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PENDIDIKAN TAHUN 2017/2018 
 
TM. JAMALUDDIN.M 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pelaksanaan manajemen 
sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) daerah Karanganyar berhasil atau 
tidak dalam meningkatkan mutu pendidikan. 2) Faktor penghambat  pelaksanaan 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Daerah Karanganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 3) Faktor pendukung pelaksanaan 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Daerah Karanganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan tahun 2017/2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan bertempat di JSIT Daerah 
Karanganyar, dilakukan pada bulan Januari-Maret 2018. Subyek dari penelitian 
ini adalah Manajemen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Objek dari 
penelitian ini adalah meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan informan adalah 
kepala koordinator JSIT, kepala sekolah, guru, karyawan, dan orangtua wali 
murid JSIT Daerah Karanganyar. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif 
dari Milles dan Huberman. 
Adapun kesimpulan dari penelitian tentang manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) daerah Karanganyar dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan adalah sebagai berikut;1) Pelaksanaan manajemen Sistem JSIT 
Daerah Karanganyar mampu meningkatkan mutu pendidikan. Yaitu dengan 
diadakannya pelatihan serta pembinaan secara intensif dan efektif bagi guru dan 
karyawan SIT-SIT sehingga secara kualitas senantiasa meningkat. Selian itu 
peningkatan mutu pendidikan secara kuantitas maupun kualitas bagi peserta didik 
juga demikian. Dengan diadakannya Tryout JSIT mandiri serta lomba-lomba yang 
memicu kemampuan siswa, sehingga siswa senantiasa memiliki semangat 
berkompetisi dengan SIT dan sekolah-sekolah yang lainnya. 2) Faktor 
penghambatnya adalah tidak semua pengurus dan kepala sekolah mampu untuk 
selalu hadir dalam koordinasi yang dilaksanakan JSIT, ini karena jarak dan 
amanah yang double di SIT. 3) Faktor pendukungnya adalah SIT-SIT yang 
tergabung dalam JSIT itu sendiri yang selalu konsisten mengikuti koordinasi dari 
JSIT. Mendapat dukungan dari Pemerintah Kabupaten, Dinas Pendidikan, Dinas 
Pariwisata. Serta animo masyarakat yang memiliki persepsi yang baik terhadap 
SIT dibawah keanggotaan JSIT. 
 
Kata Kunci: Manajemen Sistem JSIT 
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MANAGEMENT OF INTEGRATED ISLAMIC SCHOOL NETWORK 
(JSIT) SYSTEM IN KARANGANYAR TO IMPROVE EDUCATION 
QUALITY IN 2017/2018 
TM. JAMALUDDIN.M 
ABSTRACT 
This study aims to determine; 1) Implementation of system management 
of Integrated Islamic School Network (JSIT) in Karanganyar Area whether 
succeed or not to improve the quality of education. 2) Factors inhibiting the 
implementation of system management of Integrated Islamic School Network 
(JSIT) Karanganyar Area in improving the quality of education. 3) Factors 
supporting the implementation of system management of Integrated Islamic 
School Network (JSIT) in Karanganyar Area to improve the quality of education 
in 2017/2018. 
This research was qualitative descriptive research conducted at JSIT of 
Karanganyar area in January until March 2018. Subject of this research was 
management of Integrated Islamic School Network (JSIT). Object of this research 
was to improve education quality. Meanwhile, informant was coordinator chief of 
JSIT. Methods of data collection employed observation, interviews, and 
documentation. Test data validity applied triangulation method and source 
triangulation. Data analysis used interactive models from Milles and Huberman. 
The conclusions of the research on the management of Integrated Islamic 
School Network system (JSIT) are as follows; 1) Implementation of JSIT 
management in Karanganyar Area is able to improve education quality. It is 
conducted by training, guiding intensively and effectively for the teachers and the 
staffs of the integrated schools, so the quality may improve as well as the 
improvement of education quality for the students. By conducting tryout of 
independent JSIT and any championships may stimulate students’ ability, so they 
have encouragement to compete with both other integrated schools and public 
schools.  2) The inhibiting factor is that not all school administrators and 
principals are able to always be present in coordination conducted by JSIT; this is 
because of the distance and a double trust in SIT. 3) The supporting factor is SIT-
SIT incorporated in JSIT itself which always consistently follow the coordination 
of JSIT. It receives support from District Government, Education Office, and 
Tourism Department as well as public interest who have a good perception of SIT 
under JSIT membership. 
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منطقة كارنج انيار في ترقية جودة التعليم السنة الدراسية  إدارة منظومة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة
 2017/2017
 
 م .ت.م جمال الدين
 الملخص
منطقة كارنج  تنفيذ إدارة منظومة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة )1( لمعرفة: أىداف البحث ىي
) العوامل المانعة في إدارة منظومة شبكة المدارس الإسلامية 7انيار نجح أو لا تنجح في ترقية جودة التعليم، (
) العوامل الداعمة في إدارة منظومة شبكة المدارس 3ترقية جودة التعليم،  (منطقة كارنج انيار في  المتكاملة
 .2017/2017منطقة كارنج انيار في ترقية جودة التعليم السنة الدراسية  الإسلامية المتكاملة
مارس  -شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة شهر يناير الكيفي الوصفي، في البحث ىو البحث ىذا
ا البحث ىو إدارة منظومة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة، و الهدف منو ترقية جودة . موضوع ىذ2017
، المدرسون، و الموظفون في شبكة المدارس الإسلامية رئيس شبكة المدارس الإسلامية المتكاملةالتعليم. و أما مخبره 
 باستخدام البيانات صدق لاختبار والتوثيق. والمقابلة الملاحظة بطريقة البيانات جمعمنطقة كارنج انيار.  المتكاملة
 ىيبرمان. و ميليس التفاعلي بالنموذج تحليلها ثم. المصدر تثليث
) تنفيذ إدارة منظومة شبكة 0( ىي إدارة منظومة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملةالبحث عن  ونتائج
عقد التدريب والتوجيو ودة التعليم و ىي بمنطقة كارنج انيار قادرة على ترقية ج المدارس الإسلامية المتكاملة
 بخلاف ذلك،لذلك الجودة دائما في ازدياد. مكثفة وفعالة ف المدارس الإسلامية المتكاملةللمدرسين والموظفين ب
مع عقد تجربة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة المستقلة و ترقية جودة التعليم بكمية ونوعية التلاميذ كذلك. و 
التي تحفز قدرة التلاميذ، لذلك يكون لدى التلاميذ دائًما روح التنافس مع المدرسة الإسلامية المتكاملة  المسابقات
المنهج  المدارس الإسلامية المتكاملة و إنشاء خطة تطويروالمدارس الأخرى. يتم ترقية الجودة من خلال الخدمة ب
منظومة شبكة المدارس الإسلامية المتكاملة نفسو.  الذي يشير إلى الرؤية والرسالة والأىداف وبرنامج العمل في
 المدارس الإسلامية المتكاملة،  والمؤثرللمدرسين والموظفين في التدريب المكثف وجود تقسيم المهام الواضحة، 
و ) العوامل المانعة ىي أن7المدارس الإسلامية المتكاملة الأخرى.( مع تحسين نوعية التلاميذ القادرين على المنافسة
شبكة المدارس الإسلامية  ليس كل الإداريين و الرئيسين قادرين على أن يحضروا دائًما في التنسيق الذي تقوم بو
)  العوامل الداعمة ىي المدارس 3المتكاملة، وىذا بسبب المسافة والثقة المزدوجة في المدارس الإسلامية المتكاملة. (
من شبكة  الذين يتبعون التنسيق دائًماس الإسلامية المتكاملة نفسها الإسلامية المتكاملة المدرجة في شبكة المدار 
المدارس الإسلامية المتكاملة. تلقى الدعم من حكومة المقاطعة، مكتب التعليم، مكتب السياحة. وكذلك المصلحة 
 المتكاملة. العامة الذين لديهم تصورات جيدة للمدارس الإسلامية المتكاملة تحت عضوية شبكة المدارس الإسلامية
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MOTTO 
 
 
                       
     
 
Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-
malaikat) yang mengawasi pekerjaan kalian, yang mulia di sisi Allah 
dan Mencatat pekerjaan-pekerjaan itu, mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S.Al-Infithar: 11-12) 
 
                   
     
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (Q.S. As-shaff: 4) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salah satu 
tujuan Negara Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Sehingga warga negara Indonesia tanpa memandang status sosial, 
ras, etnis, agama, dan gender berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. 
Sedangkan pendidikan yang bermutu sendiri merupakan prasyarat adanya 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu warga negara yang 
unggul secara intelektual, anggun dalam moral, kompeten dalam ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS), produktif dalam berkarya dan 
memiliki komitmen yang tinggi untuk berbagai peran sosial, serta berdaya 
saing terhadap bangsa lain di era global. 
Pendidikan nasional perlu diarahkan pada peningkatan martabat 
manusia secara holistic, yang memungkinkan dapat berkembang secara 
optimal. Oleh karena itu, lembaga pendidikan seharusnya menjadi wahana 
strategis bagi upaya pengembangan segenap potensi individu, termasuk 
membangun karakter dan wawasan kebangsaan bagi peserta didik, yang 
menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan 
bangsa\.]p dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
sehingga cita-cita membangun manusia seutuhnya bisa tercapai. 
1 
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Terkait dengan itu, pasal 35 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), mengamanatkan agar 
sekolah-sekolah memiliki standar nasional pendidikan (SNP). Artinya, 
standar nasional pendidikan berfungsi sebagai acuan perkembangan dan 
pengendalian pendidikan, antara lain: pengembangan kurikulum, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasara 
na, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. 
Pemerintah Republik Indonesia terus berupaya dalam rangka 
meningkatkan mutu dan layananan pendidikan yang baik, membuat 
keputusan bahwa setiap kabupaten/kota diharapkan minimal terdapat sebuah 
sekolah kategori sekolah standar nasional (SSN), melalui tahapan seleksi 
terhadap sekolah yang akan dijadikan sekolah standar nasional. 
Sekolah Islam memainkan peranan yang sangat penting dalam 
mempersiapkan generasi menghadapi era yang penuh dengan tantangan. 
Sekolah Islam harus mampu menyelenggarakan proses pembekalan 
pengetahuan, penanaman nilai, pembentukkan sikap dan karakter, 
pengembangan bakat, kemampuan dan ketrampilan, menumbuh 
kembangkan potensi akal, jasmani dan ruhani yang optimal, seimbang dan 
sesuai dengan tuntunan zaman.  
Kenyaataannya, Sekolah Islam (khususnya di Indonesia) telah berjalan 
dengan lorong krisis yang panjang. Sekolah Islam telah kehilangan pijakan 
filosofisnya yang hakiki, yang kemudian berdampak kepada tidak jelasnya 
arah dan tujuan yang hendak dicapai. Sekolah Islam juga tertatih tatih dan 
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gagap dalam menghadapi laju perkembangan zaman dan arus globslisasi. 
Akibatnya, output Sekolah Islam yang semestinya melahirkan generasi 
“imamulluttaqin” malah melahirkan generasi yang ga`gap, gagap teknologi, 
gagap pergaulan global, gagap zaman dan bahkan gagap moral. Perlu 
strategi yang tepat dalam membangun Sekolah Islam yang sebenarnya. 
Krisis Sekolah Islam merambah ke semua jalur dan jenjang baik yang 
berada dalam jalur madrasah, sekolah umum ataupun yang diselenggarakan 
oleh masyarakat baik jenjang sekolah dasar, menengah maupun sekolah 
tinggi sekalipun. Bukti adanya krisis adalah citra Sekolah Islam itu sendiri 
yang memudar dan seolah-olah tertatih-tatih dalam menyongsong dan 
menghadapi kehidupan global yang semakin menantang dan kompetitif. 
Tugas penting sekolah yang harus diperankan pada kondisi bangsa 
yang dilanda krisis multi dimensi ini adalah membentuk SDM yang 
berkualitas untuk mewujudkan kepemimpinan masa depan yang kuat. 
Pencapaian tugas ini sangat ditentukan oleh efektifitas penyelenggaraan dan 
pengelolaan sekolah. Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surat Al-
Maidah ayat 2: 
                          
             
Artinya: Dan Tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan, dan 
janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat beraqt siksa-Nya. 
(Departemen Agama RI:106). 
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Oleh karena itu, meningkatkan khualitas sekolah merupakan salah 
satu komitmen penting para aktifis pendidikan dalam kaitannya dengan 
kepedulian peningkatan khualitas SDM masa depan. Segala faktor yang 
mendukung untuk terciptanya efektifitas tersebut menjadi tuntutan yang 
mesti diadakan dan itu semua menuntut perhatian dan keterlibatan seluruh 
pihak dari setiap elemen masyarakat.  
Wujud penyelenggaraan dan pengelolaan sekolah yang berkualitas 
dalam menciptakan kerjasama yang efektif antar sekolah-sekolah yang 
memiliki visi misi dan cita-cita yang sama. Melalui kerjasama inilah 
program-program strategis pemberdayaan institusi sekolah dapat terlaksana. 
Juga diharapkan dengan ini terjadi sinergi diantara sekolah-sekolah yang 
terlibat yang pada gilirannya melahirkan kreatifitas pemberdayaan sekolah 
secara berkelanjutan.  
Sekolah Islam Terpadu hadir sebagai sebuah upaya “menghidupkan” 
kembali kejayaan lembaga Pendidikan zaman keemasan. Menjadikan nilai 
dan pesan rabbani ke dalam kurikulum (dalam arti luas) adalah sebuah 
langkah yang cerdas dan benar. Banyak sekali ayat dalam Al Qur’an yang 
memperintahkan kita untuk mendayagunakan akal pikiran untuk 
memerhatikan dan mempelajari fenomena alam raya misalnya: lautan, 
gunung, hewan, awan, angin, bintang-gemintang dan tubuh manusia, yang 
pada gilirannya kelak akan memberikan manfaat buat kehidupan. Dengan 
keterpaduan nilai IMTAQ dan IPTEK, kelak akhirnya sekolah Islam 
Terpadu akan melahirkan anak-anak didik yang memiliki kekuatan iman, 
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ilmu, dan amal yang akan membawa bangsa ini kepada peradaban yang 
gemilang. Sekolah Islam Terpadu diharapkan akan mampu membina peserta 
didik sejati, yakni manusia yang abid sebagaimana fungsi peciptaan 
manusia yang dijelaskan dalam Al-Qr’an surat Ad-Dzariyyat ayat 56: 
               
Artintinya: “Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia Kecuali untuk 
menyembah kepada-Ku” (Departemen Agama RI:523). 
 
Sekolah Islam Terpadu juga menekankan keterpaduan dalam metode 
pembelajaran sehingga dapat mengoptilmalkan ranah kognitif, afektif, dan 
konatif. Sekolah Islam Terpadu juga memadukan pendidikan aqliyah, 
ruhiyah, dan jasadiyah. Dalam penyelengga-raannya memadukan 
keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah, 
dan masyarakat. (Dokumentasi Profil SDIT Lukmanul Hakim Yogakarta, 
diakses tanggal 30 Agustus 2012). 
Disisi lain kerjasama efektif antar sekolah-sekolah Islam terpadu ini 
diharapkan juga dapat menjalankan peran untuk mempengaruhi kebijakan 
pendidikan nasional demi kemaslahatan penyelenggaraan pendidikan yang 
berkualitas. Selain itu pemerintah melalui Peraturan Pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional Pendidikan telah membuat standar 
minimal mengenai system pendidikan nasional yang berlaku di Republik 
Indonesia.  
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Forum atau organisasi yang memungkinkan terjadinya kerjasama 
antara sekolah-sekolah tersebut menjadi tuntutan yang tidak terelakkan. Dan 
dengan ini Jaringan Sekolah Islam Terpadu diharapkan mampu 
merealisasikan tujuan dan cita-cita tersebut. Maka dari itu PP No 19 tahun 
2005 inilah yang kemudian menjadi rujukan bagi Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) Indonesia sebagai standar lembaga pemberdayaan sekolah 
Islam Terpadu Indonesia. 
Sejak awal 1990-an, sekolah-sekolah Islam terpadu bermunculan. Tak 
hanya di kota-kota besar, tapi juga hampir di seluruh Daerah di Indonesia. 
Kondisi ini tak lepas dengan semakin meningkatnya kesadaran beragama 
sekaligus memiliki rasa bangga terhadap sekolah-sekolah Islam yang 
sebelumnya terpinggirkan. Apalagi, output yang dihasilkan sekolah-sekolah 
Islam terpadu tak kalah dengan sekolah-sekolah unggulan yang selama ini 
terkesan hanya didominasi sekolah non-Muslim.  
Jaringan sekolah Islam Terpadu (JSIT) adalah sebuah lembaga yang 
mempunyai misi, empowering untuk pemberdayaan sekolah-sekolah Islam. 
Sedangkan misi utamanya adalah Islami, efektif dan bermutu. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut tentu dibutuhkan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu yang baik sebagai prosedur dalam mengatur 
pemanfaatan sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya pada sekolah  
secara efektif dan efesien. (Rachmat Syarifuddin. REPUBLIKA - Jumat, 07 
Oktober 2005) 
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Salah satu JSIT yang berkembang dengan membuat trobosan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yaitu JSIT Daerah Karanganyar. Karena 
JSIT ini menjadi salah satu pelopor berdirinya Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
lain yang ada di Karanganyar sekarang, sehingga sampai sekarang semakin 
bertambah banyak berdiri SIT-SIT lain yang mempunyai ciri khas sendiri-
sendiri. Selain itu walaupun JSIT Daerah Karanganyar masih terkenal muda, 
tapi secara mutu pendidikan tidak kalah saing dengan JSIT-JSIT yang 
lainnya dalam memanajemen Sekolah Islam Terpadu.  
Dengan adanya manajemen sistem JSIT yang baik di Daerah 
Karanganyar, kemudian banyak SIT yang mulai bermunculan dan terwadahi 
dalam manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar. Sehingga dengan 
begitu antara SIT-SIT yang ada di Daerah Karanganyar bisa saling 
bersinergi antara satu dengan yang lainnya. 
Sebelum adanya JSIT Daerah Karanganyar, SIT-SIT yang ada di 
Karanganyar mengikuti program serta kegiatan yang ada di JSIT Nasional. 
Selain itu SIT-SIT cukup sulit dalam melakukan koordinasi, menyampaikan 
aspirasi. Sehingga SIT-SIT yang ada di Daerah Karanganyar cukup lambat 
dalam meningkatkan mutu pendidikan baik bagi pendidik maupun peserta 
didik. Bahkan sebelum adanya JSIT Daerah Karangnyar ketika akan 
mendirikan SIT banyak menemukan kesulitan terutama dalam hal perijinan 
pada pihak terkait. 
Hal inilah yang kemudian menjadi menarik untuk dilakukan kajian 
dalam sebuah penelitian. Mengapa pelaksanaan manajemen sistem JSIT 
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Daerah Karanganyar bisa berjalan dengan baik, apakah karena ketua 
koordinator JSIT, atau apakah karena para pengurus senantiasa menjalankan 
tugas sebagaimana mestinya, sehingga manajemen sistem JSIT Daerah 
Karanganyar berkaitan dengan meningkatkan mutu pendidikan bagi SIT-
SIT yang ada di Daerah Karanganyar. Dan apa yang kemudian menjadi 
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan manajemen sistem JSIT 
Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian mengenai: “MANAJEMEN SISTEM 
JARINGAN SEKOLAH ISLAM TERPADU (JSIT) DAERAH 
KARANGANYAR DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 
TAHUN 2017/2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, selanjutnya dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Apakah pelaksanaan manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
Daerah Karanganyar berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Apa faktor penghambat dalam proses pelaksanaan sistem manajemen 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
3. Apa faktor pendukung dalam proses pelaksanaan sistem manajemen 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen sistem Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu Daerah Karanganyar berhasil atau tidak meningkatkan 
mutu pendidikan. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam proses pelaksanaan sistem 
manajemen Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam proses pelaksanaan sistem 
manajemen Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat memberikan 
beberapa kegunaan, sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan khazanah 
keilmuan, dan sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 
program pascasarjana bagi penulis pada program studi Pendidikan Islam 
konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Surakarta. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja 
manajemen sekolah dan sebagai dasar untuk menentukan manajemen 
kualitas pendidikan berikutnya dalam rangka pemenuhan tuntutan 
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masyarakat akan kualitas pendidikan dan layanan pendidikan yang 
terbaik. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian dapat menjadi masukan dan pembanding dari segi 
teknis maupuan temuan serta dapat menjadi bahan kajian untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 
4. Bagi Instansi Pemerintah 
Sebagai bahan acuan untuk melakukan berbagai kebijakan terkait 
dengan pelaksanaan manajemen sekolah menuju sekolah yang bermutu. 
5. Bagi Perguruan Tinggi 
Manfaat yang diperoleh bagi program Pascasarjana Konsentrasi 
Manajemen Pendidikan Islam adalah untuk menambah dan memberikan 
wawasan baru tentang Sekolah Dasar Standar Nasional (SDSN) 
khususnya di lembaga pendidikan Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Menurut Mulyasa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara 
efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Edwin B. Flippo dalam Mulyasa menajemen 
adalah: Personnel management is the planning, organizing, directing and 
controlling of procurement, development, compensation, integration, 
maintenance, and separation of human resources to the end that individual, 
organizational and societal objectives are accomplished. (Manajemen 
personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya 
tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat). (Mulyasa, 2007:9-
11) 
Dalam bahasa Inggris manajemen berasal dari kata kerja “to manage“ 
artinya menjalankan  mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, 
mengelola, menjalankan, melaksanakan dan memimpin; kata benda 
“management” dan “manage” orang yang melakukan kegiatan manajemen. 
Dalam bahasa latin manajemen berasal dari kata “matis” yang berarti 
tangan dan “agree” yang berarti melakukan. Dua kata tersebut digabung 
11 
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menjadi kata kerja “managere” diterjemahkan kedalam bahasa Inggris 
dalam bentuk kata kerja “to manage” dengan kata benda “managemen”, 
dan “manage” untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 
Menurut pendapat beberapa ahli lainnya manajemen berasal dari 
bahasa latin “mano” yang berarti tangan, menjadi “manus” yang berarti 
bekerja berhati-hati dengan mempergunakan tangan dan “agare” artinya 
melakukan sesuatu, sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan 
sesuatu berkali-kali dengan mempergunakan tangan. Maksudnya dalam 
mengerjakan sesuatu, manager tidak hanya bekerja sendiri tetapi melalui 
kegiatan orang lain (pegawai) yang merupakan tangan-tangan pembantu 
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut sampai tuntas. Dalam bahasa 
Prancis “manager” berarti tindakan untuk membimbing atau memimpin. 
“Manager” berarti Pembina yang melakukan tindakan pengendalian 
bimbingan dan pengarahan dengan berbuat ekonomi sehingga dapat 
mencapai tujuannya (Cahyani dan Sulistyoningrum, 2017: 56). 
Sejalan dengan itu, menurut Rohmat (2017: 5) manajemen berasal dari 
kata kerja “to manage” yang berarti mengatur. Manajemen adalah suatu 
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk menentukan tujuan 
melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. 
Sedangkan dalam buku Filsafat Administrasi definisi manajemen 
adalah proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan 
tujuan dan sebagai kemampuan atau ketrampilan orang yang menduduki 
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jabatan managerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. (Siagian, 2011: 5) 
Adapun menurut Leonard D. White yang dikutip dalam bukunya 
Suharsimi mengatakan bahwa manajemen adalah “segenap proses, biasanya 
terdapat pada semua kelompok baik usaha negara, pemerintah, atau swasta, 
sipil, atau meliter secara besar-besaran atau kecil-kecilan”. 
Demikian juga menurut The Liang Gie, yang dikutip pendapatnya 
oleh Suharsimi Arikunto, dkk dalam bukunya mengatakan, manajemen 
adalah “segenap proses penyelenggaraan segala dalam setiap usaha 
kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam buku pedoman 
pelaksanaan kurikulum III D, baik untuk sekolah dasar, sekolah menengah, 
maupun sekolah menengah atas dalam Suharsimi Arikunto manajemen ialah 
“segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber 
(personil, maupun materil) secara efektif dan efesien guna menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan”. (Suharsimi Arikunto, dkk, 2008:3). 
Sedangkan menurut Dale dalam Made Pidarta (1988:3), bahwa 
manajemen merupakan “(1) mengelola orang-orang, (2) pengambilan 
keputusan, (3) proses pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk 
menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan.” 
Adapun pengertian manajemen menurut Muhammmad Lutfi Hakim 
dan Hery Sawiji dalam Pengantar Administrasi Perkantoran (2017: 5), 
bahwa manajemen merupakan proses kerjasama antara dua orang atau lebih 
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untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Banyak juga pendapat yang 
menyatakan bahwa manajemen merupakan proses pencapaian tujuan 
melalui kegiatan orang lain. Konsep manajemen sebagai sebuah proses 
menunjukkan, bahwa kegiatan manajemen memerlukan strutur yang 
sitematis.  
Berikut ini beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen 
menurut beberapa ahli dalam Muhammmad Lutfi Hakim dan Hery Sawiji 
(2017:6) diantaranya; 
a. George R Terry  
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud nyata. 
b. Robert G. Murdrick  
Manajemen adalah proses atau kegiatan yang menjelaskan apa 
yang dilakukan manajer pada operasi organisasi mereka: merencanakan, 
mengorganisasi, mempakarsai dan mengendalikan operasi. 
c. Azhar Susanto  
Manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui keahlian 
orang lain yang terdiri dari rangkaian kegiatan seperti perencanaan, 
pengorganisasian, penggeraqkan, pengendalian? pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumberdaya yang lainya. 
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d. Hilman  
Manajemen berfungsi untuk mencapai suatu tujuan  melalui 
kegiatan orang lain, mengawasi usaha-usaha yang dilakukan individu 
untuk mencapai tujuan. 
e. Kontz dan Donel 
Manajemen adalah terlaksananya pekerjaan melalui orang-orang 
lain. 
Sedangkan menurut Parker manajemen ialah seni melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done through 
people). Meskipun banyak definisi manajemen yang telah diungkapkan para 
ahli sesuai pendangan dan pendekatannya masing-masing sebagaimana 
berikut; 
a. Dalam bukunya Made Pidarta manajemen adalah pusat administrasi, 
administrasi berawal dan berakhir pada manajemen. Manajemen adalah 
inti administrasi, karena manajmen merupakan bagian utama 
administrasi, dengan tugas-tugasnya yang paling menentukan 
administrasi. Inilah yang merupakan hakikat manajemen, suatu aktivitas 
yang menjadi pusat administrasi, pusat atau inti kerjasama antar anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(Pidarta, 1988: 17) 
b. Pendapat Terry (1997: 4) yang mengemukakan “Management is a district 
process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling, 
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of 
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human beings and other resources”. Manajemen adalah suatu proses 
tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan 
manusia/orang-orang dan sumber daya lainnya. 
c. Sulistyorini dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam 
mengemukakan arti manajemen sebagai berikut kegiatan seseorang 
dalam mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia 
maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah 
dapat tercapai secara efektif dan efisien (Sulistyorini, 2009: 11) 
d. Sukamto Reksohadiprodjo dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen 
mengartikan manajemen sebagai berikut: manajmen bisa berarti fungsi, 
peranan maupun keterampilan manajmen sebagai fungsi meliputi usaha 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengawasan. Manajemen sebagai peranan adalah antar pribadi pemberi 
informasi dan pengambil keputusan. Manajemen dapat pula berarti 
pengembangan keterampilan, yaitu teknis, manusiawi dan konseptual 
(Reksohadiprodjo, 1996: 13) 
Dari beberapa definisi manajemen menurut beberapa ahli tersebut 
diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan usaha untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan mengkoordinasikan 
semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian/pengawasan. 
17 
 
 
 
2. Pendekatan Manajemen 
Manajemen haruslah diselenggarakan seefisien mungkin dengan dasar 
yang dianut karena setiap manajer memiliki filsafat hidup sendiri; dengan 
demikian hendaklah selalu berupaya mencapai efisiensi semaksimal 
mungkin serta didasarkan pada hubungan antara manusia dan Tuhan, bukan 
semata-mata ditujukan kepada kepentingan tingkah laku manusia untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Jadi dapat dipahami pendekatan manajemen adalah berbagai unsur 
kegiatan atau tindakan yang dimengerti dan dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin untuk manusia, seperti hubungan manusia dengan Tuhan, manusia 
antar manusia dan manusia dengan alam. Ada beberapa pendekatan 
manajemen yang perlu diperhatikan, antara lain: 
a. Pendekatan Proses 
Pendekatan proses dikenal dalam manajemen dengan berbagai 
sebutan, seperti universal, fungsional, operasional, tradisional atau 
klasikal prinsif-prinsif umum manajemen. Yang muncul sebagi ciri 
khusus pedekatan proses klasik, yaitu; 
1) kesatuan komando, 
2) kesamaan kewenangan dan tanggung jawab, 
3) rentang kendali yang terbatas, 
4) pedelegasian hal-hal yang rutin. (Soebagio, 2000:8) 
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b. Pendekatan Kuantitatif 
Pedekatan ini sering disebut manajemen sains, yang lebih 
memfokuskan dari sudut pandang model matematiaka dan proses 
kuantitatif. Yang paling tepat mewakili pedekatan ini adalah teknik 
matematika dan opration research. Teknik-teknik riset semakin penting 
sebagai rasional untuk pembuatan keputusan. Teknik manajemen sains 
digunakan penganggaran modal, sceduel produksi, strategi produk, 
perencanaan program pengembangan sumber daya manusia dan 
sebagainya. (Hani Handoko,1989:54-55) 
c. Pendekatan sistem 
Segala sesuatu adalah saling berhubungan dan saling bergantung. 
Suatu sistem terdiri dari elemen-elemen yang berhubungan dan 
bergantung satu dengan yang lain tetapi bila elemen tersebut berinteraksi, 
maka akan membentuk suatu kesatuan yang menyeluruh.  
Sehingga penomena dapat dianalisa dan disajikan dari sudut 
pandangan sistem. Konsep sistem telah digunakan dalam manajemen 
seperti halnya analisa tentang interaksi antar manusia dan mesin, teori 
informasi berkaitan dengan pandangan sistem walaupun demikian 
penekanan secara langsung terhadap studi, analisis, manajemen sebagi 
suatu sistem. 
Perlunya pendekatan sistem bagi ilmu pengetahuan (fenomena ilmu 
pengetahuan) diperlukan adanya suatu sistematika, kerangka kerja 
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teoritis yang akan mengambarkan secara umum hubungan dunia 
pengalaman. 
d. Pendekatan Kontigensi 
Pendekatan yang mencoba untuk menerapkan konsep-konsep yang 
dari berbagai aliran manajemen dalam situasi kehidupan yang nyata yang 
sering ditemui metode yang sangat efektif dalam suatu situasi tetapi tidak 
akan berjalan dengan baik dalam situasi-situasi lainnya.  
Menurut Soebagyo (2000:11), pedekatan yang melaksanakan kerja 
sama antara lingkungan dengan teori dan mencoba menjembatani 
kesenjangan yang ada untuk dipraktekkan (nyata). Misalnya, jika nilai-
nilai sosial yang berlaku berorentasi non materialistik kebebasan, dan 
organisasi mempekerjakan pegawai yang profesional dalam situasi oprasi 
teknologi tinggi, maka gaya partisipasif, gaya kepemimpinaan terbuka 
akan merupakan hal yang efektif dalam pencapai tujuan.  
Sebaliknya, jika nilai-nilai sosial yang berlaku berorentasi terhadap 
kebendaan (materi) patuh kepada kekuasaan, dan organisasi 
mempekerjakan tenaga-tenaga tidak terampil bekerja umtuk tugas rutin, 
maka, gaya kepemimpinan yang keras, otoriter merupakan yang paling 
efektif untuk mencapai tujuan. 
e. Pendekatan Prilaku 
Hubungan manusiawi muncul karena karyawan tidak selalu 
mengikuti pola-pola perilaku yang rasional. Kemudian kelompok kerja 
informal lingkungan sosial juga mempunyai pengaruh besar pada 
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produktifitas, makluk sosial dimotivasi oleh kebutuhan sosial, keinginan 
akan hubungan timbal balik dalam pekerjaan Pedekatan prilaku ini sangat 
berpengaruh dalam proses manajemen, khususnya dalam upaya 
peningkatan produktivitas suatu organisasi. 
Ilmu prilaku merupakan salah satu aliran yang sangat berpengaruh 
bagi studi prilaku organisasi. Ilmu psikologi sosial sangat berperan dalam 
upaya memahami prilaku individu dalam kaitannya dengan lingkungan. 
Serta bagian ilmu pengetahuan sosiologi adalah studi tentang prilaku 
individu dalam kelompok, dan hubungan antara individu. 
Beberpa topik yang menjadi perhatian ilmu psikologi sosial, antara 
lain; sikap, formasi dan perubahannya, riset komunikasi, pengaruh 
jaringan komunikasi terhadap efisiensi dan kepuasan individu dan 
kelompok, Pemecahan masalah, analisis terhadap kerja sama dan 
kompetisi, pengaruh sosial, akibat kesesuaian dan faktor-faktor sosial 
terhadap individu dan kelompok, kepemimpinan, terutama indentifikasi 
dan fungsi kepemimpinan dan efektivitas. 
3. Fungsi Manajemen 
Dari sudut ilmu sosial menurut Subagyo (2000:12-13) yang dimaksud 
dengan “fungsi” adalah adanya karakteristik tertentu yang membedakan 
suatu tugas dengan tugas lain, sehingga fungsi satu pekerjaan akan 
memberikan warna tersendiri terhadap persyaratan proses penyediaan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiaatan tersebut. 
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Jadi fungsi adalah tugas pokok yang harus dilaksanakan untuk 
menyelesaikan kegiatan. Dalam manjemen yang dimaksud dengan fungsi 
adalah tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. (Sondang, 
1989:101) 
Sedangkan menurut Made Pidarta (1988:4) fungsi manajemen banyak 
ragamnya seperti, “merencanakan, mengorganisasikan, menyusun staf, 
mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengontrol, mencatat, dan melaporkan, 
menyusun anggaran belanja. Kemudian dibuat lebih sedehana terdiri dari 
merencanakan, mengorganisasikan, memberi komando, mengkoordinasi, 
dan mengontrol”. 
Menurut Winardi (1983:63) bahwa diantara beberapa fungsi dasar 
manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pergerakkan (actuating), Pengawasan (controlling). 
Para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda dari sisi jumlah dan 
banyaknya fungsi manajemen. Dari berbagai pengertian fungsi manajemen 
diatas dapat ditarik secara garis besarnya bahwa fungsi manajemen 
pendidikan secara umum sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Pengertian Perencanaan 
Menurut M. Dachnel Kamars dalam bukunya (2005:23), 
menyatakan bahwa “perencanaan dipahami sebagai proses penentuan 
apa yang akan diselesaikan untuk waktu yang akan datang dan 
bagaimana hal itu dapat diwujudkan”. 
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Menurut S.P. Hasibuan (2007:21) mengatakan, “perencanaan 
(human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara 
efektif serta efesien sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 
membantu terwujudnya tujuan”. 
Manheim yang dikutip pendapatnya oleh Dr. Husaini Usman, 
dalam bukunya Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan 
memandang perencanaan sebagai “suatu cara berpikir”. Dan pendapat 
Dahl dan Linblon dalam buku yang sama oleh Husaini memandang 
“perencanaan sebagai proses bimbingan sosial dimana kontrol sosial 
dan konsensus harus diarahkan untuk mengoptimalkan keseimbangan 
antara pengawasan yang ketat dengan konsensus yang lemah”. 
Adapun menurut Al qur‟anul Karim tenatng perencanaan ini terdapat 
di dalam surah al-Hasyr ayat 18; 
                   
                
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Departemen Agama RI: 
548) 
Ma qaddamat ligad yang artinya memperhatikan apa yang telah 
dilakukan untuk hari esok pada firman Allah tersebut dapat kita 
tafsirkan dan kita buktikan bahwa Alquran telah memperkenalkan 
teori perencanaan baik berkaitan dengan perencanaan dalam 
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kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat. Dalam tafsir 
Ibnu Katsir menjelas kan bahwa intropeksilah diri kalian sebelum 
kalian diintropeksi dan lihatlahlah amalan apa yang telah kalian 
simpan untuk bekal hari kiamat. (Syaiyh Shafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri, 2011: 36) 
Imam Al-Ghozali  kemudian menafsirkan ayat diatas sebagai 
berikut; bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, 
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan 
yang sebelumnya (kemarin), disamping itu kata perhatikanlah menurut 
Iman Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus 
memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus 
mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik 
demi hari esok.  
Prof. Dr. Quraish Shihab dalamnya tafsir “al-Misbah” nya, 
menafsirkan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai perencanaan. 
Beliau mengatakan bahwa kata “waltandzur‟ nafsumma koddamat 
lighod”, mempunyai arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap 
dirinya dan merencanakan dari segala apa yang menyertai perbuatan 
selama hidupnya, sehingga ia akan memperoleh kenikmatan dalam 
kehidupan ini. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda: 
ةمايقلا موي بسايح ن أ لبق اينلدا في هسفن بساح 
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Artinya: Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-
hitung amal perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk hari 
esok” (HR. at-Turmudzi dalam Muhammad bin I‟sya Abu „Sya Juz 
IV, (Beirut: 638) 
Perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk 
hari esok, dipahami oleh Thabathabai yang dikutip dalam Tafsir al-
Misbah sebagai perintah untuk evaluasi terhadap amal-amal yang 
dilakukan. Ini seperti seorang tukang telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar 
menyempurnakan nnya bila telah baik, atau memperbaikinya bila 
masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak 
ada lagi kekurangan dan barang tersebut terlihat sempurna. (M. 
Quraish Shihab, 2002:130) 
Dalam sudut pandang Islam, perencanaan yang menyeluruh 
tidak hanya meliputi cara berfikir strategis saja (dengan berbagai alat 
berfikir), tapi yang lebih penting adalah menempatkan 
keyakinan/keimanan kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang 
Maha Berkehendak, Maha Mengabulkan dan Maha Mengetahui yang 
terbaik bagi mahklukNya, sementara manusia hanya bisa berencana 
sebagai salah satu bentuk ikhtiar, tinggal lagi manusia cukup berserah 
diri berharap agar pencapaian dari sebuah rencana adalah ridho-Nya 
semata.  
Ayat al-Qur‟an diatas menekankan tentang proses pencapaian 
tujuan dari perencanaan yang tidak boleh melihat hanya di satu waktu 
saja. Di ayat tersebut Allah menegaskan kepada orang-orang beriman 
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bahwa sebagai bentuk takwa kepadan-Nya, kita haruslah 
memperhatikan segala perbutan yang dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan prinsip dasar Perencanaan dimana tujuan dalam pelaksanaan 
perencanaan adalah tujuan jangka panjang dan berkelanjutan serta 
orientasi pelaksanaannya pun harus memiliki pengaruh positif. 
Perencanaan dalam fungsi mamagement amat penting. Suatu 
kegiatan yang sukses biasanya merupakan indikasi dari perencanaan 
yang matang. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu kita perlu 
menyiapkan beberapa lapis perencanaan agar ketiatan tersebut dapat 
mencapai sukses maksimal sebagaimana yang kita kenal dengan 
istilah; Plan A, Plan B dan Plan c, dan seterusnya. 
Dalam kegiatan sehari-hari secara filosofis, sebenarnya kita 
selalu penuh dengan perencanaan, akan tetapi sering tidak disadari 
bahwa kita telah melakukan perencanaan. Sebagaimana dalam Melayu 
bahwa konsep dasar perencanaan pendidikan itu telah dikenal 25 abad 
yang lalu, yaitu sejak bangsa Sparta mengembangkan sistem 
pendidikan yang ditujukan untuk membentuk manusia Sparta di 
bidang meliter, sosial, dan ekonomi. Plato dalam bukunya Republic, 
menyatakan bahwa “perencanaan sekolah bertujuan untuk melayani 
masyarakat”. (Melayu S.P. Hasibuan, 2007:61) 
Sebagaimana dalam Syaiful Sagala (2010:23) disebutkan 
berberapa tujuan dari perencanaan itu sendiri, diantaranya: 
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a) Standar pengawasan yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan 
perencanaannya, 
b) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan, 
c) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik 
kualifikasinya maupun kuantitasnya, 
d) Mendapatkan kegiatan yang sistimatis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan. 
Sedangkan menurut Mujamil Qomar (2009:72) ada beberapa 
manfaat adanya perencanaan diantaranya adalah: 
a) Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan 
pedoman penyelesaian,  
b) Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efesien untuk 
mencapai tujuan,  
c) Dengan adanya rencana setiap langkah dapat diukur dan 
dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai, 
d) Mencegah pemborosan uang, tenaga, dan waktu, 
e) Mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan atau hambatan. 
2) Jenis perencanaan 
Secara umum jenis perencanaan terdiri atas: 
a) Perencanaan Menurut Waktu 
Perencanaan jangka panjang mempunyai jangka 10, 20, atau 
25 tahun. Perencanaan ini memuat rencana bersifat umum, global 
dan belum terperinci. Ini masih harus dijabarkan menjadi 
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perencanaan menengah dan pendek. Perencanaan jangka menengah 
mempunyai jangka waktu kurang lebih 4 sampai 7 tahun. Disusun 
berdasarkan jangka panjang dan perlu dijabarkan jangka pendek. 
Perencanaan jangka pendek mempunyai jangka waktu 4 tahun. 
Salah satu contoh perencanan jangka pendek adalah perencanaan 5 
tahun atau disebut perencanaan operasional, merupakan siklus yang 
selalu berulang setiap tahun. 
b) Perencanaan Menurut Sifat 
Perencanaan kuantitatif adalah yang targetnya ditetapkan 
secara jumlahnya. Perencanaan kualitatif adalah yang target 
ditetapkan secara mutu, atau tidak bisa dihitung jumlahnya. 
c) Perencanaan Menurut Wewenang Pembuatannya. 
Perencanaan sentralisasi adalah sistem yang diatur oleh pusat. 
Perencanaan desentralisasi sistem perencanaan yang memberikan 
kekuasan kepada daerah untuk menyusun sendiri kebutuhannya. 
d) Perencanaan menurut jenjang. 
Pada perencanaan ini terdapat perencanaan yang berjenjang 
dari unit tingkat lokal, dan tingkat pusat. Jenjang perencanaan 
mulai dari tingkat pusat, kabupaten/ kota madya dan lokal. 
e) Siklus perencanaan 
Siklus disini diartikan sebagai suatu proses berlangsungnya 
perencanaan pendidikan yang berulang. (Mujamil Qomar, 2009:74-
75). 
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b. Pengorganisasian (Organizing) 
1) Pengertian Pengorganisasian 
Dalam definisi manajemen disebutkan adanya usaha bersama 
oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya dengan mendayagunakan sumber-sumber yang ada agar 
dicapai hasil yang efektif dan efesien. Pendayagunaan sumber-sumber 
yang ada inilah yang disebut menajemen, sedangkan usaha untuk 
mengwujudkan kerjasama antar manusia yang terlibat kerjasama ini 
adalah pengorganisasian.  
Menurut Melayu S.P Hasibuan (2007:22) Pengorganisasian 
adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 
integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart), 
organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara 
efektif. 
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian dalam Henry Simamora 
(2004:4) pengorganisasian ialah keseluruhan proses pengelompokkan 
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung 
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Mengorganisasikan dalam James (1996:11) adalah proses 
mengatur mengalokasikan pekerjaan, wewenang, sumber daya di 
antara anggota organisasi, sehingga mereka dapat mencapai sasaran 
organisasi. 
Sedangkan menurut Winardi (1983:217), pengorganisasian 
adalah tindakan mengusahakan hubungan kelakukuan yang efektif 
antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien 
dan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan 
tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
Organisasi berfungsi sebagai prasarana atau alat dari manajemen 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka terhadap 
organisasi dapat diadakan peninjauan dari dua aspek. Pertama aspek 
organisasi sebagai wadah dari pada sekelompok manusia yang bekerja 
sama, dan aspek yang kedua organisasi sebagai proses dari 
penglompokan manusia dalam satu kerja yang efisien. (Soejadi, 
1990:17) 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan organisasi 
adalah proses pembagian kerja serta hubungan orang-orang, alat-alat, 
tugas-tugas dan tanggung jawab, sehingga dapat bekerja sama untuk 
mencapai tujuan. 
Organisasi dapat dikatakan sebagai wadah yang bersifat statis, 
yakni untuk memberikan adanya suatu kepastian dan ketentuan 
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tentang pelaksanaan hubungan kerja sama manusia. Sedang sebagai 
proses maka organisasi adalah bersifat dinamis (dynamics). Dengan 
demikian organisasi bersifat hidup, berkembang, bergerak dan 
berubah-ubah.  
Adapun tujuan pengorganisasian ialah untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efesien melalui kerja sama orang-orang yang ada di 
dalam organisasi. Orang-orang yang bekerja sama secara kooperatif 
dan koordinatif di dalam sebuah organisasi akan melampaui jumlah 
hasil orang yang bekerja sendiri-sendiri.  
Menurut F. W. Taylor seorang Insinyur manajemen ilmiah 
dalam Ketut Suardhika Natha (2008:2) menjelaskan beberapa elemen 
tentang teori manajemen, yaitu; 
a) Setiap orang harus mempunyai tugas yang jelas dan harus 
diselesaikan dalam satu hari,  
b) Pekerjaan harus memiliki peralatan yang standar untuk 
menyelesaikan tugas-tugas.  
c) Bonus dan intensif wajar diberikan kepada yang berprestasi 
maksimal. 
Maka dari itu agar tujuan usaha bersama dapat tercapai dalam 
tata kerja yang baik, menurut Ketut Suardhika Natha (2008:11) maka 
sebuah organisasi harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a) Memiliki tujuan yang jelas mudah dipahami dan diterima oleh 
seluruh anggota sehingga dalam organisasi tersebut hanya terdapat 
satu kesatuan arah. 
b) Memiliki struktur organisasi yang; 
i. Menggambarkan adanya satu perintah, adanya keseimbangan 
tugas, dan tanggung jawab. 
ii. Sederhana agar mempermudah jalur. dan semua kegiatan terbagi 
habis sehingga tidak satupun yang tidak tertanggani. 
2) Tipe-tipe Organisasi 
Pembentukan organisasi didasarkan pada tujuan dan 
kepentingan orang yang membentuk organisasi. Untuk apa organisasi 
itu didirikan, dan bagaimana hubungan antar individu diatur sangat 
menentukan tipe-tipe organisasi. Dengan dasar tersebut tipe organisasi 
dibedakan sebagai berikut: 
a) Struktur lini (jalur) 
Struktur lini juga disebut struktur garis atau struktur saklar. 
Dalam tipe ini hanya ada satu hubungan langsung, hubungan 
vertical antara berbagai tingkat organisasi. Wewenang dari puncak 
pimpinan mengalir secara langsung kebagian-bagian bawahnya 
b) Struktur lini dan staf 
Organisasi yang mempunyai hubungan langsung., vertikal 
antara berbagai tingkat, tanggung jawab khusus untuk memberikan 
bantuan dan sarana kepada pimpinan lini. Bahwa wewenag atasan 
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dilimpahkan kepada satuan (tingkat) di bawahnya dalam suatu 
bidang pekerjaan pokok maupun pekerjaan tambahan, dan di 
bawah atasan (pimpinan) diangka pejabat yang tidak memiliki 
wewenang komando, tetapi hanya nasihat dan bantuan dalam 
bidang keahlian tertentu. 
c) Struktur fungsional 
Dimana staf bagian diberikan kewenangan atas kepercayaan 
dalam bidang khusus. Jelasnya bahwa wewenang atasan 
dilimpahankan kepada satuan organisasi bawahnya dalam bidang 
tertentu. 
d) Stuktur matriks (metris). 
Organisasi yang permanen (tetap) dan didesain untuk 
mencapai tujuan yang khusus dengan menggunakan tim spisialis 
dari berbagai fungsi dalam organisasi. Struktur ini digunakan 
dalam hal-hal yang khusus yang memiliki berbagai keahlian untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam waktu yang relative 
singkat, sehingga dapat dikatakan bahwa organisasi sejak 
berdirinya tidak pernah tinggal diam atau mengalami stagnasi. 
3) Asas-asas Organisasi 
Asas pembagian tugas, asas fungsionalisasi, asas koordinasi, 
asas keseimbangan, asas keluwesan, asas pedeligasian wewenang, 
asas jalur dan staf, asas kejelasan dan bagan. Organisasi merumuskan 
bagi setiap anggotanya tugas yang jelas untuk menghindari duplikasi, 
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benturan, dan kekaburan. Menekankan perlunya tanggung jawab serta 
fungsional, dan mikanisme koordinasi antar instansi atau satuan kerja 
yang secara fungsional bertanggung jawab melakukan tugasnya. 
Mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan, dan 
perubahan keadaan sehingga dapat dihindari kekakuan dalam 
pelaksanaan tugas. 
Dalam menetukan jumlah satuan organisasi atau orang yang 
dibawahi seoarang pejabat pimpinan diperhitungkan secara rasional, 
mengingat terbatasnya kemampuan seorang pimpinanan/atasan dalam 
mengadakan pengendalian terhadap bawahan. 
Islam sebagai agama Rahmatallill‟alamiin sangat peduli dengan 
persatuan dan kebersamaan sehingga banyak sekali firman-firman 
Allah SWT dan hadits Rasul yang menjelaskan tentang urgensi dari 
sebuah pengorganisasian. Sebagaimana yang termaktub di dalam 
surah Al Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 
                     
                           
      
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
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disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Departemen Agama RI: 518) 
Selain itu, dalam hal pengorganisasian, keteraturan dan disiplin 
menjadi kata kunci bila ingin meraih kesuksesan. Keteraturan bisa 
dalam struktur yang berarti tertib dalam pembagian kewajiban dan 
hak, serta bila dalam proses berarti apa yang akan dilakukan telah 
disusun secara sistematis dan dapat diaplikasikan atau diwujudkan. 
Sedangkan disiplin merupakan unsur yang akan mendukung dan 
menjamin kesuksesan program yang telah teratur. Dalam hal ini Allah 
swt berfirman dala Al Qur‟an surat ash-Shaff ayat 4, merupakan ayat 
lain tentang pengorganisasian atau organizing: 
            
            
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh. (Departemen Agama RI: 
551) 
Ayat pengorganisasian diibaratkan sebagai shaff yang lurus. 
Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur`an, disebutkan bahwa berjihad di jalan 
Allah harus dalam suatu shaff atau barisan. As-shaff berarti posisi 
yang kokoh, bertahan kuat dan teratur. Seseorang tidak akan bisa 
berjalan dengan sendirinya secara individual, melainkan ia harus 
berada dalam koridor jama‟ah. Islam tidak mungkin berdiri melainkan 
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dalam jaringan jama‟ah yang terorganisasi rapi dan terikat dengan 
kokoh, memiliki sistem dan memiliki sasaran jama‟ah yang 
bergantung dalam waktu yang bersamaan kepada setiap individu 
didalamnya. (Sayyid Quthub, 2004: 252) 
Barisan kokoh inilah yang akan menjadi landasan utama sebuah 
organisasi disertai dengan keteraturan dan kekokohan individu 
didaalamnya. Selain itu haruslah tertanam ruh Islam sehingga apa 
yang dilakukan merupakan ibadah sebagaimana maksud Allah 
menciptakan manusia dimuka bumi ini. 
Pengorganisasian berarti aplikasi dari planing yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Agar pengorganisasian berlangsung lancar, 
maka diperlukan langkah-langkah yang teratur. Secara garis besar 
langkah-langkah melakukan proses pengorganisaiaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan organisasi agar 
sesuai dengan visi dan misinya. 
b) Membagi beban kerja ke dalam aktivitas yang secara logis dan 
memadai dapat dilakukan oleh seseorang atau oleh sekelompok 
orang. 
c) Mengkombinasikan pekerjaan anggota organisasi dengan cara logis 
dan efisien 
d) Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan 
anggota organisasi dalam satu kesatuan yang harmonis. 
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e) Memantau efektivitas organisasi dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas. 
(Husein Umar, 2003:58) 
c. Penggerakan (actuating) 
Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau 
organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat 
dikelompokkan ke dalam fungsi ini adalah directing commanding, 
leading dan coordinating. (Jawahir Tanthowi,1983: 71) 
Karena tindakan actuating sebagaimana tersebut di atas, maka 
proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan penggerakan 
dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, 
yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi 
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka 
bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan 
baik. 
Bimbingan berarti memelihara, menjaga dan memajukan organisasi 
melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar 
setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan. Dalam 
realitasnya, kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagai berikut: 
1) Memberikan dan menjelaskan perintah 
2) Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan 
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3) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan / 
kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan organisasi 
4) Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dna 
fikiran untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan 
kreativitas masing-masing 
5) Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya 
secara efisien. (Hadari Nawawi, 1983: 36) 
Al-Qur'an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap 
proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan 
dalam bentuk actuating ini. Allah berfirman dalam Qur‟an Surat Al-
Kahfi ayat 2: 
                     
               
Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik. (Departemen 
Agama RI: 293) 
Proses actuating adalah memberikan perintah, petunjuk, pedoman 
dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi. Actuating 
merupakan inti dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai 
hasil. Sedangkan inti dari actuating adalah leading, harus menentukan 
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prinsip-prinspi efisiensi, komunikasi yang baik dan prinsip menjawab 
pertanyaan. (Sondang, 1997:88) 
d. Pengawasan (Controlling) 
Menurut Melayu, S.P. Hasibuan (2007:14) pengawasan adalah 
usaha pimpinan untuk mengetahui semua hal yang menyangkut 
pelaksanaan kerja, khususnya untuk mengetahui kelancaran kerja para 
pegawai dalam melaksanakan tugas mencapai tujuan. Kegiatan 
pengawasan ini sering juga disebut pengontrolan. 
Sedangkan tujuan utama dari pengontrolan atau pegawasan 
menurut Sulistiyorini (2009:130) adalah agar dapat diketahui tingkat 
pencapaian tujuan dan menghindarkan terjadinya penyelewengan. Oleh 
karena itu pengawasan ini dapat diartikan sebagai pengendalian.  
Sejalan dengan itu Muljani A. Nurhadi dalam Muhaimin (2009:14) 
mengatakan bahwa pengawasan yang disebutkan sebagai kontrol 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan kerja yang sudah 
dilaksanakan dan tingkat efesiensi penggunaan komponen, yang jika hal 
ini dilaksanakan dalam pendidikan, melihat efesiensi penggunaan 
komponen pendidikan dan juga komponen lain yang menyertainya dalam 
proses pendidikan. 
Menurut Ketut Suardhika Natha ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan dalam kegiatan pengawasan, diantaranya sebagai 
berikut; 
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1) Bahwa pekerjaan pengawasan tidak boleh dilakukan sebagai pekerjaan 
semata-mata tetapi harus terbuka, terang-terangan.  
2) Dilakukan terhadap semua bawahan, tidak dipilih-pilih, 
3) Harus objektif, tidak disertai rasa sentimen pribadi,  
4) Dilakukan bukan hanya dengan pengamatan mata, tetapi juga dengan 
indera-indera lainnya,  
5) Dilakukan di segala tempat dan setiap waktu,  
6) Menggunakan catatan secermat mungkin, agar data terkumpul dengan 
lengkap. 
7) Jika ditemukan penyimpangan segera ditanggani. Ketut (Suardhika 
Natha, 2008:5) 
Dalam Al-Qur‟an Allah juga menjelaskan tentang pengawasan 
terhadap apa yang diperbuat manusia selama hidup di dunia. Hal tersebut 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Surat Al Maidah ayat 117: 
                    
                         
                 
Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa 
yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: 
"Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah Aku menjadi 
saksi terhadap mereka, selama Aku berada di antara mereka. Maka 
setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang Mengawasi mereka. 
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dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. 
(Departemen Agama RI: 127) 
4. Unsur-Unsur Manajemen 
Unsur-unsur dalam manajemen adalah sarana (alat-alat) yang 
diperlukan dalam manajemen, menurut Hasibuan dalam buku Ernie 
Tisnawati Sule (2006:16-18) unsur dalam manajemen ada 6, yaitu: 
a. Sumber Daya Manusia (Man) 
Tenaga kerja ini meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun 
operatif. Dalam kegiatan manajemen faktor manusia adalah yang paling 
menentukan. Titik pusat dari manajemen adalah manusia, sebab manusia 
membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan proses kegiatan untuk 
mencapai Tenaga kerja ini meliputi tujuan yang telah ditetapkannya itu. 
Tanpa tenaga kerja tidak akan ada proses kerja. Hanya saja manajemen 
itu sendiri tidak akan timbul apabila setiap orang bekerja untuk dirinya 
sendiri saja tanpa mengadakan kerjasama dengan yang lain. Manajemen 
timbul karena adanya orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
b. Keuangan (Money) 
Meskipun ada ungkapan “modal dengkul”, tapi pada kenyataannya 
hampir tidak ada satu pun usaha yang dapat dijalankan dengan baik tanpa 
menggunakan modal dalam bentuk uang. Seorang wirausaha yang 
memulai suatu bisnis baru dapat memulai usahanya dengan 
menggunakan modal sendiri atau berasal dari pinjaman baik keluarga 
atau para sahabat. Kekurangan modal usaha dapat menjadi pemicu bagi 
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munculnya tekanan finansial yang sering kali diakhiri dengan 
kebangkrutan usaha. 
c. Bahan Baku Produksi (Materials) 
Bahan baku suatu industri merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari keseluruhan nilai suatu produk yang dapat ditawarkan 
olah perusahaan kepada konsumen. Apabila perusahaan dapat 
memperoleh pasokan bahan baku yang kualitasnya sama dengan bahan 
baku pesaing tetapi dengan harga yang lebih murah, perusahaan 
berpeluang lebih besar memperoleh keunggulan bersaing dibanding para 
pesaing. 
d. Mesin-Mesin dan Peralatan (Machines) 
Mesin dan peralatan berperan sangat besar dalam penciptaan 
keunggulan bersaing sebuah perusahaan. Produktivitas mesin yang tinggi 
akan mengakibatkan biaya per unit lebih kecil dibandingkan mesin yang 
produktivitasnya rendah. 
e. Metode (Methods) 
Yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai 
tujuan. Metode ini diperlukan dalam setiap kegiatan menejemen yaitu 
dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan. Dengan cara kerja yang baik akan memperlancar dan 
memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Tetapi walaupun metode kerja yang 
telah dirumuskan atau ditetapkan itu baik, kalau orang yang diserahi 
tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak berpengalaman maka 
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hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil 
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada 
orangnya. 
f. Pasar (Market) 
Pasar terbentuk akibat adanya interaksi antara penawaran dan 
permintaan produk. Suatu produk dapat ditransaksikan di pasar karena 
produk tersebut memiliki nilai. Kelangsungan hidup perusahaan sangat 
ditentukan oleh diterima atau tidak diterimanya produk yang ditawarkan 
perusahaan kepada konsumen. Dengan demikian perusahaan harus 
menawarkan produk yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 
pasar 
Dari penjelasana di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
suatu kegiatan atau pekerjaan tergantung dari manajemennya, pekerjaan 
itu akan berhasil apabila manajemennya baik dan teratur, dimana 
manajemen itu sendiri merupakan suatu perangkat dengan melakukan 
proses tertentu dalam fungsi yang terkait. Maksudnya adalah serangkaian 
tahap kegiatan mulai awal melakukan kegiatan atau pekerjaan sampai 
akhir tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaan yang diharapkan. 
Kemudian, untuk tercapainya tujuan manajemen maka haruslah 
memenuhi beberapa unsur manajemen yang terdiri dari: sumber daya 
manusia, uang, bahan, mesin, metode dan pasar.  
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5. Sekolah Islam Terpadu 
a. Pengertian Sekolah Islam Terpadu 
Sekolah Islam Terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang 
mengimplementasikan konsep-konsep pendidikan berlandaskan Al 
Qur‟an dan As Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
merupakan akumulasi dari proses pembudayaan, pewarisan, dan 
pengembangan ajaran agama Islam, budaya, dan peradaban Islam dari 
generasi ke generasi. Istilah “Terpadu” dalam sekolah Islam Terpadu 
dimaksudkan sebagai penguat (tauhid) dari Islam itu sendiri. (Tim JSIT 
Indonesia, 2013:20) 
Menurut JSIT Indonesia (2006:28), maksudnya adalah Islam yang 
utuh menyeluruh, integral, bukan parsial, syumuliah bukan juz’iyah. Hal 
ini menjadi semangat utama dalam gerak dakwah di bidang pendidikan 
ini sebagai “perlawanan” terhadap pemahaman sekuler, dikotomi, 
juz’iyah. 
Islam telah mempunyai tradisi dikotomi ini lebih dari seribu tahun 
silam. Tetapi dikotomi tersebut tidak menimbulkan terlalu banyak 
problem dalam sistem pendidikan Islam, sehingga sistem pendidikan 
sekuler Barat diperkenalkan ke dunia Islam melalui imperialisme. Hal ini 
terjadi karena sekalipun dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan ilmu non-
agama telah dikenal dalam karyakarya klasik seperti yang ditulis oleh al-
Ghazali dan Ibnu Khaldun, mereka tidak mengingkari tetapi mengakui 
validitas dan status ilmiah masing-masing kelompok keilmuan tersebut. 
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Maka dari itu aplikasi Sekolah Islam Terpadu (SIT) diartikan 
sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan 
memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu 
jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan 
semua kegiatan sekolah tidak terlepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai 
Islam. (Mulyadhi Kartanegara, 2005:19) 
Sekolah Islam Terpadu (SIT) juga menakankan keterpaduan dalam 
metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut 
pengembangan pendekatan proses pembelajaran yang kaya, variatif, dan 
menggunakan media, serta sumber belajar yang luas, dan luwes. Metode 
pembelajaran menakankan penggunaan dan pendekatan yang memicu 
dan memacu optimalisasi pemberdayaan otak kiri dan otak kanan. 
Sedangkan seharusnya pembelajaran di Sekolah Islam Terpadu 
(SIT) menurut JSIT Indonesia (2006:58) dilaksanakan dengan 
pendekatan berbasis; 
1) Problem solving dan melatih siswa berfikir, sistimatis, logis, dan 
solutif,  
2) Berbasis kreatifitas yang melatih siswa untuk berfikir orsinal, luwes 
(fleksibel) dan lancar serta imajinatif. Keterampilan berbagai kegiatan 
yang bermanfaat dan penuh maslahat bagi diri dan lingkungannya. 
Dengan sejumlah pengertian di atas, dapat ditarik suatu pengertian 
umum yang komprehensif bahwa Sekolah Islam Terpadu (SIT) adalah 
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lembaga pendidikan Islam yang diselenggarakan dengan memadukan 
secara integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum 
dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan perlibatan optimal 
serta kooperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat untuk 
membina karakter dan kompetensi murid. 
b. Karakteristik Sekolah Islam Terpadu 
Dengan pengertian sebagaimana diuraikan di atas, dalam JSIT 
Indonesia (2006:58-61) Sekolah Islam Terpadu (SIT) memiliki 
karakteristik utama yang memberikan penegasan akan keberadaannya 
sebagai berikut: 
1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis maksudnya sekolah 
hendaknya menjadikan Al Qur‟an dan As Sunnah sebagai rujukan 
bagi penyelenggaraan proses pendidikan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Allah surat Al Ahzab ayat 21: 
               
                
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”. (Departemen Agama RI:421) 
2) Menumbuhkan biah solihah dalam iklim dan lingkungan sekolah 
menumbuhkan kemaslahatan, meniadakan kemaksiatan dan 
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kemungkaran. Seluruh dimensi kegiatan sekolah senantiasa 
bernafaskan semangat nilai dan pesan-pesan Islam. 
Lingkungan sekolah harus marak dan ramai dengan segala kegiatan 
terpuji misalnya menebarkan salam, saling hormat menghormati. Di 
sisi lain lingkungan sekolah juga harus terbebas dari segala prilaku 
tercela seperti umpatan, caci maki, kata-kata kotor, kasar hati, hasad, 
dengki, konflik berkepanjangan, kotor dan berantakan, egois, dan 
ghibah. 
3) Melibatkan peran-serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan. Guru dan orang tua saling bahu 
membahu dalam memajukan kualitas sekolah. Orang tua harus ikut 
serta secara aktif memberikan dorongan dan bantuan baik secara 
individual kepada pura-puterinya maupun kesertaan mereka terlibat di 
dalam sekolah dalam serangkaian program yang sistimatis. 
Sesunggunya keterlibatan orang tua memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan petrformance sekolah. 
4) Mengutamakan nilai-nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar 
warga sekolah. Kekerabatan dan persaudaraan diantara para guru dan 
karyawan sekolah dibangun di atas prinsip nilai-nilai Islam. Saling 
mengenal satu sama yang lainnya (ta’ruf), saling memahami 
(tafahum). 
5) Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat dan asri. 
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6) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi 
pada mutu. Sistem dibangun berdasarkan standar mutu yang dikenal, 
diterima dan diakui oleh masyarakat. 
7) Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
c. Tujuan Pendidikan Sekolah Islam Terpadu. 
Tujuan umum Pendidikan Sekolah Islam Terpadu dalam JSIT 
Indonesia (2006:63) adalah “membina peserta didik untuk menjadi insan 
muttaqien yang cerdas, berakhlak mulia, memiliki keterampilan yang 
memberi manfaat, dan maslahat bagi ummat manusia. 
d. Komponen Mutu Sekolah Islam Terpadu. 
Dalam menerapkan manajemen mutu, diperlukan kelengkapan 
berbagai komponen yang saling terkait. Dalam JSIT Indonesia (2006: 
169-171) ada komponen-komponen yang perlu disiapkan oleh setiap 
penyelenggara sekolah Islam Terpadu meliputi: 
1) Visi 
Setiap sekolah harus memiliki visi. Visi adalah cara pandang atau 
wawasan yang menjadi sumber arahan bagi sekolah tentang gambaran 
ke depan sekolah yang ingin diraih. 
2) Misi 
Misi merupakan tindakan untuk mewujudkan atau merealisasikan visi 
sekolah yang telah dibuat. 
3) Tujuan 
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Bertolak dari visi, dan misi yang sudah ditetapkan, dengan begitu 
tujuan pada dasarnya, merupakan tahapan wujud sekolah menuju visi 
yang telah dicanangkan. 
4) Sasaran Mutu 
Setelah tujuan sekolah dirumuskan, sekolah lalu membuat dan 
menetapkan sasaran mutu atau target jangka pendek dalam satu tahun 
ajaran. Sasaran mutu harus selalu mengandung peningkatan, sfesifik, 
terukur, jelas krietrianya, dan disertai indikator yang rinci. 
5) Program kerja 
Program kerja adalah program yang dibuat dengan tujuan agar sasaran 
mutu sekolah tercapai. Di dalam program kerja sudah mulai dirinci 
dengan mempehatikan tujuan program, waktu pelaksanaan, indikator 
keberhasilan, kepanitiaan dan pembiayaan. 
6) Orientasi Sekolah. 
Orientasi sekolah merupakan suatu maenteram bagi sekolah dalam 
seluruh penyelenggaraan pendidikannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam JSIT Indonesia (2006:172) orientasi bagi Sekolah Islam 
Terpadu diharapkan memenuhi empat hal sebagai berikut: 
a) Orientasi keislaman artinya Sekolah Islam Terpadu tidak dapat 
dilepaskan dalam sumber keyakinannya (Islam). 
b) Orientasi lokal artinya menyadarkan setiap peserta didik bahwa 
mereka adalah suatu komponen di daerahnya yang mempunyai 
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kontribusi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
daerahnya. 
c) Orientasi nasional artinya keberadaan Sekolah Islam Terpadu harus 
dapat berkiprah pada spectrum yang lebih luas tanpa mengabaikan 
mutu proses pendidikannya. 
d) Orientasi Internasional artinya Sekolah Islam Terpadu 
memapankan diri dalam kiprah secara Internasional. Kehadirannya 
menjadi bagian penting dalam tatanan peradaban yang dicita-
citakan Islam. 
7) Manual Mutu/Panduan Mutu 
Manual mutu atau panduan mutu adalah dokumen yang menyatakan 
kebijakan mutu dan menguraikan system mutu suatu organisasi. 
Manual mutu dipergunakan untuk perencanaan menyeluruh, kegiatan 
operasional organisasi sekolah yang dapat mempengaruhi mutu 
sekolah, penjabaran kegiatan operasional serta pengendaliannya. 
8) Prosedur mutu atau Standar Operasional Prosedur. 
Prosedur mutu atau SOP adalah suatu rangkaian atau tahap kegiatan 
dalam kegiatan tertentu yang bertujuan untuk memberi petunjuk bagi 
setiap SDM sekolah bagimana kebijakan dan tujuan system mutu yang 
terdapat dalam manual mutu harus dilaksanakan dan dicapai. 
9) Intruksi Kerja 
Intruksi kerja merupakan pedoman yang telah distandarkan dan 
digunakan oleh pelaksana dalam melaksanakan sutau pekerjaan secara 
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benar sejak awal. Intruksi kerja dapat berbentuk lembar kerja, bagan 
alir, atau gambar. 
10) Formulir kerja 
Formulir kerja atau rekaman kerja merupakan tempat pencatatan atau 
rekaman dari suatu proses kerja yang telah dilaksanakan. Formulir 
yang telah diisi menjadi rekaman yang akan bertindak sebagai bukti 
bahwa kegiatan organisasi telah dikerjakan. 
6. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. (Rohiat, 
2010:52). Umaedi (2006:22) dalam manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah mendefinisikan mutu sebagai sifat-sifat yang dimiliki 
suatu benda atau barang atau jasa yang secara keseluruhan memberi rasa 
puas kepada penerima atau penggunanya karena telah sesuai atau 
melebihi apa yang dibutuhkan dan diharapkan pelanggannya. 
Mutu pendidikan sebagai salah satu pilar pengembangan sumber 
daya manusia, sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional 
dapat dikatakan masa depan bangsa terletak pada keberadaan pendidikan 
yang berkualitas pada masa kini. Pendidikan yang berkualitas hanya akan 
muncul apabila terdapat sekolahan yang berkualitas, karena itu upaya 
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peningkatan mutu sekolah merupakan titik strategis dalam upaya untuk 
menciptakan pendidikan yang berkualitas. (Muchlas Samani, 2009:31) 
Mutu pendidikan yang diinginkan tidak akan terjadi begitu saja. 
Mutu yang diinginkan tersebut harus direncanakan. Mutu perlu menjadi 
sebuah bagian penting dalam strategi sebuah lembaga atau institusi dan 
untuk meraihnya wajib menggunakan pendekatan yang sistematis dengan 
mengggunakan proses perencanaan yang matang. Perencanaan strategi 
merupakan salah satu bagian dalam upaya peningkatan mutu. 
b. Karakteristik Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam 
Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan memiliki karakteristik 
yang perlu dipahami oleh sekolah yang akan menerapkannya. Dengan 
kata lain, jika sekolah ingin sukses dalam menerapkannya, maka 
sejumlah karakteristik berikut ini perlu dimiliki, yaitu karakteristik dari 
sekolah efektif. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan merupakan 
wadah atau kerangkanya, maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh 
karena itu, karateristik berikut memuat secara inklusif elemen-elemen 
sekolah efektif, yang dikategorikan menjadi input, proses, dan output. 
(Abdul Rachman Shaleh, 2005:232) 
Adapun beberapa karateristik dalam peningkatan mutu pendidikan 
agama Islam adalah sebagai berikut: 
1) Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Segala yang dimaksud 
meliputi sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan 
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sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya 
meliputi sumberdaya manusia (kepala sekolah, guru, termasuk guru 
BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya selebihnya (peralatan, 
perlengkapan, uang, bahan, dsb). Input perangkat lunak meliputi 
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi 
tugas, rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, 
tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan 
input sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. 
Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat 
kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula 
mutu input tersebut. 
2) Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya 
proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut 
output. Dalam pendidikan berskala mikro (tingkat sekolah), proses 
yang dimaksud meliputi proses pengambilan keputusan, pengelolaan 
kelembagaan, pengelolaan program, proses belajar mengajar serta 
proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar 
mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan 
proses-proses lainnya. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila 
pengoordinasian dan penyerasian serta pemanduan input sekolah 
(guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dsb.) dilakukan secara 
harmonis dan terpadu sehingga mampu menciptakan situasi 
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pembelajaran yang menyenangkan, mendorong motivasi dan minat 
belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik sesuai 
dengan nilai-nilai dalam Islam 
3) Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah 
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja 
sekolah dapat diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, 
inovasi, kualitas kehidupan kerja dan moral kerjanya. Khusus yang 
berkaitan dengan kualitas atau mutu output sekolah, dapat dijelaskan 
bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu tinggi jika 
prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar, menunjukkan pencapaian 
yang tinggi dalam (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian, 
nilai dari portofolio, nilai ulangan umum atau nilai pencapaian 
ketuntasan kompetensi, UAN atau UAS, karya ilmiah, lomba 
akademik, karya-karya lain peserta didik dan (2) prestasi 
nonakademik seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, 
kesenian, ketrampilan kejuruan dan sebagainya. Mutu sekolah 
dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan 
(proses) seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. (Rohiat, 
2010:52-53) 
Di dalam sumber lain juga disebutkan bahwa input, proses dan 
output meliputi: 
1) Input 
(a) Kebijakan mutu dan harapan 
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(b) Sumber daya (kesediaanya masyarakat) 
(c) Berorientasi siswa 
(d) Manajemen (pembagian tugas, perencanaan, kendali mutu, 
efisiensi). 
2) Proses 
(a) Pembelajaran, berorientasi: Learning to know, learning to do, 
learning to be and learning to live together 
(b) Kepemimpinan yang kuat atau demokratis meliputi kemampuan 
manajerial, kemampuan memobilisasi, dan memiliki otonomi luas. 
(c) Lingkungan: aman, nyaman, manusiawi, dan Islami. 
(d) Pengelolaan tenaga yang efektif: Perencanaan, pengembangan, 
penilaian dan imbal jasa 
(e) Memiliki budaya mutu (kerjasama, merasa memiliki, mau berubah, 
mau meningkatkan diri, terbuka). 
(f) Tim kerja (kompak, cerdas, dinamis) 
(g) Partisipasi masyarakat tinggi 
(h) Memiliki akuntabilitas: Laporan prestasi dan respon atau tanggapan 
masyarakat 
3) Output 
(a) Prestasi akademis: NEM, STTB, Taraf seraf, lomba karya Ilmiah, 
lomba keagamaan 
(b) Prestasi nonakademik: Olahraga, kerapian atau ketertiban, 
kepramukaan, kebersihan, toleransi, ketulusan, kesenian, disiplin, 
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kerajinan, solidaritas, silahturahmi, dll. (Abdul Rachman Shaleh, 
2005:252-254) 
Dengan demikian Peningkatan Mutu Pendidikan agama Islam 
meliputi: Kualitas Output, Kualitas proses, dan Kualitas Input. 
Sedangkan Prinsip Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 
Islam meliputi beberapa aspek sebagai berikut: Perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pengawasan, pengukuran hasil, pelayanan 
masyarakat dan pembinaan lingkungan yang Islami. (Abdul Rachman 
Shaleh, 2005:256) 
Firman Allah dalam Q.S Ash-Shaad ayat 27 dijelaskan tentang 
pentingnya akan sebuah perencanaan: 
                       
            
Artinys:”Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan 
orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka 
akan masuk neraka.” (Departemen Agama RI: 642) 
Dari ayat di atas bahwa segala sesuatunya itu ada perencanaannya 
bukan begitu saja tanpa arah tujuan. Maka, peran kepala sekolah sebagai 
petinggi sekolah harus mampu melaksanakan peran dan tugasnya dengan 
baik agar sekolah yang dipimpin memiliki nilai lebih dalam pandangan 
masyarakat. 
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Dari Peningkatan Mutu Pendidikan agama Islam yang telah 
dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam Input, proses dan 
output melalui pengawasan yang cermat. Khusus proses pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 
ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian terhadap 
penelitian yang sudah ada. Diantara penelitian yang telah dikaji adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sa‟dun dalam Jurnal Ilmiah Quality Vol. 4, No. 
2, 2016: 236-253 dengan Judul Model Manajemen Pendidikan Islam Terpadu 
dalam Upaya Peningkatan Mutu Sekolah (Studi Kasus Di Yayasan Bina Insani 
Purwodadi Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini adalah 
manajemen pendidikan Islam terpadu di yayasan Bina Insani terdiri dari 
beberapa point, yaitu: perumusan visi misi, kurikulum terpadu, pembelajaran 
terpadu, guru yang berkualitas, pendekatan terpadu dan budaya sekolah. 
Semuanya itu telah dijalankan sesuai fungsi manajemen (planning, organizing, 
actuating, controlling, evaluation). Adapun faktor pendukung dalam 
manajemen pendidikan Islam terpadu di yayasan Bina Insani adalah: 1) 
Keadaan ekonomi orang tua yang menengah ke atas, 2) Peran aktif orang tua, 
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3) guru berkualitas, 4) adanya buku komunikasi. Sedangkan faktor 
penghambatnya, adalah: 1) belum sempurnanya sarana prasarana, 2) Sebagian 
peserta didik mengalami kecapekan, kejenuhan karena full day school. 
Manajemen pendidikan Islam terpadu di yayasan Bina Insani dalam upaya 
peningkatan mutu sekolah sudah efektif dan berhasil. Semua itu bisa dilihat 
dari segi prestasi baik akademik maupun non akademik serta kepercayaan 
masyarakat yang semakin tinggi. 
Penelitian relevan yang lain adalah Afrizal (0805 S2 837) dengan judul 
“Sistem Manajemen Sekolah Islam Terpadu menuju Sekolah Standar Nasional 
di kota Dumai”. Hasil dari penelitian ini adalah Penelitian ini menemukan 
bahwa pelaksanaan system manajemen baik input, proses, dan out put di SDIT 
Jami‟atul Muslimin Dumai sudah baik dan sebahagian besar telah memenuhi 
indikator penting dalam rangka menuju sekolah standar nasional, akan tetapi, 
masih ada komponen lainnya yang harus dipenuhi. Begitu pula pelaksanaan 
sistem manajemen di SDIT At Thooriq Muhammadiyah Dumai sudah cukup 
baik, sebahagian komponen-komponen penting sudah mengarah pada 
persyaratan sekolah standar nasional. 
Budi Hadi (0100 110 003) dengan judul, “Manajemen Pendidikan Islam 
Terpadu dalam Membentuk Siswa Berakhlak Mulia (Studi Kasus Di Sdit 
Muhammadiyah Al-Kautsar Tahun 2012/2013”. Dari penelitian ini diketahui 
bahwa manajemen pendidikan Islam terpadu dalam membentuk siswa 
berakhlak mulia di SDIT Muhammadiyah al-kautsar terdiri dari beberapa point, 
yaitu: perumusan visi misi, kurikulum terpadu, pembelajaran terpadu, guru 
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yang berkualitas, pendekatan terpadu dan budaya sekolah. Keenam point 
tersebut telah mampu membentuk siswa berakhlak mulia (berkarakter), dan 
keenam point tersebut telah dijalankan sesuai fungsi manajemen (planning, 
organizing, actuating, controlling, evaluation). Adapun faktor pendukung 
dalam manajemen pendidikan Islam terpadu dalam membentuk siswa 
berkahlak mulia di SDIT Muhammadiyah al-kautsar adalah: 1) Peran aktif 
orang tua, 2) sarana dan fasilitas sekolah yang memadai, 3) guru berkualitas, 4) 
adanya buku komunikasi, 5) adanya guru pendamping. Sedangkan faktor 
penghambatnya, adalah: 1) minimnya komunikasi orang tua dan guru, 2) 
minimnya sarana (karena rusak/sedang digunakan, 3) Sebagian peserta didik 
mengalami kecapekan, kejenuhan karena full day school, 4) Sebagian guru 
juga merasakan keletihan dan kecapekan, karena berbagai macam aktivitas. 
Setiap penelitian pasti memiliki perbedaan dan kesamaan. Seperti halnya 
dengan judul pada penelitian yang akan diteliti oleh penulis ini. Jika dalam 
penelitian terdahulu, yang pertama berorientasi pada Model Manajemen 
Pendidikan Islam Terpadu dalam Upaya Peningkatan Mutu Sekolah. Penelitian 
yang kedua berorientasi Sistem Manajemen Sekolah Islam Terpadu menuju 
Sekolah Standar Nasional. Penelitian ketiga, berorientasi pada Manajemen 
Pendidikan Islam Terpadu dalam Membentuk Siswa Berakhlak Mulia. 
Sedangkan dalam penelitian yang penulis buat, lebih berorientasi pada 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu di Karanganyar, yang mana 
dalam pelaksanaan dan cara yang dilakukan tentu berbeda sebab objek 
penelitian itu sendiri berbeda. Di tempat yang berbeda, dan cara yang berbeda 
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tentu menjadi karakteristik tersendiri dalam penelitian ini. Pelaksanaan 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar inilah 
yang berusaha dikupas dalam penelitian ini. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah 
sama-sama Manajemen sekolah Islam Terpadu yang diterapkan dimasing-
masing sekolah atau di wilayah Kordinator. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata kalimat atau gambaran yang memiliki arti lebih 
dari pada sekedar angka atau frekuensi. (Lexy J. Moleong, 2006:6).  
Pendekatan kualitatif deskriptif hanya dapat menggambarkan secara 
sistematik dan dan akurat dari fakta-fakta mengenai bidang-bidang tertentu. 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa atau disimpulkan, sehingga 
pada penelitian deskriptif tidak membutuhkan uji hipotesis dan membuat 
reduksi atau implikasi. (Syafuddin Anwar, 2004:6) 
Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian tentang manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu Pendidikan ini 
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. 
Kedua, pemilihan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan 
sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari 
latar belakang alamiahnya. Sehingga, dalam penelitian ini mendapatkan 
kejelasan terhadap perihal yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk 
penjelasan. 
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B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek 
untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini, dipilih lokasi penelitian di sekolah-sekolah 
yang tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar. 
Adapun alasan lain dalam pemilihan tempat ini adalah; 
a) JSIT Daerah Karanganyar ini mempunyai misi mendidik anak memiliki 
akidah yang benar, rajin beribadah dan berakhlaq mulia. 
b) Karena di JSIT Daerah Karanganyar ini telah menerapkan manajemen 
sistem JSIT, yang sudah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2000/2001. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan 
bulan Maret 2018. 
B. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Saifuddin (1998:117) subjek penelitian adalah pihak-pihak 
yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran pokok 
atau subtansi dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Manajemn Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT). Sedangkan objek dari penelitian ini adalah meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber yang dapat memberikan informasi dari 
penelitian. Adapun informan penelitian ini yaitu koordinator JSIT, kepala 
sekolah, guru dan karyawan yang tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu di Karanganyar. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 
menggambarkan dan menganalisis keadaan yang berlangsung maka, data 
dikumpulkan dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi 
ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 
tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2002:64). 
Observasi ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar.  
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2009:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar yang diperoleh 
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dari Ketua Koordinator JSIT Daerah Karanganyar, kepala sekolah JSIT 
Daerah Karanganyar, serta guru yang lainnya. 
3. Dokumentasi 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan 
jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini dokumentasi termasuk 
kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Menurut S. Nasution (2003: 
85) dokumentasi adalah data dalam penelitian yang diperoleh dari sumber-
sumber/ informasi melalui observasi dan wawancara yang berupa buku 
harian, foto, notulen, rapat, laporan dan lain-lain. 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk mendapatkan data 
yang berkaitan dengan visi, misi, kurikulum, program kerja, buku panduan 
atau buku kontrol JSIT Daerah Karanganyar maupun gambar yang berkaitan 
dengan pelaksanaan manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
Daerah Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
D. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau 
tidak. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi 
yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan metode, ini artinya data yang 
diperoleh dicek keabsahannya dengan memanfaatkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen.   
 Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Norman K Denzim (2000: 391) mengemukakan bahwa triangulasi 
menggunakan empat prinsip, sebagai berikut: 
1. Triangulasi data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, 
sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda. 
2. Triangulasi investigator: penggunaan beberapa evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori: penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan. 
4. Triangulasi metodologi: penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah 
atau program unggul. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data dan metode. Dalam 
penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sebagai contoh membandingkan serta mengecek kembali keabsahan data suatu 
informasi yang berbeda dengan fokus yang sama, dari hasil wawancara Ketua 
Koordinator JSIT, Pengurus JSIT, Kepala-Kepala Sekolah Islam Terpadu 
(SIT), guru-guru SIT, dan wali murid JSIT Daerah Karanganyar.  
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
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dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan. Misalkan hasil pengamatan langsung atau observasi terkait 
proses pelaksanaan manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar, hasil wawancara dan dokmentasi yang di dapatkan terkait 
manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar saling 
berkaitan. 
Keabsahan data menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur dan pengumpulan data diperoleh, maka, perlu 
adanya usaha untuk mencari keabsahan data. 
E. Tehnik Analisis Data 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan 
Huberman. (1992: 19-20) mencangkup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 
sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
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diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Misalnya hasil penelitian 
yang diperoleh baik dari data apa saja terkait manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dibuat ringkasan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Misalnya hasil dari reduksi data terkait manajemen sistem Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu Daerah Karanganyar disusun guna memperoleh kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 
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dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisi data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman (1994) 
  
 
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi JSIT Daerah Karanganyar 
a. Sejarah Berdiri 
Sejarah awal berdirinya JSIT Daerah Karanganyar, berdiri pada 
tahun 2000. JSIT Daerah Karanganyar berdiri karena gagasan dari Bapak 
Agus Stianto, Bapak Darwanto, SE dan Bapak Lilik Prihanto, S,Pd. Latar 
belakang didirikannya JSIT Daerah Karanganyar ini pada waktu itu 
karena Daerah Karanganyar dibutuhkan wadah bagi SIT-SIT yang mulai 
bermunculan, harapannya dengan dididirikan JSIT Daerah Karanganyar 
ini bisa saling bersinergi antara SIT-SIT yang ada. Dan pada waktu itu 
sebelumnya SIT-SIT yang ada di Karanganyar mengikuti program-
program yang ada di JSIT Nasional. 
Dengan dimikian akhirnya Bapak Agus Stianto, Bapak Darwanto, 
SE dan Bapak Lilik Prihanto, S,Pd mendirikan Lembaga JSIT khusus 
Daerah Karanganyar ini agar SIT-SIT yang ada di Karanganyar memiliki 
wadah untuk saling sinergi dalam mengembangkan mutu pendidikan. 
Sehingga masyarakat Karanganyar bisa menjadikan pilihan utama putra-
putrinya untuk menyekolahkam di SIT-SIT yang ada di Karanganyar dan 
tentu berani bersaing dengan sekolah-sekolah yang lebih awal berdiri. 
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b. Visi, Misi dan Tujuan  
1) Visi JSIT Daerah Karanganyar 
Sebagai sebuah induk organisasi, tentulah JSIT memili standar 
dalam penetapan visi dan misi semua SIT yang menjadi mitranya. Visi 
dari JSIT Daerah Karanganyar adalah: “Menjadi pusat penggerak dan 
pemberdaya sekolah Islam terpadu di Karanganyar menuju sekolah 
efektif dan bermutu”. 
2) Sedangkan misi JSIT Daerah Karanganyar 
Adapun misi dari JSIT Daerah Karanganyar diantaranya sebagai 
berikut:  
a) Membangun jaringan efektif antar Sekolah Islam Terpadu di 
Karanganyar.  
b) Meningkatkan efektifitas pengelolaan Sekolah Islam Terpadu di 
Karanganyar.  
c) Melakukan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan.  
d) Melakukan pengembangan kurikulum Sekolah Islam Terpadu di 
Karanganyar.  
e) Melakukan aksi dan advokasi bidang pendidikan di Karanganyar.  
f) Menjalin kemitraan strategis dengan institusi Daerah dan wilayah.  
g) Menggalang sumber-sumber pembiayaan pendidikan.  
c. Struktur Organisasi JSIT Daerah Karanganyar 
Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
maka struktur organisasi yang diterapkan JSIT Daerah Karanganyar 
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adalah tipe organisasi Fungsional, dimana pembagian hak dan kewajiban 
didasarkan pada fungsi yang diemban oleh unit kerja dan terbatas pada 
tugas-tugas yang memerlukan keahlian khusus. Oleh karena itu personal 
yang diangkat dan menerima wewenang adalah mereka yang mempunyai 
keahlian dibidangnya. 
Dalam struktur organisasi JSIT Daerah Karanganyar yaitu: 
Pembina, Ketua Koordinator, Wakil,  Sekretaris, Bendahara dan Bidang-
Bidang yang terdiri dari 5 Bidang. 
Adanya pembagian-pembagian tugas itu dimaksudkan untuk 
mengefektifkan dan memaksimalkan pelayanan kepada SIT-SIT yang 
ada di Karanganyar sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. 
Dengan struktur ini maka fungsi dan keberadaan kepala Koordinator 
lebih tertumpu pada aspek perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengawasan kegiatan yang diselenggarakan JSIT Daerah 
Karanganyar. 
Adapun Struktur organisasi dari JSIT Daerah Karanganyar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
STRUKTUR PENGURUS 
JSIT DAERAH KARANGANYAR 
 
PEMBINA 1. Drs. H. Juliatmono, MM 
2. Trisno Susilo, S.Pd 
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3. Darwanto, SE 
KETUA  Lilik Prihyanto, S.Pd 
WAKIL KETUA Larto, S, Pd 
SEKRETARIS 1. Tri Rahayu, S.Pd 
2. Ridwan Sayogo, S.I.Kom 
BENDAHARA 1. Giyarni, S,Pd 
2. Indriyani Roskatikasari, S.Sos 
BIDANG PRAMUKA 
SIT 
1. Novianto Adi Nugroho, S.Pd 
2. Darti, S.Pd 
3. Brilianita Kusumawardani, S.Si 
4. Harwono 
BIDANG 
PENGEMBANGAN 
MUTU 
1. SW Kartikasari, ST, M.Si 
2. S Umi Stiyorini, S.Pd 
3. Gama Tri Hapsari, S,Hum 
4. Slamet Raharjo 
5. Budi Shalihah, S.Pd 
6. Sartini, S.Si 
BIDANG KESISWAAN 1. Sitti Nur Hariati Sakti, S.Pd,I 
2. Suryani, S.Pd 
3. Supriyatna, S.Pd 
4. Sri Perwanti 
5. Surati, S.Pd 
BIDANG 
PEMBERDAYAAN 
ORANG TUA 
1. Arna Dwi harjatmi, S.Pd, M.Si 
2. Sri Wahyuni, S.Pd 
3. Suwarsi, S.Si, M.Si 
4. Sugiyanti, S.Pd 
5. Farida Umi 
6. `Wahyu Warastuti, S.Pd 
7. Trioko Budi Anggoro, S.Pd.I 
BIDANG FORSIKA Damai Ari Kontesa 
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d. Keadaan Pengurus JSIT Daerah Karanganyar 
Dalam menyelenggarakan manajemen sistem JSIT, JSIT Daerah 
Karanganyar melibatkan pengurus yang profesional dalam bidangnya 
masing-masing. Pengurus JSIT Daerah Karanganyar sendiri banyak 
terdiri dari kepala-kepala SIT dan guru-guru di SIT itu sendiri. Adapun 
keadaan pengurus secara keseluruhan berjumlah 32 orang.  
Mengingat JSIT Daerah Karanganyar memiliki jumlah anggota 
yang sangat banyak, yaitu sejumlah kurang lebih 26 SIT yang terbagi 
menjadi tingkat SMP, tingkat SD, dan tingkat Paud/TK. Maka untuk 
menjalankan proses manajemen JSIT dibuatlah pengurus yang tentunya 
dibagi menjadi beberapa bidang.  
e. Daftar Anggota JSIT Daerah Karanganyar 
Untuk mempermudah pelaksanaan proses manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar tentu harus dilakukan pendataan keanggotan Sekolah-
Sekolah Islam Terpadu. Maka dari itu JSIT Daerah Karanganyar pada 
melakukan pendataan disetiap tahunnya, hal tersebut guna untuk 
mengetahui SIT yang mulai mandiri, berkembang dan baru berdiri. 
Keanggotaan dalam JSIT Daerah Karanganyar ada 26 Sekolah 
Islam Terpadu, yang terdiri dari 2 tingkat SMP, 7 tingkat SD, dan 17 
tingkat Paud/TK. Adapun data keanggotaan SIT yang tergabung dalam 
JSIT Daerah Karanganyar bisa dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2 
DAFTAR KEANGGOTAAN 
JSIT DAERAH KARANGANYAR 
No Tingkat Sekolah Nama Sekolah Alamat 
1 
PAUD/TK 
KBIT Insan Kamil Karanganyar 
2 TKIT Insan Kamil Karanganyar 
3 KB Mutiara hati Ngargoyoso 
4 RA Bakti XVI` Ngargoyoso 
5 PAUD Sakinah Jenawi 
6 PAUD Binaul Ummah Karangpandan 
7 PAUD Taman Firdaus Kerjo 
8 PAUD Harapan Umat Gondangrejo 
9 TKIT Semesta Ceria Tasikmadu 
10 PAUD / KB Taruna Rabbani Tawangmangu 
11 PAUD Buah Hati Karanganyar 
12 PAUD Amanah Kerjo 
13 PAUD Salimah Kids Tawangmangu 
14 PAUD Ceria  Matesih 
15 PAUD IBUNDA Jumapolo 
16 PAUD Cahaya Insan Jatipuro 
17 PAUD Insan Cita Mulia Colomadu 
18 
SD 
SDIT Insan Kamil Karanganyar 
19 SDIT Taruna Rabbani Tawangmangu 
20 SDIT Mutiara Hati Ngargoyoso 
21 SDIT Binaul Ummah Karangpandan 
22 SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
23 SDIT Al Ihsan Colomadu 
24 SDIT Semesta Cendikia Jaten 
25 SMP SMPIT Insan Kamil Karanganyar 
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26 SMPIT Ulil Albab Gondangrejo 
 
2. Manajemen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Daerah 
Karanganyar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Untuk melaksanakan manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
koordinator dan pengurus harus melakukan perencanaan program, 
pengorganisasian, pelaksanaan program dan evaluasi dari program. Dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian tentang manajemen sistem 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Untuk lebih jelasnya langkah-langkah manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Daerah Karanganyar dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dapat dilihat dari uraian di bawah ini:  
a. Perencanaan JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan 
Perencanaan program merupakan dasar/acuan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan, sehingga perencanaan program merupakan hal yang amat 
penting dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya JSIT Daerah 
Karanganyar. Perencanaan awal program JSIT Daerah Karanganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi SIT-SIT dilaksanakan selama 
4 tahun sekali, yaitu ketika awal pergantian pengurus, dan tentu sudah 
sangat baik dilakukan. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan 
Bapak Lilik selaku Kepala Koordinatro JSIT Daerah Karanganyar: 
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“JSIT Daerah Karanganyar ini masa kepengurusannya adalah 4 tahun, 
jadi setiap 4 tahun sekali ada pergantian kepengurusan. Di awal 
kepengurusan selalu mengadakan Musyawarah Kerja (MUSYKER) yang 
biasa disebut Musyawarah JSIT Daerah. Dengan adanya Musyawarah 
Daerah setiap awal pergantian kepengurusan tujuannya adalah untuk 
menentukan program-program selama 4 tahun kepengurusan”. (LP-WA, 
05 April 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan Ibu Nita selaku salah satu pengurus 
JSIT Daerah Karanganyar pada saat wawancara dengan peneliti: 
“Dalam perencanaan sudah terencana dengan baik. Karena JSIT Daerah 
Karanganyar mengadakan Musyker setiap 4 tahun sekali, selain itu setiap 
tahunnya juga diadakan evaluasi dan perencanaan program satu tahun 
selanjutnya”. (BN-W2BO, 10 Januari 2018) 
 
Selain rencana program 4 tahun kepengurusan, disetiap tahunnya 
juga diadakan rencana program selama satu tahun kedepan. Hal ini di 
harapkan program yang akan dilaksanakan JSIT bisa tertata dengan rapi 
dan lebih bisa tepat sasaran dalam pengembangan mutu pendidikan bagi 
SIT-SIT yang tergabung dalam JSIT Daerah Karanganyar. Dan juga bisa 
jadi wadah evaluasi program-program selama satu tahun yang lalu. Hal 
ini sebagaimana disampaikan Bapak Lilik: 
“Setiap tahunnya juga diadakan Musyawarah Daerah dan biasanya 
diadakan setiap tahun ajaran baru, harapannya dengan musyawarah 
Daerah tersebut bisa menjadi wadah evaluasi program-program setahun 
yang lalu dan menyiapkan program-program yang akan dilaksanakan 
setahun kedepan”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Ini juga ketika peneliti melihat dokumen rencana program kegiatan 
selama 1 tahun kepengurusan JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan SIT-SIT sebagiamana dalam tabel yang 
diperoleh peneliti berikut ini: 
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Tabel 3 
PROGRAM KERJA JSIT DAERAH KARANGANYAR 
No  Bidang Program Kerja Sasaran  Anggaran  Waktu 
1 
Bendahar
a 
Akses Dana 
APBD I/II 
- - Kondisi
onal 
2 Infaq Anggota 
JSIT 
SIT  Setiap 
Bulan 
pkn 3 
3 Usaha Halal SIT   
4 Infaq Jum’at ke 3 SIT  Setiap 
Bulan 
pkn 3 
5 Tabungan Kepala 
Sekolah 
Kepsek  Setiap 
Bulan 
pkn 3 
6 Dana Sosial SIT   
7 Perencanaan & 
Pelaporan 
Bendahar
a 
  
      
8 
Sekretaris 
Rapat Rutin PHT PHT 100.000 Setiap 
Bulan 
pkn 2 
9 Rapat Pleno 
Pengurus 
Pengurus 
JSIT 
900.000 Akhir 
Sem. 1 
& 2 
10 Muskerda Pengurus 
JSIT 
1.200.000 Desem
ber 
pekan 
ke 4 
11 Temu Tokoh Tokoh 100.000 Maret 
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Pendidik
an 
Pekan 
ke 1 
12 Pendaftaran JSIT 
ke Kesbangpol 
  Maret 
Pekan 
ke 2 
13 Humas Gathring Pegiat 
Humas 
sek 
 April 
Pkn 1 
& 
Oktobe
r Pkn 1  
14 Update Pendataan 
SIT 
SIT  Agustu
s Pekan 
ke 3 
15 Optimalisasi 
Sosmed 
   
16 
PSDM/Pe
negemban
gan Mutu 
Guru 
Pelatihan & 
Workshop 
Kekhasan SIT 
Guru 
SDIT & 
Guru 
SMPIT 
Iuran 
35.000 
Subsidi 
1.500.000 
Maret 
Pekan 
ke 3 
17 Workshop 
Evaluasi 
Perkembangan 
Anak 
PAUDIT Iuran 
25.000 
Subsidi 
1.500.000 
April 
Pekan 
ke 1 
18 Persiapan Duta 
HGN Handal 
Guru SIT 700.000 Agustu
s Pekan 
ke 1 
19 Bedah Standar 
Mutu 
FORSIK
A 
 Setiap 
Bulan 
Pkn 3 
20 Pendataan Guru Guru-   
78 
 
Berbakat Guru SIT 
21 
Kesiswaa
n 
Standarisasi 
Mentor 
(Kolaborasi dgn 
PEDAS) 
 4.000.000 April 
Pekan 
ke 3 
22 Evaluasi 
Pelaksanaan 
Mentoring 
SIT 1.000.000 Maret 
Pkn 1 
Juni 
Pkn 2 
Sept 
Pkn 1 
Des 
Pkn 1 
23 Ajang Kreatifitas 
SD 
SIT 15.000.00
0 
Oktobe
r Pekan 
ke 2 
24 Ajang Kreatifitas 
PAUD 
SIT 15.000.00
0 
Oktobe
r Pekan 
ke 4 
25 Ekstra Kekhasan 
SIT 
   
      
26 
PRAMU
KA SIT 
Kemda SAKO 
Pramuka SIT 
Penggala
ng 
5.000.000 Septem
ber 
Pekan 
ke 2 
27 Bakti Sosial Pangkala
n 
4.000.000 Agustu
s Pekan 
ke 2 
28 Kursus Mahir Pembina 5.000.000  
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Dasar belum 
KMD 
29 Workshop Materi 
Pramuka 
Pembina 5.000.000 Maret 
pekan 
ke 4 
      
30 
Pemberda
yaan 
Orangtua 
Sosialisasi 
gerakan Orangtua 
Mengaji 
Kepsek  Maret 
Pekan 
ke 3 
31 Pelatihan Da’i 
Sekolah 
Kepsek Iuran 
175.000 
(50 orang) 
April 
Pekan 
ke 4 
C 
32 
Konsolidasi dan 
Evaluasi Prog. 
Pelatihan Da’i 
Sekolah 
Kepsek Iuran 
50.000 
(50 orang) 
Agustu
s pekan 
ke 4 
33 Seminar 
Parenthing 3 
Zona  
Wali 
Murid 
1.000.000 
/ Zona 
Oktobe
r Pekan 
ke 3 
34 Pembentukan 
Komunitas Orang 
tua peduli 
 
 3 Zona  Oktobe
r Pekan 
ke 3 
35 Pendampingan 
Komunitas Orang 
tua peduli  
Staf 
Bidang 
Iuran 
40.000 
(30 orang) 
Novenb
er 
Pekan 
ke 2 
      
36 FORSIK
A 
Kepsek   Setiap 
Bulan 
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pekan 
ke 3 
 
b. Pengorganisasian JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan 
mutu pendidikan 
Pengorganisasian merupakan hal pasti ada dalam suatu organnisasi 
atau lembaga-lembaga pendidikan. Karena dengan adanya 
pengorganisasian yang baik dalam suatu lembaga maka tentu akan 
berjalan dengan baik pula roda keorganisasiannya atau kelembagaannya. 
Sebagaimana sering kita dengarkan “kejahatan yang terorganisasi dengan 
baik, maka akan mengalahkan kebaikan yang tidak terorganisasi dengan 
baik”. Oleh karena itu JSIT Daerah Karanganyar ini bisa berjalan dengan 
baik, dalam struktur organisasi misalnya, peneliti menemukan JSIT 
Daerah Karanganyar  pengorganisasiannya juga sudah sangat baik. 
Sebagaimana yang telah disampaikan Ibu Nita: 
“Untuk struktur organisasi JSIT Daerah Karanganyar sudah sangat baik,  
karena melibatkan semua SIT-SIT diseluruh Daerah Kabupaten dalam 
kepengurusannya meski daya serap SDM dari setiap Kecamatan berbeda, 
hal ini karena mengingat letak geografis Karanganyar yang sangat luas”. 
(BN-W2BO, 10 Januari 2018) 
 
Maka tentu dengan adanya perwakilan tiap SIT dalam 
kepengurusan ini sangat mempermudah JSIT untuk menyerap atau 
bahkan mengevaluasi dari kondisi tiap SIT. Jadi, juga mempermudah 
JSIT untuk melakukan perbaikan-perbaikan atau rencana kerja lanjutan 
dengan melihat kondisi masing-masing SIT. Selain itu, ketika peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Lilik beliau juga menyampaikan 
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tentang pelaksanaan pengorganisasian yang ada di JSIT Daerah 
Karanganyar: 
“Untuk pelaksanaan pengorganisasian di JSIT Daerah Karangnyar, selain 
diadakannya Musyawarah Daerah 1 tahun sekali, JSIT Daerah 
Karanganyar juga ada Rapat Pengurus Harian Lengkap (RPHL) yang 
biasa di laksanakan setiap 1 semester sekali. RPHL ini biasa di hadiri 
oleh seluruh pengurus JSIT Daerah Karanganyar. Kalau untuk pengurus 
intinya ada kepala, wakil kepala, sekretaris, bendahara, kurikulum, 
humas, forsika, dan lain-lain”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miftah selaku WAKA 
Kurikulum di SDIT Al Ihsan atau salah satu SIT yang termasuk dalam 
keanggotaan JSIT Daerah Karanganyar. Ketika peneliti melakukan 
wawancara bersama beliau, beliau menyampaikan: 
“Manajemen pengorganisasian di JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sudah cukup bagus, hanya saja perlu 
ditingkatkan lagi saja”. (MJ-W1B, 09 Januari 2018) 
c. Pelaksanaan JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan 
Untuk mengetahui proses pelaksanaan JSIT Daerah Karanganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, peneliti secara langsung 
melakukan observasi langsung dan melakukan wawancara dengan kepala 
koordinator JSIT Daerah Karanganyar. Selain itu, peneliti juga 
wawancara pada pengurus dan guru-guru anggota JSIT Daerah 
Karanganyar. Sebagaimana yang telah disampaikan Bapak Lilik selaku 
kepala Koordinator JSIT Daerah Karanganyar ketika peneliti melakukan 
wawancara dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
adalah: 
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“Diadakannya rapat koordinasi pada pengurus JSIT dan SIT-SIT yang 
ada di Karanganyar”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan Ibu Tri selaku Sekretaris JSIT Daerah 
Karanganyar ketika wawancara dengan peneliti: 
“Dalam meningkatkan mutu pendidikan JSIT setiap bulannya 
mengadakan pertemuan khusus Pengurus Harian (PH) yang terdiri dari 
ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator setiap bidang. 
Kegitan ini kita agendakan pada pekan ke 2 setiap bulannya”. (TR-
W4BO, 30 April 2018) 
 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara pada guru-guru 
anggota JSIT Daerah Karanganyar. Sebagaimana disampaikan Ibu Nita 
ketika peneliti melakukan wawancara: 
“Untuk pelaksanaan program JSIT memang belum bisa 100 %, namun 
sudah cukup untuk meningkatkan mutu pendidikan SIT di bawah 
naungannya. JSIT bagi SDIT Al Ihsan merupakan wadah penyaluran 
aspirasi dan informasi muatan kurikulum JSIT yang diterapkan di 
Sekolah dan sarana untuk mengukur keberhasilan penerapan kurikulum 
JSIT. Dimana hal ini belum terakomodir oleh pengawas Diknas 
khususnya mapel PAI, BTQ dan Bahasa Arab”. (BN-W2BO, 10 Januari 
2018) 
 
Dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar, hasil 
pertemuan dari PH, tentu kemudian tidak hanya berhenti di pertemuan itu 
saja, melainkan kemudian dirapatkan kembali pada masing-masing 
bidang. Hal tersebut untuk merealisasikan program kerja di masing-
masing bidang terdekat yang akan dilaksanakan. Di rapat bidang inilah 
kemudian dibuat kepanitian kegiatan terdekat yang akan dilaksanakan. 
Hal tersebut sebagaimana telah disampaikan Ibu Tri dalam wawancara 
bersama peneliti: 
“Setelah rapat khusus di PH, kemudian di rapatkan kembali ditiap 
bidang, hal tersebut untuk mensosialisaikan hasil rapat PH yang 
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kemudian bisa ditindaklanjuti di masing-masing bidang. Biasanya 
pembuatan kepanitian kegiatan ya di rapat-rapat bidang tersebut”. (TR-
W4BO, 30 April 2018) 
 
Manajemen JSIT Daerah Karanganyar selain adanya Rapat 
Pengurus Harian (RPH), setiap bulannya juga ada pertemuan kepala-
kepala SIT yang diadakan setiap pekan ke tiga. Dengan diadakannya 
koordinasi antar kepala-kepala SIT tentu kegiatan-kegiatan yang akan 
diadakan JSIT bisa tersampaikan dalam pertemuan tersebut. Sehingga 
SIT-SIT bisa ikut berpartisipasi bersama mensukseskan kegiatan JSIT 
yang akan dilaksanakan. Sebagaimana hasil temuan ketika peneliti 
melakukan observasi kegiatan ini berjalan sebulan sekali, yang 
tempatnya biasanya berpindah-pindah dari SIT satu ke SIT yang lainnya, 
sehingga antar sekolah bisa saling merasakan dan saling mengetahui 
tempat SIT berada. Dan bisa jadi wadah silaturahim antar SIT-SIT yang 
ada di Karanganyar. Sebagaimana ketika peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Lilik beliau menyampaikan: 
“Kita juga mengadakan pertemuan khusus bagi kepala sekolah SIT. 
dibawah bidang FORISKA. Tujuannya adalah untuk mensinergikan antar 
SIT-SIT yang ada di Karanganyar”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Hal tersebut juga sama dengan apa yang disampaikan Ibu Tri ketika 
peneliti melakukan wawancara bersama beliau: 
“Di JSIT juga ada pertemuan khusus bagi Kepala-Kepala SIT. Yang 
pertemuan tersebut dilaksanakan dibawah komando K3S atau kalu di 
JSIT disebut bidang FORSIKA. Pertemuan ini dilaksanakan setiap bulan 
sekali pada pekan ke 3”. (TR-W4BO, 30 April 2018) 
 
Pada pertemuan inilah kemudian program-program kerja yang 
berkaitan langsung dengan kepala-kepala SIT dilaksanakan. Misalnya 
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seperti program di Bidang Bendahara ada Infaq Anggota JSIT, Infaq 
Jum’at ke 3, dan Tabungan Kepala SIT di laksanakan langsung disetiap 
pertemuan tersebut. Serta sosialisasi kegitan-kegiatan terdekat dari 
bidang-bidang lain yang akan dilaksanakan atau info-info terkait JSIT 
Daerah Karanganyar. Sehingga SIT yang ada di Daerah Karanganyar 
bisa saling bersinergi satu sama lain terutama dalam mensukseskan 
program-program yang dilaksanakan JSIT Daerah Karanganyar. 
Adapun kegiatan yang biasa dilaksanakan JSIT Daerah Kranganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan diantaranya adalah dengan 
mengadakannya lomba-lomba kompetensi yang dimiliki baik guru-guru 
SIT atau murid-murid SIT. Selain itu juga mengadakan pelatihan-
pelatihan seperti pelatihan Quantum Teaching, Karang Pramitra untuk 
kegitan Pramuka, dan lain-lain. 
Selain peretemuan PH, serta Kepala-Kepala SIT, dalam 
pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Kranganyar dalam meningkatkan 
mutu pendidikan juga mengadakan rapat Pleno. Program tersebut 
dilakukan dua kali pada setiap tahunnya yaitu rapat Pleno I dan rapat 
Pleno II. Program ini dilaksanakan diakhir semester 1 dan akhir semster 
2 yang diikuti seluruh pengurus dari JSIT Daerah Karanganyar.  
Adapun tujuan dari pertemuan Pleno tersebut adalah selain untuk 
mengkoordinasi semua pengurus juga sebagai evaluasi program yang 
telah berjalan dan menyiapkan program yang akan dijalankan. Selain itu 
juga sebagai silaturahim antar pengurus. Hanya saja dalam 
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perjalanannya, ada beberapa pengurus yang tidak hadir dalam pertemuan 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan banyaknya kesibukan masing-masing 
personil pengurus yang lumayan banyak. 
Di JSIT selain itu juga ada program Muskerda. Muskerda  adalah 
kegiatan satu tahun sekali dan satu kepengurusan sekali. Tujuannya yang 
satu tahun sekali untuk mengevaluasi satu tahun kepengurusan yang telah 
lalu, dan menyiapkan program satu tahun selanjutnya. Sedangkan yang 
satu kepengurusan tujuannya adalah evaluasi secara keseluruhan, dan 
reorganisasi kepengurusan JSIT Daerah Katanganyar. 
Sebagian besar bidang yang ada di JSIT Daerah Karanganyar 
dalam pelaksanaan manajemennya sudah sangat baik, dan berjalan 
sebagaimana mestinya. Sehingga di bawah kepemimpinan Bapak Lilik 
JSIT Daerah Karanganyar termasuk JSIT yang mendapat apresiasi tinggi 
dari JSIT Wilayah dan JSIT Pusat. Sebagaimana yang telah Ibu Tri 
sampaikan ketika wawancara dengan peneliti: 
“JSIT Daerah Karanganyar dibawah kepemimpinan Bapak Lilik pada 
tingkat wilayah dan nasional mendapat apresiasi yang tinggi dari JSIT 
Wilayah Jawa Tengah dan JSIT Pusat. Hal tersebut karena JSIT Daerah 
Karanganyar dalam hal kepengurusan sangat Solid, dan sangat sering 
mengadakan kegitan-kegiatan. Ini biasanya sering disampaikan di 
pertemuan-pertemuan di tingkat Wilayah dan tingkat Pusat”. (LP-WA, 
05 April 2018) 
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d. Evaluasi JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
 Untuk evaluasi atau monitoring dari JSIT sendiri diantaranya dari 
setiap pertemuan-pertemuan antar SIT. Ada evaluasi bulanan, evaluasi 
semesteran, evaluasi tahunan, dan MUSKER. 
1) Evaluasi Bulanan 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti, evaluasi 
bulanan ini dilakukan setiap satu bulan sekali. Evaluasi bulanan ini 
sendiri terdiri dari 2 evaluasi, yaitu evaluasi kerja di tingkat pengurus 
dan evaluasi dari kepala-kepala SIT. 
Untuk evaluasi kerja tingkat pengurus biasa dinamakan dengan 
Rapat Pengurus Harian Terbatas (RPHT) JSIT. RPHT sendiri hanya 
terdiri dari kepala koordinator, wakil, sekretaris, bendahara dan 
koordinator-koordinator bidang yang ada di JSIT. Untuk tempat 
pelaksanaannya kondisional biasanya dikantor JSIT sendiri. 
Sebagaimana yang telah disampaikan Bapak Lilik dalam wawancara: 
“Ada evaluasi kerja sebulan sekali pada Rapat Pengurus Harian 
Terbatas JSIT yang terdiri dari kepala koordinator, wakil, sekretaris, 
bendahara dan koordinator-koordinator bidang yang ada di JSIT”. 
(LP-WA, 05 April 2018) 
 
Halnya juga sesuai seperti apa yang telah disampaikan Ibu Nita 
ketika wawancara dengan peneliti, beliau menyampaikan: 
“Untuk koordinasi JSIT Daerah Karanganyar dilaksanakan setiap 
bulan sekali pada pekan ke dua”. (BN-W2BO, 10 Januari 2018) 
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Sedangkan untuk evaluasi dari kepala-kepala SIT kegiatan ini 
biasa dilakukan sebulan sekali juga. Untuk tempatnya bergantian dari 
SIT satu ke SIT yang lainnya. Tujuan diadakannya pertemuan kepala-
kepala SIT tersebut adalah untuk memonitoring SIT-SIT yang ada di 
Daerah Karanganyar, baik mutu pendidikan di setiap SIT, dan 
kegitan-kegiatan di SIT yang akan dilaksanakan. 
Selain itu pada petemuan kepala-kepala SIT ini juga untuk 
mensosialisasikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan JSIT 
guna meningkatkan mutu pendidikan SIT Daerah Karanganyar. Hal 
ini sebagaimana yang telah disampaikan Bapak Lilik dalam 
wawancara: 
“Pertemuan kepala-kepala SIT tujuannya adalah untuk mensinergikan 
antar SIT-SIT yang ada di Karanganyar. Selain itu, kegiatan-kegiatan 
yang akan diadakan JSIT bisa tersampaikan dalam pertemuan 
tersebut, sehingga SIT-SIT bisa ikut berpartisipasi bersama 
mensukseskan kegiatan JSIT yang akan dilaksanakan”. (LP-WA, 05 
April 2018) 
 
2) Evaluasi Semesteran 
Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala koordinator JSIT 
Daerah Karanganyar, diketahui bahwa evaluasi semesteran ini biasa 
dilakukan setiap pergantian semester, makannya dinamakan evaluasi 
semsteran. Hal ini untuk mengetahuan perkembangan SIT-SIT selama 
satu semester, dan menggali permasalahan-permasalahan yang muncul 
di SIT-SIT, sehingga permasalahan tersebut bisa segera diselesaikan 
agar tidak menghambat meningkatnya mutu pendidikan pada SIT.  
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Selain itu juga untuk menyiapkan kegiatan selama satu semester 
selanjutnya yang kiranya segera dibutuhkan SIT-SIT dalam 
meningkatkan mutu pendidikan disemester selanjutnya. Ada kalanya 
setiap kegiatan yang diadakan JSIT untuk SIT-SIT dalam 
pelaksanaannya selalu dipantau JSIT, dan biasanya setelah kegiatan 
selesai diadakan selalu diadakan evaluasi bersama baik dari JSIT 
sendiri maupun kepanitian kegiatan. 
3) Evaluasi Tahunan 
Untuk evaluasi tahuanan, sebagaimana hasil wawancara peneliti 
bahwa evaluasi ini biasa dilakukan setiap awal pergantian tahun ajaran 
baru. Hal tersebut sebagaimana disampaikan Bapak Lilik dalam 
wawancara:  
“Di tahun ajaran baru JSIT juga mengadakan evaluasi selama satu 
tahun kepengurusan, dan menyiapkan satu tahun selanjutnya”. (LP-
WA, 05 April 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nita selaku pengurus 
JSIT dalam wawancara:  
“Selain evaluasi bulanan dan semesteran setiap tahunnya juga 
diadakan evaluasi”. (BN-W2BO, 10 Januari 2018) 
 
Tentu dengan demikian SIT-SIT dalam setiap tahunnya 
mengalami peningkatan mutu pendidikan baik tenaga kependidikan, 
siswa, dan orangtua wali siswa itu sendiri. Sebagaimana juga 
disampaikan Bapak Ajun selaku kepala SDIT Al Ihsan dalam 
wawancara beliau menyampaikan: 
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“evaluasi JSIT juga diadakan setahun sekali diawal tahun ajaran baru, 
tujuannya adalah untuk mengevaluasi program kerja selama satu tahun 
apa saja yang sudah tercapai. Kemudian perlu tidaknya penambahan 
tenaga kerja, kurikulum dan suplemen bagi guru dan siswa di SIT 
ditahun selanjutnya”. (AF-W3B, 15 Januari 2018) 
 
4) Evaluasi satu periode kepengurusan (MUSKERDA) 
Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala koordinator JSIT 
Daerah Karanganyar, diketahui bahwa evaluasi satu periode 
kepengurusan/Muskerda ini biasa dilakukan setiap 4 tahun sekali atau 
diakhir masa jabatan. Selain melaksanakan evaluasi bersama pengurus 
dan kepala-kepala SIT Daerah Karanganyar dalam musyker ini juga 
dipilih kepala koordinator yang baru untuk kepengurusan berikutnya. 
Seperti dalam wawancara peneliti dengan Bapak Lilik: 
“Baru yang terakhir kita adakan evaluasi kerja selama satu periode 
kepengurusan JSIT selama 4 tahun sekali sekaligus reorganisasi”. 
(LP-WA, 05 April 2018) 
 
Hal ini juga sebagaimana yang telah disampaikan Ibu Tri dalam 
wawancaranya dengan peneliti: 
“Muskerda ini adalah kegiatan satu priode kepengurusan yaitu 4 tahun 
sekali. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi secara keseluruhan 
program kerja JSIT selama satu priode dan reorganisasi 
kepengurusan”. (TR-W4BO, 30 April 2018) 
 
Dalam perjalanannya, JSIT Daerah Karanganyar melakukan 
evaluasi secara bertahap. Sehingga ketika ada permasalahan dalam 
manajemen sistem JSIT dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi SIT-
SIT yang ada di Daerah Karanganyar permasalahan tersebut bisa segera 
diselesaikan.  
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Sebelum adanya manajemen Sistem JSIT Daerah Karanganyar, 
Sekolah-Sekolah Islam Terpadu yang ada di Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu cukup lambat. Hal tersebut bisa dilihat ketika ada 
kegitan pelatihan JSIT pusat karena jarak yang jauh, mengakibatkan 
banyak yang tidak bisa hadir. Dengan begitu guru-guru SIT yang ada di 
Daerah Karanganyar dalam hal pengembangan diri jadi sedikit 
terhambat.  
Lain halnya ketika adanya manajemen Sistem JSIT Daerah 
Karanganyar, ketika diadakan pelatihan-pelatihan baik tentang kurikulum 
ke-JSIT-an, Karangpramitra, pelatihan public speaking dan lain-lain 
banyak guru-guru SIT yang hadir mengikuti acara tersebut. Dan hasilnya 
mutu tenaga kependidikan secara otomatis meningkat. Hal ini 
sebagaimana telah disampaikan Ibu Fathonah selaku kepala TKIT ICM 
salah satu guru peserta pelatihan yang diadakan JSIT Daerah 
Karanganyar dalam wawancaranya: 
“Dengan diadakannya pelatihan publick speaking yang saya ikuti ini, 
saya pribadi merasa lebih percaya diri dalam hal apapun, terutama ketika 
menyampaikan materi pada peserta didik, dan berbicara didepan audiens. 
Kegitan ini adalah salah satu kegiatan yang saya tunggu-tunggu. 
Pematerinya sangat bagus, didatangkan langsung dari JSIT pusat. 
Makannya pesertanya pun sampai 100 – an lebih yang terdiri dari guru-
guru SIT, Orang tua wali murid SIT, serta Karyawan BMT.(FT-W6B: 12 
Maret 2018) 
 
Hal senada juga disampaiakan oleh Ibu Wiyan selaku guru SDIT 
Al Ihsan yang pernah mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan mutu 
tenaga kependidikan Sekolah Islam Terpadu dalam wawancaranya beliau 
mengatakan: 
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“Dulu sebelum adanya JSIT Daerah Karanganyar, saya beberapa kali 
diminta mewakili sekolah untuk mengikuti kegiatan yang diadakan JSIT 
Pusat. Tapi karena jarak yang lumayan jauh, saya jarang bisa hadir. Tapi 
setelah adanya manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar dengan 
diadakannya pelatihan-pelatihan untuk guru-guru SIT, ini membantu 
sekali dalam mengembangkan potensi tenaga pendidik. Misalnya 
pelatihan tentang kepramukaan, ke JSIT-an, pengembangan pengajaran, 
dan lain-lain”. (WD-W4B: Senin, 15 Januari 2018) 
 
Selain tenaga pengajar dalam hal ini guru-guru SIT, hal yang sama 
dengan adanya manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar, mutu bagi 
para siswa SIT-SIT di Daerah Karangnyar semakin bisa bersaing dengan 
sekolah-sekolah lain yang lebih dahulu berdiri baik secara kuantitas 
maupun khualitas peserta didik Sekolah Islam Terpadu. Setiap tahunnya 
peserta didik SIT-SIT yang ada di Daerah Karanganyar mengalami 
peningkatan jumlah secara kuantitas, seperti yang terlihat pada tahun 
ajaran 2016/2017 sebanyak 222 peserta didik sedangkan pada tahun 
berikutnya yaitu tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 282 peserta didik. 
Sedangkan secara kualitas juga demikian, ini bisa dilihat dari 
kondisi lulusan peserta didik yang semakin banyak diterima di sekolah-
sekolah unggulan yang ada di Jawa Tengah. Pada tahun 2016/2017 tidak 
banyak yang diterima di sekolah unggulan sedangkan pada tahun 
2017/2018 semakin banyak lulusan yang diterima di sekolah unggulan. 
Misalnya di SMPIT Ibnu Abbas, SMPIT Baitul Quran, PonPes Abi 
Ummi, SMPIT Nur Hidayah dan SMPII Al Abidin yang diterima karena 
beasiswa tahfidz .  
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Hal senada juga dirasakan ananda Taqiudin siswa SDIT Al Ihsan. 
Dengan adanya manajemen Sistem JSIT Daerah Karanganyar sangat 
mendukung peningkatan mutu pendidiakn bagi siswa Sekolah Islam 
Teradu, hal ini sebagaimana dikatakan dalam wawancara bersamnaya: 
 
“JSIT Daerah Karangnyar sering mengadakan lomba-lomba untuk murid-
murid SIT, ini membantu sekali dalam mengembangkan potensiku. 
Misalnya dulu saya pernah mengikuti perlombaan yang diadakan JSIT. 
Waktu itu saya mengikuti lomba Tahfidz, dan alhamdulillah dapat juara 
1. Dengan diadakannya lomba-lomba itu, aku jadi tambah rajin dan lebih 
menekuni dalam menghafalkan Qur’an dan belajar dengan giat lagi. 
Selain itu kemaren aku dan teman-teman murid SIT beberpa kali juga 
mengikuti Tryout USBN yang diadakan JSIT Daerah Karanganyar. 
Dengan adanya tryout itu aku jadi lebih tau, sejauh mana kesiapanku 
dalam menghadapi USBN yang sebenarnya”. (TU-W5B: Selasa 16 
Januari 2018) 
 
Selain itu dengan adanya manajemen sistem JSIT Daerah 
Karangnyar, Sekolah-Sekolah Istam Terpadu di Daerah Karanganyar 
juga semakin banyak berdiri SIT-SIT di beberapa Kecamatan dan Desa 
berkembang pesat serta banyak diminati masyarakat secara umum 
walaupun biayanya bisa dibilang mahal. Tapi ternyata kenyataannya 
biaya mahal tidak jadi masalah dan penghalang untuk menyekolahkan 
putra/putri masyarakat pada umumnya. Dan walaupun terkesan mahal 
untuk biaya masuknya, tapi itu sebanding dengan mutu pendidikan yang 
anak dapatkan. Misalnya semakin hari akhlaq anak semakin baik, lebih 
mandiri dan hafalan Al-Qur’anya juga bertambah banyak. Hal ini 
sebagaimana disampaikan Ibu Lina selaku wali murid SDIT Al Ihsan 
dalam wawancaranya: 
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“Menyekolahkan anak ke- SIT dibawah manajemen JSIT kata beberapa 
orang mahal, tapi bagi saya uang itu bisa dicari, tapi yang paling penting 
adalah khualitas anak saya ketika masuk SIT dibawah JSIT sangat bagus, 
baik dari segi akhlaq, hafalan qur’annya tambah banyak dan perhatian 
guru-guru SIT pada anak juga sangat baik.” (LM-W7B:14 Maret 2018) 
 
3. Faktor Penghambat Manajemen Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Daerah Karanganyar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Tentu dalam setiap organisasi pastilah ada hambatan yang ditemui 
dalam pelaksanaannya, untuk JSIT Daerah Karanganyar sendiri hambatan 
dalam pelaksanaan manajemen JSIT diantaranya sebagiamana yang telah 
Bapak Lilik sampaikan dalam wawncaranya: 
“Ada beberapa SDM pengurus JSIT tidak semuanya bisa ikut koordinasi 
secara intensif, selain itu kadang kendala dana untuk pelaksanaan kegiatan 
JSIT juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan program JSIT tapi ini 
biasanya relatif kecil”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Senada dengan apa yang disampaikan Bapak Lilik, Ibu Tri dalam 
wawancaranya terkait hambatan pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dengan peneliti juga menyampaikan: 
“Walaupun sudah lumayan baik dalam pelaksanaannya, tentu hambatan itu 
pasti ada, diantaranya banyak pengurus JSIT yang dobel job, sehingga 
kadang koordinasi menjadi terhambat karena tidak bisa hadir. Kadang ada 
beberapa PAUD kecil yang lumayan keberatan ketika diminta Iuran karena 
baru berdiri”. (TR-W4BO, 30 April 2018) 
 
Hal ini juga sebagaimana yang disampaikan Ibu Nita ketika 
wawancara dengan peneliti, beliau menyampaikan: 
“Karena luasnya wilayah Daerah Karanganyar sehingga evaluasi tiap bulan 
sering kali terkendala. Selain itu sering sekali kepala-kepala Sekolah sibuk 
dan kadang jadwal pertemuan bentrok dengan jadwal Diknas”. (BN-W2BO, 
10 Januari 2018) 
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Ketika peneliti wawancara juga dengan Ibu Miftah selaku guru 
SDIT Al Ihsan, hambatan dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar beliau juga menyampaikan hal yang sama, yaitu: 
“beberpa SDM kurang melaksanakan amanah yang diberikan dengan baik, 
(kedua) lokasi atau jarak beberapa SIT yang terpisah jauh”. (MJ-W1B, 09 
Januari 2018) 
 
4. Faktor Pendukung Manajemen Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Daerah Karanganyar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar tentu 
selain ada beberapa faktor penghambat juga faktor pendukung yang 
kemudaian dengan begitu pelaksanaan bisa berjalan dengan baik dan bisa 
sesuai dengan harapan. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 
Manajemen JSIT Daerah Karanganyar sebagaimana yang telah disampaikan 
Bapak Lilik dalam wawancaranya dengan peneliti, beliau menyampaikan: 
“Yang jadi pendukung utama adalah SIT yang tergabung dalam JSIT itu 
sendiri. Serta Pemerintah Kabupaten, Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata, 
tentunya masyarakat Karanganyar, dan stakeholder yang ada, serta para 
dewan guru di SIT itu sendiri”. (LP-WA, 05 April 2018) 
 
Hal senada juga sebagaimana yang disampaikan Ibu Tri ketika 
wawancara dengan peneliti, beliau menyampaikan: 
“Pendukung utama adalah SIT-SIT yang selalu konsisten mengikuti 
koordinasi dari JSIT. Pemerintah Kabupaten/Birokrasi terkait, karena 
pembina JSIT sendiri dibawahi langsung oleh Bapak Bupati Karanganyar”. 
(TR-W4BO, 30 April 2018) 
 
Selain itu Ibu Nita juga menyampaikan dalam wawancaranya 
dengan peneliti: 
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“Animo masyarakat yang memiliki persepsi yang baik terhadap SIT, jadi 
kebanyakan masyarakan lebih memilih untuk menyekolahkan putra-putrinya 
di SIT-SIT dibawah keanggotaan JSIT”. (BN-W2BO, 10 Januari 2018) 
B. Penafsiran 
Sub bab di atas telah mendiskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan Manajemen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Daerah 
Karanganyar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan terkait dengan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang diterapkan 
JSIT Daerah Karanganyar. Dari sejumlah data tersebut perlu adanya penafsiran 
agar data yang ditemukan tidak sekedar data mentah belaka. Berikut penafsiran 
yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Manajemen JSIT 
Untuk perencanaan manajemen sistem JSIT dibahas pada akhir 
kepengurusan pada saat musyawarah akhir kerja dan selanjutnya 
ditindaklanjuti oleh bidang kerja masing-masing  yang disampaikan dan 
diputuskan pada saat musyawarah kerja. Perencanaan ini dibuat berdasarkan 
pengalaman dari rencana tahun-tahun sebelumnya.  
Selain mempertahankan sistem atau program kerja lama yang dinilai 
baik untuk SIT, JSIT juga membuat program baru dalam rangka membuat 
inovasi dari program sebelumnya yang dinilai kurang efektif dan efisien. Ini 
semua dilakukan agar manajemen sistem JSIT yang ada nantinya bisa 
membuat SIT yang ada di Daerah Karanganyar semakin lebih baik, dan 
mampu bersaing dengan SIT lainnya yang sudah menjamur. 
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2. Pengorganisasian Manajemen Sistem JSIT 
Untuk merealisasikan program kerja ataupun perencanaan yang sudah 
dibuat maka perlu adanya SDM yang mengerjakan program kerja tersebut. 
SDM inipun diisi oleh perwakilan tiap SIT yang ada di Daerah 
Karanganyar. Dan tidak harus kepala sekolah SIT yang mewakili sebagai 
pengurus JSIT bahkan wakil kepala ataupun bendahara SIT juga bisa 
menjadi pengurus dari JSIT. Dan setiap JSIT akan memilih satu sampai tiga 
orang untuk mewakili menjadi pengurus JSIT di Daerah Karanganyar. 
Adapun dibuat demikian guna mengantisipasi apabila salah satu pengurus 
berhalangan hadir bisa diwakili yang lainnya. Agar laporan dari masing-
masing SIT dapat tersampaikan ketika koordinasi jadi ketika ada masukan 
ataupun perbaikan JSIT bisa segera melakukan perbaikan ataupun antisipasi. 
Terkait struktur organisasi di JSIT Karanganyar ini terdiri dari kepala, 
wakil kepala, sekretaris, bendahara, dan beberapa bidang. Adapun jumlah 
pengurus untuk tahun ini ada 33 orang yang dibagi dalam struktur di atas. 
Didalam pengorganisasian ini diadakan pertemuan bulanan, semesteran dan 
tahunan. 
3. Pelaksanaan Manajemen Sistem JSIT 
Untuk pelaksanaan manajemen JSIT yang sudah dibuat tidak terlepas 
dari peran SIT yang ada di Daerah Karanganyar. Selain itu peran siswa-
siswi juga sangat berpengaruh dalam pelaksanaan manajemen sistem JSIT. 
Karena, program yang dibuat kebanyakan diperuntukkan SIT beserta siswa-
siswinya.  
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Tidak dipungkiri setiap program kerja dalam pelaksanaan tidak semua 
memiliki hasil yang sama pada tiap SIT ini dikarenakan beberapa faktor 
diantaranya; letak geografis, sarana prasarana, pendanaan, antusias siswa-
siswi dan juga SDM yang ada pada tiap SIT. Selain itu jika ada SIT yang 
baru saja didirikan di bawah naungan JSIT Karanganyar maka kadang 
program kerja yang ada tidak langsung bisa dilaksanan oleh SIT tersebut 
dengan maksimal, karena butuh penyesuain, persiapan dan pengalaman 
untuk melaksanakan program-program tersebut.  
Berdasarkan wawancara terkait pelaksanaan program kerja tahun ini 
sudah hampir 90% yang tercapai. Bisa dikatakan mapel keagamaan yang 
ada pada tiap SIT sudah mengalami kenaikan baik dari segi guru maupun 
siswa-siswinya. JSIT pun melaksanakan pelatihan-pelatihan untuk para guru 
SIT demi menunjang ketrampilan guru dalam menerapkan manajemen 
sistem JSIT yang telah ada. Selain itu agar pembelajaran yang dilakukan di 
dalam kelas dapat berjalan dengan baik sehingga siswa-siswi pun mampu 
menangkap tiap apa yang disampaikan guru. 
JSIT Daerah Karanganyar juga mendapat apresiasi yang tinggi di 
tingkat JSIT Wilayah dan JSIT Pusat. Hal tersebut karena dalam 
pelaksanaan manajemen JSIT, JSIT Daerah Karangnyara termasuk JSIT 
yang kepengurusannya solid dan seringnya mengadakan kegiatan-kegiatan 
terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya di Daerah 
Karanganyar. 
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4. Evaluasi Manajemen Sistem JSIT 
Setiap program kerja dalam pelaksanaannya pasti mengalami kendala 
maupun kekurangan maka, disinilah peran pentingnya evaluasi pada setiap 
program kerja yang telah selesai dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan secara 
berkala, ada yang tiap satu semester sekali dan satu tahun sekali, selain itu 
juga ada evaluasi kerja pasca kegiatan besar yang dilaksanakan oleh SIT 
dalam kepanitiaan besar. Disini dari JSIT pun juga ikut memonitoring dan 
membersamai terkait berjalannya evaluasi tersebut. 
Dalam setiap evaluasi kerja JSIT sendiri juga akan menemui aneka 
kendala yang berbeda pada tiap SIT, karena kondisi tiap SIT tidak bisa 
disamakan dengan SIT lainnya karena beberapa faktor yang sudah 
dijelaskan pada point sebelumnya. 
Pada akhirnya evaluasi-evaluasi yang dilakukan ini bisa menjadi 
perbaikan dan acuan bagi JSIT untuk memberikan sistem dan program kerja 
yang lebih baik bagi SIT yang ada di Daerah Karanganyar. Selain itu 
evaluasi ini juga dalam rangka penyaluran informasi dan penyerapan 
aspirasi dari setiap SIT yang ada. 
C. Pembahasan 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang berhubungan dengan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan terkait dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
99 
 
evaluasi yang diterapkan JSIT berikut interprestasinya. Selain itu juga memuat 
hambatan dan pendukung dalam manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan  
Dalam manajemen tersebut, Ketua Koordinator JSIT memiliki tanggung 
jawab utama menyangkut dengan pelaksanaan manajemen JSIT yang 
dilaksanakan secara efektif. Untuk memberikan manfaat khususnya bagi 
seluruh SIT-SIT dan masyarakat Karanganyar pada umumnya. Adapun 
implementasi proses perencanaan Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar dilaksakan ketika awal pergantian pengurus selama empat tahun 
sekali serta ketika awal tahun ajaran baru. Tentulah perencanaan tersebut 
diketahui bagi seluruh unsur pengurus JSIT baik tenaga kependidikan maupun 
tenaga pendidiknya, agar dapat sama-sama berusaha dan bekerja untuk dapat 
mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan baik secara institusional maupun 
nasional. 
Pengorganisasian manajemen sistem JSIT dalam meningkatkan mutu 
pendidikan menjadi sesuatu yang harus diperhatikan agar perencanaan yang 
sudah dibuat baik diawal tahun ataupun di awal kepengurusan bisa berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu semua pengurus atau anggota JSIT 
di Daerah Karanganyar bisa ikut serta dalam menjalankan program atau 
kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pelaksanaan manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan harus benar-benar disertai dengan manajemen 
yang baik. Dimana orang-orang yang terlibat didalamnya harus mengetahui 
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dan memahami tentang manajemen serta memiliki kemampuan dan skill 
individu juga kelompok yang tinggi untuk dapat melakukan kegiatan yang 
menjadi tujuan dalam sebuah organisasi. 
Hal ini selaras dengan pengertian manajemen ialah kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan baik secara perorangan maupun bersama orang lain atau melalui orang 
lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif dan 
efisien (Yati Siti Mulyati, 2009:85). 
Adapun analisis manajemen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai 
berikut ini: 
1. Analisis Perencanaan Program JSIT Daerah Karanganyar dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  
Perencanaan dalam fungsi management amat penting. Suatu kegiatan 
yang sukses biasanya merupakan indikasi dari perencanaan yang matang. 
Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu kita perlu menyiapkan beberapa 
lapis perencanaan agar kegiatan tersebut dapat mencapai sukses maksimal 
sebagaimana yang kita kenal dengan istilah; Plan A, Plan B dan Plan c, dan 
seterusnya. 
Perencanaan program yang disusun oleh pengurus dapat dijadikan 
pedoman yang sangat membantu bukan hanya ketika pelaksanaanya akan 
tetapi juga bisa dijadikan bahan evaluasi untuk penyusunan program kerja 
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berikutnya. Sehingga selanjutnya dapat berjalan dengan lebih baik dan 
optimal dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
Setiap apa yang akan dilakukan pasti melakukan perencanaan bahkan 
setiap hari secara tidak sadar kita sudah melakukan perencanaan. Tujuan 
dari perencanaan itu sendiri sebagaimana menurut Saiful Sagala (2010:23) 
dalam BAB II dalam manajemen JSIT Daerah Karanganyar meliputi 
Standar pengawasan disini bisa dilihat dari temuan hasil penelitian yang 
diwujudkan dalam bentuk program kerja selama kepengurusan yang 
direalisasikan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di JSIT maupun SIT yang 
ada. 
Mengetahui pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan JSIT yang bisa 
dilihat dari monitoring JSIT pada SIT-SIT yang ada di Daerah Karanganyar. 
Misal dalam program kerja Gerakan Orangtua Mengaji, disini tidak semua 
SIT melaksanakan secara bersamaan, pelaksanaan setiap SIT berbeda-beda 
maka dibutuhkan monitoring dari JSIT agar mengetahui program tersebut 
dilaksanakan dan diselesaikan. 
Selain itu, mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya) 
baik itu kualitasnya maupun kuantitasnya, ini bisa dilihat misalnya dalam 
kegiatan lomba anak-anak dari berbagai SIT yang ada di Karanganyar yang 
diadakan oleh JSIT. JSIT bisa mengetahui siapa saja yeng terlibat dalam 
kegiatan tersebut, bagaimana kinerja panitia dalam masing-masing bidang 
serta bisa mengetahui berapa jumlah dari pengurus yang terlibat dalam 
kepanitiaan kegiatan tersebut. 
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Kegiatan JSIT berjalan secara sistematis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan, ini bisa dilihat dari beberapa program JSIT yang dilaksanakan 
berdasarkan wawancara dengan Pak Lilik bahwa kebanyakan kegiatan yang 
dilaksanakan JSIT mengalami biaya yang surplus dari kegiatan itu baik 
dalam jumlah yang sedikit maupun banyak. Dan dari setiap kegiatan 
pastilah dibentuk kepanitiaan yang memiliki tugas beda-beda, sehingga 
dengan begitu bagi setiap panitia kegiatan memperoleh pembelajaran atau 
pengalaman baru dalam tugas yang telah diamanahkan. 
Sedangkan jenis dari perencanaan yang digunakan sebagai acuan 
perencanaan JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan termasuk jenis perencanaan menurut waktu, menurut sifat, 
menurut wewenang pembuat ataupun menurut jenjang. Hal ini sesuai 
Menurut Mujammil Qomar (2009:74-75) dalam BAB II. 
2. Analisis Pengorganisasian Manajemen Sistem JSIT Daerah 
Karanganyar 
Pengorganisasin JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu dengan merinci seluruh pekerjaan yang dilaksanakan 
organisasi agar sesuai dengan visi dan misinya. Dalam hal ini kepala 
koordinator JSIT memberikan pengarahan terkait job description di masing-
masing bidang yang ada di JSIT Daerah Karanganyar. Maka dari itu setiap 
bidang di JSIT Daerah Karanganyar mengerjakan tugas sebagiamana job 
description yang telah ditetapkan tersebut. 
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JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidiakan 
senantiasa membagi beban kerja kedalam aktifitas yang secara logis dan 
memadai dapat dilakukan seseorang atau oleh sekelompok orang. Untuk 
pengorganisasian di JSIT Daerah Karanganyar dalam penempatannya 
dipilih pengurus yang sesuai dengan kemampuan di bidangnya masing-
masing.  
Selain itu pengorganisasian JSIT Daerah Karanganyar juga telah 
menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota 
organisasi dalam satu kesatuan yang harmonis. Dalam hal ini di JSIT 
Daerah Kranganyar ada beberapa macam bentuk koordinasi, ada koordinasi 
yang hanya terdiri dari Pengurus Harian (PH) terdiri dari kepala JSIT, wakil, 
sekretaris, bendahara dan koordinator bidang. Selain itu ada koordinasi 
khusus kepala-kepala SIT dibawah bidang FORSIKA, dan ada koordinasi di 
masing-masing bidang. Serta ada koordinasi seluruh pengurus JSIT Daerah 
Karanganyar. Waktu pelaksanaan koordinasinyapun berbeda-beda. Hal 
tersebut sebagaimana menurut Husain Umar (2003:58) tentang langkah-
langkah melakukan proses pengorganisasin yang sudah dijelaskan di BAB II 
sebelumnya. 
3. Analisis Pelaksanaan Manajemen Sistem JSIT Daerah Karanganyar 
Dalam pelaksanaan manajemen selain diawali dengan perencanaan 
yang bijak, serta didukung dengan pengorganisasian yang baik. Selain itu 
juga didukung dengan pengembangan strategi yang mampu menjalankan 
pelaksanaan manajemen dengan baik pula. 
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Sebagaimana diketahuai proses pelaksanaan adalah memberikan 
perintah, misalkan dari JSIT Daerah Karanganyar memerintah 
merealisasikan program Gerakan Orangtua Mengaji yang ada di JSIT ke SIT 
masing-masing yang kemudaian di SIT diadakannya kegiatan parenthing. 
4. Analisis Evaluasi Manajemen Sistem JSIT Daerah Karanganyar 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan evaluasi 
manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar ada empat tahap evaluasi yang 
dilakukan, yaitu; evaluasi bulanan, evaluasi semesteran, evaluasi tahunan, 
dan MUSKER. 
a. Evaluasi Bulanan 
Evaluasi bulanan ini dilakukan setiap satu bulan sekali, terdiri dari 
2 evaluasi, yaitu evaluasi kerja di tingkat pengurus dan evaluasi dari 
kepala-kepala SIT. Evaluasi kerja tingkat pengurus biasa dinamakan 
dengan Rapat Pengurus Harian Terbatas (RPHT) JSIT yang hanya terdiri 
dari kepala koordinator, wakil, sekretaris, bendahara dan koordinator-
koordinator bidang yang ada di JSIT. 
Sedangkan untuk evaluasi dari kepala-kepala SIT kegiatan ini biasa 
dilakukan sebulan sekali. Untuk tempatnya bergantian dari SIT satu ke 
SIT yang lainnya. Tujuan diadakannya pertemuan kepala-kepala SIT 
tersebut adalah untuk memonitoring SIT-SIT yang ada di Daerah 
Karanganyar, baik mutu pendidikan di setiap SIT, dan kegitan-kegiatan 
di SIT yang akan dilaksanakan. 
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Selain itu pada petemuan kepala-kepala SIT ini juga untuk 
mensosialisasikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan JSIT guna 
meningkatkan mutu pendidikan SIT Daerah Karanganyar.  
b. Evaluasi Semesteran 
Evaluasi semesteran ini biasa dilakukan setiap pergantian semester. 
Hal ini untuk mengetahuan perkembangan SIT-SIT selama satu semester, 
dan menggali permasalahan-permasalahan yang muncul di SIT-SIT, 
sehingga permasalahan tersebut bisa segera diselesaikan agar tidak 
menghambat meningkatnya mutu pendidikan pada SIT. Selain itu juga 
untuk menyiapkan kegiatan selama satu semester selanjutnya yang 
kiranya segera dibutuhkan SIT-SIT dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di semester selanjutnya. 
c. Evaluasi Tahunan 
Evaluasi tahuanan ini biasa dilakukan setiap awal pergantian tahun 
ajaran baru. Pada tahap evaluasi ini semua pengurus dan kepala-kepala 
SIT turut serta mengevaluasi pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar baik itu program kerjanya, kepengurusannya, serta 
peningkatan mutu pendidikannya itu sendiri. Selain itu juga pada 
evaluasi tahunan ini pulalah kemudian dibuat rencana program satu satun 
kepengurusan berikutnya. 
d. Evaluasi satu periode kepengurusan (MUSKERDA) 
Evaluasi satu periode kepengurusan/Muskerda ini biasa dilakukan 
setiap 4 tahun sekali atau diakhir masa jabatan. Selain melaksanakan 
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evaluasi bersama pengurus dan kepala-kepala SIT Daerah Karanganyar. 
Dalam muskerda ini juga dipilih kepala koordinator yang baru untuk 
kepengurusan berikutnya.  
Dilihat dari paparan diatas dapat diketahuai bersama bahwa JSIT 
Daerah Karanganyar melakukan evaluasi secara bertahap. Sehingga ketika 
ada permasalahan dalam manajemen sistem JSIT dalam meningkatkan mutu 
pendidikan bagi SIT-SIT yang ada di Daerah Karanganyar permasalahan 
tersebut bisa segera diselesaikan. 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti pada halaman 90, dengan adanya 
manajemen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karangnyar, mutu 
pendidikan Sekolah-Sekolah Islam Terpadu yang ada di Karanganyar semakin 
lama semakin meningkat. Baik mutu tenaga kependidikannya maupun peserta 
didik SIT-SIT yang tergabung dalam anggota JSIT Daerah Karanganyar. Ini 
tentu karena dalam pelaksanaan manjemen sistem Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu Daerah Karanganyar kepengurusannya senantiasa memperhatikan 
nilai-nilai dalam manajemen lembaga pendidikan atau organisasi. Selain itu 
kegiatan-kegiatan yang dilaksankan JSIT Daerah Karangnyar sesuai dengan 
kebutuhan yang ada di lapangan, dalam hal ini SIT-SIT yang tergabung dalam 
JSIT Daerah Karanganyar baik murid-murid atau guru-guru di SIT itu sendiri. 
Menurut hasil pengamatan peneliti, itu semua bisa berjalan dengan baik 
tentu karena ketua koordinator memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, 
sehingga koordinasi antar pengurus dan SIT-SIT yang ada di Daerah 
Karanganyar bisa berjalan demikian. Selain itu tentu juga karena kepengurusan 
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JSIT Daerah karanganyar senantiasa menjalankan sesuai dengan tugasnya 
masing-masing dengan baik. 
Hambatan yang sering dijumpai dalam pelaksanaan manajemen JSIT 
Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana hasil 
pengamatan peneliti diantaranya adalah: 
1. Karena luasnya wilayah Karanganyar sehingga pengurus JSIT dalam 
memonitoring secara langsung ke lapangan kesulitan. Dampaknya 
monitoring mutu pendidikan hanya sebatas informasi. 
2. Mayoritas pengurus JSIT memiliki double amanah di sekolahannya 
sehingga kadang sudah tersibukkan dengan urusan atau kegiatan yang ada 
disekolahnya sendiri.  
3. Dalam pengumpulan biaya iuran ada PAUD yang merasa keberatan karena 
PAUD tersebut tergolong masih baru berdiri. 
4. Selain itu yang sering peneliti jumpai selama penelitian adalah jadwal 
pertemuan kepala-kepala sekolah yang kadang bersamaan dengan 
pertemuan Diknas. 
Sedangkan yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
Manajemen sistem JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang peneliti jumpai dalam penelitian adalah: 
1. SIT-SIT yang tergabung dalam JSIT itu sendiri yang senantiasa selalu 
konsisten mengikuti koordinasi dari JSIT walaupun jaraknya lumayan jauh. 
108 
 
2. Pemerintah Kabupaten, Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata yang 
mendukung penuh setiap kegitan-kegiatan yang diadakan JSIT Daerah 
Karanganyar. 
3. Animo masyarakat yang memiliki persepsi yang baik terhadap SIT, jadi 
kebanyakan masyarakan lebih memilih untuk menyekolahkan putra-putrinya 
di SIT-SIT dibawah keanggotaan JSIT. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan manajemen Sistem JSIT Daerah Karanganyar mampu 
meningkatkan mutu pendidikan. Yaitu dengan diadakannya pelatihan serta 
pembinaan secara intensif dan efektif bagi guru dan karyawan SIT-SIT 
sehingga secara kualitas senantiasa meningkat. Selian itu peningkatan mutu 
pendidikan secara kuantitas maupun kualitas bagi peserta didik juga 
demikian. Dengan diadakannya Tryout JSIT mandiri serta lomba-lomba 
yang memicu kemampuan siswa, sehingga siswa senantiasa memiliki 
semangat berkompetisi dengan SIT dan sekolah-sekolah yang lainnya. 
2. Faktor penghambat pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
adalah tidak semua pengurus dan kepala sekolah mampu untuk selalu hadir 
dalam koordinasi yang dilaksanakan JSIT, ini karena jarak dan amanah 
yang double di SIT. 
3. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
adalah SIT-SIT yang tergabung dalam JSIT itu sendiri yang selalu konsisten 
mengikuti koordinasi dari JSIT. Mendapat dukungan dari Pemerintah 
Kabupaten, Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata. Serta animo masyarakat 
yang memiliki persepsi yang baik terhadap SIT, jadi kebanyakan 
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masyarakan lebih memilih untuk menyekolahkan putra-putrinya di SIT-SIT 
dibawah keanggotaan JSIT. 
A. Implikasi 
Jika pelaksanaan manajmen Sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat 
berjalan dengan baik, maka tentu tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan 
baik. Sehingga visi dan misi lembaga pun dapat tercapai. Berikut ini adalah 
implikasi dari penetian ini yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka hasil 
temuan ini mendukung teori-teori sebelumnya yang mana kajian-kajian 
yang mempunyai kemiripan pada penelitian ini. Selain itu hasil penelitian 
ini juga akan menjadi khsanah keilmuan dalam bidang pelaksanaan 
manajemen JSIT dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi JSIT di Daerah lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya. 
B. Saran-saran 
Melalui tulisan ini penulis ingin menyumbangkan saran kepada seluruh 
jajaran komponen JSIT Daerah Karanganyar khususnya serta pembaca pada 
umumnya diantaranya: 
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1. Kepala JSIT Daerah Karanganyar beserta pengurus selalu melakukan 
perbaikan manajemen sistem JSIT untuk meningkatkan mutu pendidikan 
yang telah diterapkan dan terus melakukan inovasi-inovasi. 
2. Bagi SIT yang tergabung dalam JSIT Daerah Karanganyar untuk selalu aktif 
dalam mensukseskan kegiatan-kegitan yang dilaksanakan JSIT Daerah 
karanganyar. 
3. Bagi guru dan karyawan SIT hendaknya bisa ikut berpartisipasi dalam 
kegitan JSIT dan melaksanakan tugasnya dengan baik dalam meningkatkan 
mutu pendidikan SIT. Agar terwujud SIT yang selalu lebih baik dari yang 
terbaik. Serta tetap menjadi kepercayaan masyarakat. 
4. Untuk Siswa-siswi SIT selalu tingkatkan semangat belajar, serta ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakasanakan JSIT dengan 
baik. 
5. Untuk Orangtua wali murid JSIT hendaknya selalu ikut serta dalam kegiatan 
yang dilaksanakan JSIT yang diperuntukkan bagi orangtua wali. Dan ikut 
menyebarkan animo positif tentang SIT pada masyarakat secara luas. Serta 
memberikan dukungan dan semnagat kepada putra putrinya untuk 
senantiasa berprestasi di SIT. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara 
1. Latar belakang didirikannya Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar 
2. Tujuan dari didirikannya Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar 
3. Pelaksanaan manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan 
4. Evaluasi dari manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan 
5. Peran serta masyarakat dalam menunjang pelaksanaan manajemen sistem 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan  
6. Faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen sistem 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
7. Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan 
8. Antusias Sekolah Islam Terpadu terhadap manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan  
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9. Pandangan Sekolah Islam Terpadu tentang manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
10. Pandangan orang tua wali murid tentang manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
11. Pandangan masyarakat tentang manajemen sistem Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Visi dan Misi Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar 
2. Rancangan Program Kerja Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar 
3. Evaluasi Program Kerja Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar 
4. Keanggotaan Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar 
5. Struktur Organisasi Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar 
C. Pedoman Observasi 
1. Proses manajemen sistem yang dilakukan Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Pelaksanaan kegiatan manajemen sistem yang dilakukan Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan  
117 
 
3. Sikap kepala Koordinator JSIT Daerah Karanganyar dengan manajemen 
sistem yang dilakukan Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan terhadap sekolah-
sekolah Islam Terpadu dalam pelaksanaannya. 
4. Antusias Sekolah Islam Terpadu terhadap manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
5. Faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen sistem 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
6. Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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KETERANGAN KODE 
No Kode Keterangan 
1. LP Lilik Prihyanto, S.Pd (Kepala Koordinator JSIT) 
2. TR Tri Rahayu, S.Pd (Sekretaris JSIT Daerah Karanganyar) 
3. AF Ajun Febriandi, S.Or (Kepala Sekolah SDIT Al Ihsan) 
4 BN Brilianita Kusumawardani, S.Si (Guru SDIT Al Ihsan) 
5. MJ Miftahul Jannah, S.Pd.I (WAKA Kurikulum) 
6. WD Wiyandari 
7. FT Fathonah, S.Pd. I (Kepala TKIT ICM) 
8. TU Taqiudin (Siswa kelas VI SDIT Al Ihsan) 
9. LM Lina Mardiyah (Wali murid SDIT Al Ihsan) 
10. WA Wawancara Subyek kepada Penelitian 
11. W1B Wawancara pertama kepada Informan Penelitian 
12. W2BO Wawancara kedua kepada Informan Penelitian & Observasi 
13. W3B Wawancara ketiga kepada Informan Penelitian 
14. W4B Wawancara keempat kepada Informan Penelitian 
15. W5BO Wawancara kelima kepada Informan Penelitian & Observasi 
16 W6B Wawancara keenam kepada Informan Penelitian 
17 W7B Wawanara ketujuh kepada Informan Penelitian 
18 W8B Wawancara kedelapan kepada Informan Penelitian 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SUBYEK DAN INFORMAN 
A. Pertanyaan untuk Kepala Koordinator JSIT Daerah Karanganyar 
1. Bagaimanakah latar belakang didirikannya JSIT Daerah Karanganyar? 
2. Apa tujuan didirikannya dari JSIT Daerah Karanganyar? 
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
4. Bagaimana peran serta Sekolah Islam Terpadu dalam menunjang 
pelaksanaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar? 
5. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
6. Apa faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 
sistem Jaringan Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
8. Bagaimana peran serta orangtua dalam menunjang pelaksanaan 
Manajemen JSIT Daerah Karanganyar? 
9. Bagaimana antusias SIT dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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B. Kepala Sekolah dan Guru-Guru Sekolah Islam Terpadu 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Tujuan seperti apa yang diinginkan dengan didirikannya JSIT Daerah 
Karanganyar? 
3. Seberapa penting JSIT bagi SIT yang ada di Karanganyar? 
4. Bagaimana peran serta Sekolah Islam Terpadu dalam menunjang 
pelaksanaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar? 
5. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
6. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam menigkatkan mutu 
pendidikan? 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen sistem Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
8. Bagaimana peran serta orangtua dalam menunjang pelaksanaan 
Manajemen JSIT Daerah Karanganyar? 
9. Bagaimana antusias SIT dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
C. Pertanyaan untuk siswa 
1. Antusias siswa dalam mengikuti pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE WAWANCARA & OBSERVASI 
Kode  : MJ-W1B 
Hari/tanggal : Selasa, 09 Januari 2018 
Jam  : 13.30 - 14.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Miftahul Jannah, S.Pd (Waka Kurikulum SDIT Al Ihsan) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Hari ini sengaja saya menemui Ustadzah Miftah selaku waka kurikulum 
SDIT Al Ihsan untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebelumnya kami sudah 
janjian untuk bertemu. Di ruang guru saya menanyakan tentang beberapa hal 
berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah Karanganyar: 
Peneliti  : Maaf Ustadzah mengganggu, ini mau tanya-tanya 
terkait dengan pelaksanakaan Manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Ustadzah Miftah : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sudah cukup bagus. 
Namun kurang kontrol ke bawahan. JSIT Daerah 
Karanganyar hanya mengontrol lewat Kepala Sekolah. 
Jadi yang menentukan maju tidaknya mutu pendidikan 
adalah satuan pendidikan masing-masing. Sedangkan 
JSIT hanya bisa menfasilitasi. 
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Peneliti : Lalu sebenarnya seberapa penting Ust adanya JSIT 
Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan SDIT Al Ihsan?. 
Ustadzah Miftah : Sangat penting Ustadz, karena dengan adanya JSIT 
Daerah Karanganyar kita bisa tahu informasi-informasi 
terkini dari JSIT Pusat selama SDIT Al Ihsan 
melaksanakan prosedur sesuai arahan JSIT. 
Peneliti : Lalu kira-kira ada ndak pak faktor penghambat dalam 
pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Ustadzah Miftah : ada bebrapa faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, diantaranya; (pertama) beberpa SDM kurang 
melaksanakan amanah yang diberikan dengan baik, 
(kedua) lokasi atau jarak beberapa SIT yang terpisah 
jauh. 
Peneliti : lalu untuk faktor pendukungnya apa ustadzah? 
Ustadzah Miftah : Menurut saya Ustadz, faktor pendukungnya yaitu SDM 
yang sangat semangat dan antusias dalam memajukan 
Karanganyar melalui sektor pendidikan dengan 
meningkatkan mutu pendidikannya. 
Penelitian : Terakhir ini Ustadzah, He he (tersenyum). Untuk 
antusias SIT sendiri dalam pelaksanaan manajemen JSIT 
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Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan bagaimana Ust? 
Ustadzah Miftah : Cukup berantusias, terbukti dengan keikutsertaan 
hampir semua Sekolah Islam Terpadu dalam mengikuti 
berbagai kegiatan JSIT Daerah Karanganyar. 
Peneliti : Njeh mpon Ustadzah saya kira cukup sampai di sini 
dulu perbincangannya, terima kasih atas waktu yang 
diberikan dan maaf sudah mengganggu waktu Ustadzah. 
Ustadzah Miftah : Ya Ust, ya udah kalau begitu, nyantai saja… semoga 
cepet selesai njeh Ustadz. 
Peneliti : Aamiin.. 
 Percakapan saya dengan Ustadzah Miftah selaku Waka Kurikulum SDIT 
Al Ihsan saya akhiri pada pukul 14.00 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan 
beliau dan persiapan untuk meninggalkan sekolah SDIT Al Ihsan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : BN-W2BO 
Hari/tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Jam  : 08.30 - 10.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Brilianita Kusumawardhani, S.Si (Pengurus JSIT) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Siang ini saya menemui Ibu Nita selaku WAKA kesiswaan sekolah SDIT 
Al Ihsan untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu  pendidikan. Sebelumnya kami sudah 
janjian untuk bertemu. Selain WAKA Kesiswaan SDIT Al Ihsan beliau juga salah 
satu demisioner pengurus JSIT Daerah Karangnyar. Di ruang ustadz/ah saya 
menanyakan tentang beberapa hal berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar: 
Peneliti  : Maaf Ustadzah mengganggu, ini mau tanya-tanya terkait dengan 
pelaksanakaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, baik dalam perencanaan? 
Ustadzah Nita : Ya menurut saya, pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan sudah berjalan 
cukup baik. Dalam perencanaan sudah terencana dengan baik. 
Karena JSIT Daerah Karanganyar mengadakan Musyker setiap 4 
tahun sekali, selain itu setiap tahunnya juga diadakan evaluasi. 
Sedangkan untuk koordinasinya JSIT Daerah Karanganyar 
dilaksanakan setiap bulan sekali pada pekan ke dua. 
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Peneliti : Ngapunten ust, kalau untuk pengorganisasiannya pripon njeh? 
Ustadzah Nita : Untuk struktur organisasi JSIT daerah Karanganyar juga sudah 
sangat baik, karena melibatkan semua SIT diseluruh daerah 
Kabupaten meski daya serap SDM dari setiap Kecamatan berbeda, 
hal ini karena mengingat letak geografis Karanganyar yang sangat 
luas. 
Peneliti : Wah berarti lumayan banyak njeh Ust pengurus JSIT Daerah 
Karanganyar? Sama untuk pelaksanaannya kira-kira bagaimana? 
Ustadzah Nita : Njeh lumayan banyak ustadz. Kalau untuk pelaksanaan program 
JSIT memang belum bisa 100 %, namun sudah cukup untuk 
meningkatkan mutu pendidikan SIT di bawah naungannya. JSIT 
bagi SDIT Al Ihsan merupakan wadah penyaluran aspirasi dan 
informasi muatan kurikulum JSIT yang diterapkan di Sekolah dan 
sarana untuk mengukur keberhasilan penerapan kurikulum JSIT. 
Dimana hal ini belum terakomodir oleh pengawas Diknas 
khususnya mapel PAI, BTQ dan Bahasa Arab. 
Peneliti : Lalu kira-kira ada ndak Ust faktor penghambat dalam pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
Ustadzah Nita : Ada Ustadz diantaranya; luasnya wilayah Karanganyar sehingga 
evaluasi tiap bulan sering kali terkendala. Selain itu sering sekali 
kepala Sekolah sibuk dan kadang jadwalnya bentrok dengan jadwal 
Diknas. 
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Peneliti : Kalau untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen 
JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Ustadzah Nita : Untuk faktor pendukung diantaranya; banyak murid hal ini karena 
tingginya animo masyarakat menyekolahkan anaknya di SIT 
sehingga cukup mendukung dalam sektor pendanaan. banyaknya 
SDM yang masih muda dan energik sehingga mampu membuat 
terobosan baru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu 
adalah adanya muatan khusus JSIT yang menjadi ciri khas 
pendidikan karakter siswanya. 
Peneliti : Maaf njeh Ustadzah, masih ada pertanyaan lagi ndak papa njeh 
ust?. 
Ustadzah Nita : Ya ndak papa, kebetulan ini juga baru tidak ada agenda. Gimana 
kira-kira apa ni? 
Penelitian : He he (tersenyum), ya Ust makasih. Untuk antusias SIT sendiri 
dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan gimana ust? 
Ustadzah Nita : antusiasnya sudah baik, terbukti dari rutinnya kepala sekolah 
SDIT AL Ihsan mengikuti pertemuan bulanan JSIT. 
Peneliti : Njeh mpon Ustadzah, saya kira cukup sampai di sini dulu 
perbincangannya, terima kasih atas waktu yang diberikan dan 
mohon maaf sudah mengganggu waktunya. 
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Ustadzah Nita : Ya Ustadz, ya udah kalau begitu, nanti lebih jelasnya bisa 
ditanyakan pada Bapak Lilik selaku Koordinator JSIT Daerah 
Karanganyar. 
 Percakapan saya dengan Ustadzah Nita selaku Waka Kesiswaan SDIT Al 
Ihsan saya akhiri pada pukul 10.00 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan 
beliau. Lalu saya melanjutkan kegiatan Observasi dilapangan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : AF-W3B 
Hari/tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Jam  : 09.30 - 11.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Bapak Ajun Febriandi, S,Or (Kepala Sekolah SDIT Al Ihsan) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Siang hari saya menemui Bapak Ajun selaku kepala sekolah SDIT Al 
Ihsan untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan pendidikan. Sebelumnya kami sudah janjian 
untuk bertemu. Selain kepala sekolah SDIT Al Ihsan beliau juga salah satu 
pengurus JSIT Daerah Karangnyar. Di ruang beliau saya menanyakan tentang 
beberapa hal berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah Karanganyar: 
Peneliti  : Maaf Bapak mengganggu, ini mau tanya-tanya terkait dengan 
pelaksanakaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, maupun evaluasi? 
Pak. Ajun : Ya menurut saya, pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan sudah berjalan 
dengan baik, dan biasanya langsung pada inti permasalahan 
terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama di SDIT 
Al Ihsan. 
Peneliti : Terus contohnya apa pak kira-kira?,  
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Pak Ajun : Contohnya dalam hal pengawasan, serta dalam meningkatkan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan serta pendampingan. Misalnya pelatihan 
kuantum theacing, kepramukaan, dll. 
Peneliti : Kira-kira seberapa penting pak adanya JSIT Daerah 
Karanganyar?. 
Pak Ajun : Jadi adanya JSIT Daerah Karangnyar terutama dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sangat penting, karena JSIT 
sebagai wadah luar dinas Sekolah-Sekolah Islam Terpadu yang ada 
di Karanganyar. 
Peneliti : Jadi JSIT ini banyak membawai Sekolah-Sekolah Islam Terpadu 
yang ada di Karanganyar ya Pak, (sambil tersenyum). Lalu peran 
serta SIT dan orangtua wali siswa dalam pelaksanaan manajemen 
JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan 
bagaimana pak? 
Pak Ajun : Ya banyak perannya, misalnya selama ini SDIT Al Ihsan selalu 
ikut dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diadakan JSIT. Dan 
masih banyak lagi. Kalau untuk orangtua wali murid masih sangat 
kurang. Hal ini karena biasanya orangtua sudah banyak kesibukan 
pribadi sendiri-sendiri.  
Peneliti : Lalu kira-kira ada ndak pak faktor penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
130 
 
Pak Ajun : Tentu ada, untuk faktor penghambat misalnya kadang JSIT 
kurang melakukan evaluasi terhadap sekolah-sekolah Islam 
Terpadu yang ada di Karangnayarn terutama SDIT Al Ihsan. 
Sedangkan faktor pendukungnya adalah sumber daya manusia atau 
pengurus yang memiliki kualitas tinggi, selain itu juga banyak 
sekolah-sekolah Islam Terpadu yang ada di Karanganyar. 
Peneliti : Maaf ya pak, masih ada dua pertanyaan ini, ndak papa ya pak?. 
Pak Ajun : Ya ndak papa, kebetulan ini juga baru tidak ada agenda. Gimana 
kira-kira apa ni? 
Penelitian : He he (tersenyum), ya pak makasih. Untuk antusias SIT sendiri 
dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan bagaimana pak? 
Pak Ajun : Masih perlu ditingkatkan, karena JSIT Daerah Karanganyar ini 
sangat membantu sekali Sekolah-Sekolah Islam Terpadu yang ada 
di Karangnyar baik dalam hal peningkatan mutu pendidikan juga 
JSIT juga sebagai wadah silaturahim SIT-SIT yang ada di 
Karanganyar untuk saling bertukar pengalaman antara satu dengan 
yang lainnya. 
Peneliti : Terakhir pak, evaluasi untuk JSIT saat ini bagaimana pak? 
Pak Ajun : Perlu ditingkatkan lagi kinerjanya dan kedepan bisa 
menghadirkan kegiatan-kegiatan yang lebih dibutuhkan oleh 
Sekolah-Sekolah Islam Terpadu di Karanganyar. 
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Peneliti : Njeh mpon pak, saya kira cukup sampai di sini dulu 
perbincangannya Pak, terima kasih atas waktu yang diberikan dan 
maaf sudah mengganggu waktu Bapak. 
Pak Ajun : Ya mas, ya udah kalau begitu, nanti lebih jelasnya bisa ditanyakan 
pada Bapak Lilik selaku Koordinator JSIT Daerah Karanganyar, 
nyantai saja… semoga cepet selesai. 
 Percakapan saya dengan Pak Ajun selaku kepala sekolah SDIT Al Ihsan 
saya akhiri pada pukul 11.30 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan beliau dan 
persiapan untuk melaksanakan shalat Dzuhur berjama’ah di masjid SDIT Al 
Ihsan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : WD-W4B 
Hari/tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Jam  : 13.00 - 13.15 WIB 
Tempat : Ruang PPDB SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Ustadzah Wiyandari, (guru SDIT Al Ihsan) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Siang hari ini setelah tadi menemui Bapak Ajun selaku kepala sekolah 
SDIT Al Ihsan untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan pendidikan. Setelah shalat dzuhur dan makan 
siang saya melihat ustadzah Wiyandari sedang berada di ruang PPDB, sepertinya 
sedang tidak sibuk. Lalu saya coba menghampiri beliau dan bertanya-tanya 
tentang beberapa hal berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah Karanganyar: 
Peneliti  : Maaf Ustadzah kira-kira mengganggu sebentar boleh 
ndak ya? Ini mau tanya-tanya terkait dengan pelaksanaan 
Manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, kira-kira apa yang 
dirasakan ustadzah dengan adanya JSIT Daerah 
Karanganyar? 
Ustadzah Wiyan : Njeh Tadz ndak papa, ini juga baru longgar kog. Sangat 
membantu sekali. JSIT Daerah Karangnyar sering 
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru-guru SIT, 
ini membantu sekali dalam mengembangkan potensi 
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tenaga pendidikan. Misalnya tentang kepramukaan,  ke 
JSIT-an, dan pengembangan pengajaran, dan lain-lain. 
Peneliti : La untuk tempatnya biasanya gimana Ustadzah? 
Ustadzah Wiyan : Biasanya untuk tempatnya bergiliran tadz ke sekolah-
sekolah Islam Terpadu yang ada di Karangnyar, dulu 
juga pernah diadakan di SDIT Al Ihsan. 
Peneliti : Selain untuk guru-gurunya, untuk murid-murid sendiri 
ada ndak kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan JSIT? 
Ustadzah Wiyan : Ow ya Ustadz, Selain mengadakan pelatihan bagi guru-
guru SIT, JSIT Daerah Karanganyar juga beberapa kali 
mengadakan kegiatan lomba-lomba baik bagi guru-guru 
ataupun murid-murid Sekolah Islam Terpadu.  Dengan 
tujuan untuk mengetahui potensi yang dimiliki guru-guru 
SIT dan murid-murid serta untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki. 
Peneliti : Satu lagi njeh Ust (sambil senyum), evaluasi untuk 
manajemen JSIT Daerah Karangnyar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan  saat ini bagaimana ust? 
Ustadzah Wiyan : Njeh tadz ndak papa. Kalau menurut ana tadz, perlu 
ditingkatkan lagi kinerjanya baik dalam pendampingan 
maupun pengembangan agar potensi SIT-SIT yang ada 
di Karanganyar ini bisa lebih meningkat lagi dan 
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semakin banyak diminati masyarakat khususnya di 
Karangnyar dan sekitarnya. 
Peneliti : Njeh mpon Ustadzah, saya kira cukup dulu 
perbincangannya, terima kasih atas waktu yang diberikan 
dan maaf sudah mengganggu waktunya. 
Ustadzah Wiyan : Ya Tadz, ya udah kalau begitu, nanti lebih jelasnya bisa 
ditanyakan pada Ustadzah Nita selaku guru senior atau 
Ustadzah Miftah selaku Waka Kurikulum SDIT AL 
Ihsan. Nyantai saja. semoga cepet selesai njeh tadz. 
Peneliti : Njeh Ust. Aamiin.. 
 Percakapan saya dengan Ustadzah Wiyan selaku guru SDIT Al Ihsan saya 
akhiri pada pukul 13.15 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan beliau. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : TU-W5B 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Januari 2018 
Jam  : 12.30 - 12.45 WIB 
Tempat : Masjid SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Ananda Taqiudin, (Siswa SDIT Al Ihsan) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Siang hari ini setelah tadi melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di 
masjid, saya menghampiri ananda Taqi yang sedang duduk-duduk santai di 
masjid, sepertinya sedang tidak sibuk. Lalu saya coba menghampirinya dan 
bertanya-tanya tentang beberapa hal berkaitan dengan pelaksanaan manajemen 
JSIT Daerah Karanganyar tentu dengan bahasa yang mudah dipahami bagi anak: 
Peneliti  : Maaf ni mas Taqi kira-kira mengganggu sebentar boleh 
ndak ya? Ini ustadz mau tanya-tanya terkait dengan 
kegitan-kegitan JSIT Daerah Karanganyar yang mas 
Taqi ikuti, kira-kira apa yang dirasakan dengan adanya 
JSIT Daerah Karanganyar? 
Ananda Taqi : Njeh Tadz ndak papa, ini juga baru istirahat kog. 
Sangat membantu ustadz. JSIT Daerah Karangnyar 
sering mengadakan lomba-lomba untuk murid-murid 
SIT, ini membantu sekali dalam mengembangkan 
potensiku. Misalnya dulu saya pernah mengikuti 
perlombaan yang diadakan JSIT. Waktu itu saya 
mengikuti lomba Tahfidz, dan alhamdulillah dapat juara 
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1. Kemudian dikirim mewakili JSIT Daerah Karanganyar 
lomba di tingkat Wilayah. Waktu itu diadakan di 
Jogjakarta. Tapi disana aku belum dapat juara Ustadz. 
Hehe...  
Tapi Ustadz, dengan diadakannya lomba-lomba itu, aku 
jadi tambah rajin dan lebih menekuni dalam 
menghafalkan Qur’an dan belajar dengan giat lagi. 
Dengan ikut lomba kemaren aku jadi saling mengenal 
dengan teman-teman dari SIT lain yang ada di Daerah 
Karanganyar. Yang jelas banyak pengalaman deh... 
Peneliti : La untuk peserta lombanya kemaren gimana mas? 
Ananda Taqi : Wah banyak banget tadz yang ikut lomba.  
Peneliti : Selain lomba-lomba mas mungkin ada kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan JSIT? 
Ananda Taqi : Ada Ustadz, kemaren aku mengikuti Tray ot USBN 
yang diadakan JSIT Daerah Karanganyar. Dengan 
adanya trayot itu aku jadi lebih tau, sejauh mana 
kesiapanku dalam menghadapi USBN yang sebenarnya. 
Peneliti : Ya udah ya mas Taqi, terima kasih ya. 
Ananda Taqi : Ya Tadz, sama-sama. 
 Percakapan saya dengan Ananda Taqi selaku murid SDIT Al Ihsan saya 
akhiri pada pukul 12.45 WIB. Kemudian saya kembali ke ruang Ustadz untuk 
makan siang. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : LP-WA 
Hari/tanggal : Kamis, 5 April 2018 
Jam  : 08.30 - 09.30 WIB 
Tempat : Rumah Koordinator JSIT Daerah Karanganyar 
Subjek  : Bapak Lilik Prihanto, S.Pd (Kepala Koordinator JSIT Daerah 
Karanganyar) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Pagi ini saya menemui Bapak Lilik selaku kepala Koordinator JSIT 
Daerah Karanganyar untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen JSIT 
Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebelumnya kami 
sudah janjian untuk bertemu guna wawancara terkait dengan pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah Karanganyar. Di rumah beliau saya menanyakan tentang 
beberapa hal berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah Karanganyar: 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf Bapak mengganggu waktunya, 
sebagaimana yang kemarin saya sampaiakan di telphon, ini mau 
tanya-tanya terkait dengan pelaksanakaan Manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tapi 
sebelumnya awal didirikannya JSIT Daerah Karanganyar ini 
bagaiamana? 
Pak. Lilik : Untuk latar belakang awal berdirinya JSIT Daerah Karanganyar 
adalah pada tahun 2000 atas gagasan dari bapak Agus Stianto, 
bapak Darwanto, SE, dan saya sendiri. Di daerah Karanganyar 
dibutuhkan wadah bagi SIT-SIT yang mulai bermunculan, 
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harapannya dengan dididirikan JSIT Daerah Karanganyar ini bisa 
saling bersinergi antara SIT-SIT yang ada. Dan pada waktu itu 
sebelumnya SIT-SIT yang ada di Karanganyar mengikuti program-
program yang ada di JSIT Nasional. 
Peneliti : Menawi, untuk Visi Misi JSIT Dareah sendiri pripon Ustadz? 
Sama untuk pelaksanaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
sendiri kira-kira bagaimana, baik dalam hal perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, maupun evaluasi? 
Pak. Lilik : Ya terkait visi misi dari JSIT Daerah Karanganyar nanti bisa lihat 
di dokumen yang ada njeh. Kalau untuk pelaksanaan manajemen 
JSIT Daerah  Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Yaa seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya, JSIT 
Daerah Karanganyar tidak jauh berbeda. 
 Dalam hal perencanaan; JSIT Daerah Karanganyar ini masa 
kepengurusannya adalah 4 tahun, jadi setiap 4 tahun sekali ada 
pergantian kepengurusan. Di awal kepengurusan selalu 
mengadakan Musyawarah Kerja (MUSYKER) yang biasa disebut 
Musyawarah JSIT Daerah. Dengan adanya Musyawarah daerah 
setiap awal pergantian kepengurusan tujuannya adalah untuk 
menentukan program-program selama 4 tahun kepengurusan. 
Selian itu di setiap tahunnya juga diadakan Musyawarah daerah 
dan biasanya diadakan setiap tahun ajaran baru, harapannya dengan 
musyawarah daerah tersebut bisa menjadi wadah evaluasi program-
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program setahun yang lalu dan menyiapkan program-program yang 
akan dilaksanakan setahun kedepan. Adapun untuk program-
programnya apa saja, nanti bisa minta di sekertaris saja njeh, 
karena semua dokumen-dokumen langsung dibawa sama sekertaris. 
Peneliti : Njeh Ustadz. Maaf kalau untuk pengorganisasiannya pripon njeh, 
baik struktur atau keanggotaan SIT-SIT yang tergabung di bawah 
JSIT Daerah Karanganyar? 
Pak. Lilik  : Untuk pengorganisasian di JSIT Daerah Karanganyar, kalau untuk 
Wilayah Jateng sendiri ada 8 KORDA, sedangkan Daerah 
Karanganyar itu termasuk dalam JSIT KORDA Solo 1 yang terdiri 
dari 3 daerah yaitu Wonogiri, Karanganyar, dan Sragen. Untuk 
daerah Karanganyar sendiri ada 24 SIT di bawah JSIT yang terdiri 
dari 16 TKIT/Paud, 7 SDIT, dan 1 SMPIT. Adapun data 
sekolahnya nanti bisa lihat di dokumen njeh.  
 Untuk pelaksanaan pengorganisasian di JSIT Daerah Karangnyar, 
selain diadakannya Musyawarah daerah 1 tahun sekali, JSIT 
Daerah Karanganyar juga ada Rapat Pengurus Harian Lengkap 
(RPHL) yang biasa di laksanakan setiap 1 semester sekali. RPHL 
ini biasa di hadiri oleh seluruh pengurus JSIT Daerah Karanganyar. 
Sama untuk struktur organisasi JSIT Karanganyar nanti juga 
sekalian di data dokumen saya yang sudah ada, kalau untuk 
pengurus intinya ada kepala, wakil kepala, sekretaris, bendahara, 
kurikulum, humas, forsika dll. 
140 
 
Peneliti : Sedangkan untuk pelaksanaannya pripon pak kira-kira?,  
Pak Lilik : Ya itu, selain ada rapat koordinasi pada pengurus JSIT dan SIT-
SIT yang ada di Karanganyar, kita juga mengadakan pertemuan 
khusus bagi kepala sekolah SIT. 
Peneliti : Ngapunten, untuk pengurus JSIT sendiri bukannya terdiri dari 
kepala-kepala SIT, kenapa harus mengadakan pertemuan khusus 
sendiri?. 
Pak Lilik : Mboten, jadi kepala-kepala SIT itu belum tentu jadi pengurus 
JSIT, sehingga kita perlu mengadakan pertemuan khusus sendiri 
bagi kepala-kepala SIT, yang ini biasa dibawah bidang FORISKA. 
Tujuannya adalah untuk mensinergikan antar SIT-SIT yang ada di 
Karanganyar. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang akan diadakan 
JSIT bisa tersampaikan dalam pertemuan tersebut, sehingga SIT-
SIT bisa ikut berpartisipasi bersama mensukseskan kegiatan JSIT 
yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini berjalan sebulan sekali, yang 
tempatnya biasanya berpindah-pindah dari SIT satu ke SIT yang 
lainnya, sehingga antar sekolah bisa saling merasakan dan saling 
mengetahui tempat SIT berada. 
 Adapun untuk kepengurusan JSIT Daerah Karanganyar sendiri, 
sebagian adalah dari kepala-kepala SIT dan sebagian dari guru-
guru SIT yang memiliki kompetensi tersendiri di bidang yang ada 
di JSIT, sehingga  
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Peneliti : Saya kira semua kepala-kepala SIT itu termasuk pengurus JSIT. 
Sedangkan untuk kegiatan-kegitan JSIT bagi SIT sendiri 
bagaimana pak terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Pak Lilik : Njeh mas, tidak semua kepala sekolah SIT itu pengurus JSIT, 
makannya kita perlu adakan pertemuan khusus untuk kepala-kepala 
sekolah SIT. Kalau untuk kegiatan-kegiatannya apa saja nanti lihat 
program kerja di dokumen saja Njeh, yang jelas kegiatannya ada 
yang khusus untuk peserta didik, untuk guru-guru, para pembina 
pramuka, dan kepala sekolah sendiri. Misalnya adanya lomba-
lomba peserta didik, guru-guru SIT tingkat Daerah maupun tingkat 
wilayah dan Provinsi. Selain lomba-lomba, JSIT juga mengadakan 
pelatihan-pelatihan seperti Quantum Theacing, ke-JSIT-an, Karang 
Pramitra untuk Pramuka SIT, dll. 
Peneliti : Kalau untuk evaluasinya sendiri dalam JSIT pripon pak? 
Pak Lilik : Untuk evaluasi atau monitoring dari JSIT sendiri diantaranya dari 
setiap pertemuan-pertemuan antar SIT. Ada evaluasi kerja sebulan 
sekali pada Rapat Pengurus Harian Terbatas JSIT yang terdiri dari 
kepala koordinator, wakil, sekretaris, bendahara dan koordinator-
koordinator bidang. Ada juga  monitoring pada SIT ketika diadakan 
pertemuan dengan kepala-kepala SIT. Selain itu setiap kegiatan 
yang diadakan JSIT untuk SIT-SIT dalam pelaksanaannya selalu 
dipantau JSIT, setelah kegiatan selesai diadakan evaluasi bersama 
baik dari JSIT sendiri maupun kepanitian. 
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 Selain sebulan sekali, evaluasi juga kita adakan setiap semester 
sekali hal ini untuk mengetahuan perkembangan SIT-SIT selama 
satu semester, dan menyiapkan semester selanjutnya. Di tahun 
ajaran baru JSIT juga mengadakan evaluasi selama satu tahun 
kepengurusan, dan menyiapkan satu tahun selanjutnya. Baru yang 
terakhir kita adakan evaluasi kerja selama satu periode 
kepengurusan JSIT selama 4 tahun sekali sekaligus reorganisasi. 
Peneliti : Wah, berarti evaluasinya lumayan sering njeh Pak? 
Pak Lilik : Njeh mas, hal ini diharapakan agar ketika ada masalah atau 
sesuatu yang terjadi di JSIT Daerah atau pada SIT-SIT yang ada di 
Kanganyar bisa segera diatasi dan diselesaikan dengan segera. Dan 
bisa tepat guna dan tepat sasaran. Dan bisa segera 
tertransformasikan ke JSIT daerah Karanganyar. 
Peneliti : Ngapunten, untuk peran serta SIT-SIT dalam pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah Karangnyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan pripon?. 
Pak Lilik : Untuk partisipasi SIT tentu sangat besar, kalau dipersentasikan 
sampai 90 % keikutsertaannya. Tanpa partisipasi SIT tentu 
organisasi JSIT tidak akan berjalan dengan baik. Karena sejak awal 
berdirinya JSIT ini bisa jadi sebagai wadah aspirasi SIT yang ada 
di daerah Karanganyar khususnya untuk bisa disampaikan pada 
JSIT pusat. Ya hanya saja karena kadang ada SIT yang baru berdiri 
sehingga belum bisa ikut berperan besar dalam mendukung 
143 
 
kegitan-kegitan JSIT, tapi sebenarnya sekolah tersebut juga sangat 
membutuhkan koordinasi dengan JSIT jadi bisa dibilang 
partisipasinya juga aktif. 
Peneliti : Selanjutnya kalau untuk faktor penghambat dan pendukung dari 
manajemen JSIT sendiri bagaimana? 
Pak Lilik : Tentu dalam setiap organisasi pastilah ada hambatan dalam 
pelaksanaannya, untuk JSIT sendiri hambatan yang ada 
diantaranya; pertama, beberapa SDM pengurus JSIT tidak 
semuanya bisa ikut koordinasi secara intensif, hal tersebut karena 
sebagian besar pengurus JSIT memiliki kesibukan di sekolah 
masing-masing. Sehingga dalam bidangnya tidak bisa berjalan 
dengan maksimal.  Kedua, kadang kendala dana untuk pelaksanaan 
kegiatan JSIT juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan 
program JSIT tapi ini biasanya relatif kecil. 
 Untuk faktor pendukungnya diantaranya; Pertama, yang jadi 
pendukung utama adalah SIT yang tergabung dalam JSIT itu 
sendiri. Kedua, Pemerintah Kabupaten, Dinas Pendidikan, Dinas 
Pariwisata, tentunya masyarakat Karanganyar, dan stakeholder 
yang ada, serta para dewan guru di SIT itu sendiri. 
Peneliti : Untuk peran serta orang tua dalam pelaksanaan manajemen JSIT 
daerah Karanganyar sendiri bagaimana pak? 
Pak Lilik : Bisa dibilang perannya aktif, misalnya ketika JSIT ada program 
gerakan orang tua mengaji yang kemudian dilaksanakan di SIT 
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masing-masing baik dalam bentuk parenthing, kajian Al-Qur’an 
dan kajian-kajian lainnya, para orang tua berperan aktif dalam 
mengikuti kegitan tersebut. Selain itu ketertarikan orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya di SIT sangat tinggi karena SIT dipercaya 
menjadi tempat sekolah terbaik bagi putra-putrinya. 
Peneliti : Njeh mpon pak, saya kira cukup sampai di sini dulu 
perbincangannya Pak, terima kasih atas waktu yang diberikan dan 
mohon maaf sudah mengganggu waktu Bapak. Semoga JSIT 
daerah Karanganar semakin dipercaya oleh masyarakat pada 
umumnya. 
Pak Lilik : Ya mas, ya udah kalau begitu, nanti untuk dokumen-dokumen 
bisa langsung minta sama sekretaris, kalau ada yang mau 
ditanyakan lagi bisa lewat WA juga tidak apa-apa. Semoga cepet 
selesai, dan nanti saya juga minta hasil penelitiannya njeh. 
Peneliti : Njeh pak, aamiin... Sekali lagi matur suwun. Kalau begitu saya 
pamit dulu. 
 Percakapan saya dengan Pak Lilik selaku kepala Koorninator JSIT Daerah 
Karanganyar saya akhiri pada pukul 09.00 WIB. Kemudian saya berpamitan 
dengan beliau. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : TR-W4BO 
Hari/tanggal : Senin, 30 April 2018 
Jam  : 09.30 - 10.05 WIB 
Tempat : Kantor TKIT Insan Kamil Karanganyar 
Subjek  : Ibu Tri Rahayu, S.Pd (Sekretaris JSIT Daerah Karanganyar) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Pagi ini saya menemui Ibu Tri Kepala TKIT Insan Kamil sekaligus 
Sekretaris JSIT Daerah Karanganyar untuk menanyakan perihal pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
meminta beberapa dokumen JSIT. Sebelumnya kami sudah janjian lewat 
Whatsapp untuk bertemu guna wawancara terkait dengan pelaksanaan manajemen 
JSIT Daerah Karanganyar. Di Kantor beliau saya menanyakan tentang beberapa 
hal berkaitan dengan manajemen JSIT Daerah Karanganyar: 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf Ibu mengganggu waktunya, 
sebagaimana yang tadi saya sampaiakan di telphon, ini mau minta 
dokumen terkait JSIT Daerah Karangnyar sama mau tanya-tanya 
terkait dengan pelaksanakaan Manajemen JSIT Daerah 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Ibu Tri : Njeh Ustadz ndak papa. Untuk dokumen yang tadi njenengan 
minta ini sudah saya siapkan. Ada Struktur Organisasi, data 
anggota JSIT, Rencana Program Kerja, serta visi dan misi njeh. 
Nanti kalau kalau ada yang kurang bisa menyusul.  
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Peneliti : Njeh Ibu, terimaksih sebelumnya. Sama sekalian ibu, ini mau 
tanya-tanya pelaksanaan Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
sendiri kira-kira bagaimana? 
Ibu Tri : Terkait Pelaksanaan manajemen JSIT sendiri dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Diantaranya kita JSIT setiap 
bulannya mengadakan pertemuan khusus Pengurus Harian (PH) 
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan 
koordinator setiap bidang. Kegitan ini kita agendakan pada pekan 
ke 2 setiap bulannya. Hanya saja kadang karena banyak kesibukan 
masing-masing sehingga untuk persentasi kehadiran PH tidak bisa 
hadir semua, tentu setiap pertemuan pastilah ada beberapa personil 
kyang ijin tidak bisa mengikuti pertemuan. Kalau di persentasikan 
kehadiran PH sekitar 90-%. Setelah rapat khusus di PH, kemudian 
di rapatkan kembali ditiap bidang, hal tersebut untuk 
mensosialisaikan hasil rapat PH yang kemudian bisa ditindaklanjuti 
di masing-masing bidang. Biasanya pembuatan kepanitian kegiatan 
ya di rapat-rapat bidang tersebut. 
 Selain itu, di JSIT juga ada pertemuan khusus bagi Kepala-Kepala 
SIT. Yang pertemuan tersebut dilaksanakan dibawah komando K3S 
atau kalu di JSIT disebut bidang FORSIKA. Pada pertemuan inilah 
kemudian program-program kerja yang berkaitan langsung dengan 
kepala-kepala SIT dilaksanakan. Misalnya seperti program di 
Bidang Bendahara ada Infaq Anggota JSIT, Infaq Jum’at ke 3, dan 
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Tabungan Kepala SIT di laksanakan langsung disetiap pertemuan 
tersebut. Serta sosialisasi kegitan-kegiatan terdekat dari bidang-
bidang lain yang akan dilaksanakan atau info-info terkait JSIT 
Daerah Karanganyar. Ow ya, pertemuan ini dilaksanakan setiap 
bulan sekali pada pekan ke 3. 
Peneliti : Njeh Ibu. Maaf ini bidang sekretaris ada program rapat Pleno 
sama Muskerda, ini maksudnya pripon njeh? 
Ibu Tri  : O.... Untuk program Pleno, ini ada Pleno I dan Pleno II. Biasa 
dilaksanakan diakhir semester 1 dan semster 2 yang diikuti seluruh 
pengurus dari JSIT Daerah Karanganyar. Tujuan dari pertemuan ini 
adalah selain untuk mengkoordinasi semua pengurus juga sebagai 
evaluasi program yang telah berjalan dan menyiapkan program 
yang akan dijalankan. Selain itu juga sebagai silaturahim antar 
pengurus. Tapi dalam perjalanannya, ada beberapa pengurus yang 
tidak hadir dalam pertemuan tersebut. Hal tersebut dikarenakan 
karena kesibukan personil yang lumayan banyak. Jadi pertemuan 
tersebut kalau dipersentasikan sekitar 70-75 % kehadirannya.  
 Untuk Muskerda sendiri, ini adalah kegiatan satu tahun sekali dan 
satu kepengurusan sekali. Tujuannya yang satu tahun sekali untuk 
mengevaluasi satu tahun kepengurusan yang telah lalu, dan 
menyiapkan program satu tahun selanjutnya. Sedangkan yang satu 
kepengurusan tujuannya adalah evaluasi secara keseluruhan, dan 
reorganisasi. 
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 Sebagian besar bidang yang ada di JSIT Daerah Karanganyar 
dalam pelaksanaan manajemennya sudah sangat baik, dan berjalan 
sebagaimana mestinya. Hanya saja ada satu bidang yang kurang 
begitu baik atau optimal dalam proses pelaksanaan manajemen, 
karena kondisi personil kepala bidangnya yang kurang baik, 
sehingga berpengaruh pada anggota bidang tersebut dan 
programnya kurang bisa maksimal dijalankan. 
 Tapi Ustadz, JSIT Daerah Karanganyar dibawah kepemimpinan 
Bapak Lilik pada tingkat wilayah mendapat apresiasi yang tinggi 
dari JSIT Wilayah Jawa Tengah. Hal tersebut karena JSIT Daerah 
Karanganyar dalam hal kepengurusan sangat Solid, dan sangat 
sering mengadakan kegitan-kegiatan. Ini biasanya sering 
disampaikan di pertemuan-pertemuan di tingkat Wilayah. 
Peneliti : Al hamdulilah..Selanjutnya menawi faktor penghambat dan 
pendukung dari manajemen JSIT Daerah Karanganyar sendiri 
sejauh ini bagaimana njeh Bu? 
Ibu Tri : Walaupun sudah lumayan baik dalam pelaksanaannya, tentu 
hambatan itu pasti ada, diantaranya; pertama, banyak pengurus 
JSIT yang dobel job, sehingga kadang koordinasi menjadi 
terhambat karena tidak bisa hadir. Kedua, dalam pelaksanaannya, 
ada beberapa PAUD kecil yang lumayan keberatan ketika diminta 
Iuran karena baru berdiri. Sebenarnya ini sudah kita carikan solusi 
agar bisa berjalan dengan baik, yaitu dengan sistem Subsidi Silang. 
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Tapi lagi-lagi karena tempatnya lumayan jauh dari tempat 
koordinasi dan kesibukan lain sehingga tidak bisa ikut dalam 
koordinasi bersama.  
 Sedangkan untuk faktor pendukungnya diantaranya; Pertama, 
pendukung utama adalah SIT-SIT yang selalu konsisten mengikuti 
koordinasi dari JSIT. Kedua, Pemerintah Kabupaten/Birokrasi 
terkait, karena pembina JSIT sendiri dibawahi langsung oleh Bapak 
Bupati Karanganyar. Ketiga, Aliran dana yang Konsisten dari Iuran 
SIT-SIT. Keempat, dana sosial yang selalu terkumpul dari Infaq 
Jum’at ke- 3 setiap SIT Daerah Karanganyar yang kemudian dana 
tersebut bisa digunakan untuk kegiatan-kegiatan Sosial dari JSIT 
yang di kelolah langsung oleh JSIT Daerah.   
Peneliti : Maaf Ibu, berarti ada dana Iuran dari SIT-SIT untuk JSIT njeh?. 
Kira-kira kalau boleh tahu iurannya berapa Ibu? 
Ibu Tri : Njeh Ustadz, ada dana iuran dari SIT-SIT, besarannya 1% dari 
SPP anak di masing-masing sekolah setiap bulannya. 1% itu masih 
di bagi menjadi tiga, diantaranya 1/3 untuk JSIT Daerah, 1/3 untuk 
JSIT Wilayah, dan 1/3 untuk JSIT Pusat. 
Peneliti : Njeh mpon Ibu, saya kira cukup sampai di sini dulu 
perbincangannya, terima kasih atas waktu yang diberikan dan 
mohon maaf sudah mengganggu waktu Ibu. Semoga JSIT daerah 
Karanganar semakin dipercaya oleh masyarakat pada umumnya. 
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Ibu Tri : Ya Ustadz,  udah kalau begitu, nanti kalau ada yang mau 
ditanyakan lagi bisa lewat WA juga tidak apa-apa. Semoga cepet 
selesai, dan diberi kemudahan-kemudahan. 
Peneliti : Njeh Ibu, aamiin... Sekali lagi matur suwun. Kalau begitu saya 
pamit dulu. 
 Percakapan saya dengan Pak Tri Rahayu selaku Sekretaris JSIT Daerah 
Karanganyar saya akhiri pada pukul 10.05 WIB. Kemudian saya berpamitan 
dengan beliau. lalu saya lanjutkan dengan kegitan Observasi di lapangan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : LM-W7B 
Hari/tanggal : Rabu, 14 Maret 2018 
Jam  : 14.00 - 14.15 WIB 
Tempat : Ruang PPDB SDIT Al Ihsan 
Subjek  : Ustadzah Lina Mardiyah, (wali murid SDIT Al Ihsan) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Siang hari ini ketika anak- anak pulang sekolah saya menghampiri salah 
satu wali murid namanya Bu Lina, saya ingin menanyakan perihal pelaksanaan 
manajemen JSIT Daerah Karanganyar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Karena masih menunggu putranya keluar maka saya beranikan untuk melakukan 
wawancara sebentar dengan beliau 
Peneliti  : Maaf Bu, kira-kira mengganggu sebentar bisa ya? Ini 
mau tanya-tanya terkait pendapat Ibu sebagai wali murid 
di SDIT Al Ihsan yang telah mempercayakan putranya 
untuk sekolah di SIT. 
Ustadzah Lina : Njeh Tadz ndak papa, ini juga baru nunggu. Monggo 
Tadz mau menanyakan apa? 
Peneliti : Bagaimana perasaan Ibu telah menyekolahkan putranya 
di SIT yang dibawah manajemen JSIT? 
Ustadzah Lina : Senang Tadz, Menyekolahkan anak ke SIT dibawah 
manajemen JSIT kata beberapa orang mahal tapi, bagi 
saya uang itu bisa dicari tapi, yang paling penting adalah 
kualitas anak saya ketik masuk SIT dibawah JSIT sangat 
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bagus, baik dari sefi akhlak, hafalan qur’annya tambah 
banyak dan perhatian guru-guru SIT pada anak sangat 
baik. 
Peneliti : Alhamdulillah jika demikian semoga ke depan SIT ini 
bisa memberikan yang lebih baik dan semakin baik. 
Bu Lina : Aamiin… nah ini pas banget putra saya dah keluar. 
Peneliti : Owh ya… terimakasih ya Bu atas waktu yang diberikan 
tadi. 
 
Wawancara saya dengan Bu Lina saya akhiri pada pukul 14.15 kemudian beliau 
pamit untuk pulang. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : FT-W6B 
Hari/tanggal : Jum’at, 16 Maret 2018 
Jam  : 13.00 - 13.20 WIB 
Tempat : TKIT Insan Cita Mulia 
Subjek  : Ustadzah Fathonah, (Kepala Sekolah TKIT ICM) 
Tema  : Manajemen JSIT Daerah Karanganyar 
 
 Hari ini saya minta ijin untuk pulang sekolah lebih awal yaitu pasca shalat 
dhuhur saya langsung meluncur ke Karanganyar tepatnya ke TKIT Insan Cita 
Mulia untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah TKIT ICM. 
Sesampainya di sana saya langsung menuju ke ruang kepala sekolah. Karena 
sebelumnya sudah janjian kalau mau ke sana nanti langsung ke ruang kepala 
sekolah. 
Peneliti : Ya terimakasih Us..mungkin langsung aja Us.. seperti 
yang sampaikan via telpon bahwa kedatangan saya 
kemari untuk melakukan wawancara dengan Ustadzah 
terkait pelatihan yang dilaksanakan oleh JSIT 
Karanganyar? 
Ustadzah Fathonah : Dengan diadakannya pelatihan public speaking yang 
saya ikuti ini saya pribadi merasa lebih percaya diri 
dalam hal apapun, terutama ketika menyampaikan materi 
kepada peserta didik, dan berbicara di depan audiens. 
Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang saya 
tunggu-tunggu  Pematerinya sangat bagus, didatangkan 
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langsung dari JSIT Pusat. Maka tidah heran jika 
pesertanya sampai ratusan lebih yang terdiri dari guru-
guru SIT, Orang tua wali dan karyawan BMT 
Peneliti : Alhamdulillah berarti antusiasnya lumayan baik ya Us? 
Ustadzah Fathonah : Bukan lumayan baik lagi Tadz. Ini sudah baik soalnya 
peserta sekian itu kan bukan keseluruhan tapi memang 
sudah dipilih sebagai perwakilan untuk mengikuti 
pelatihan tersebut. 
Peneliti : Berarti demikian.. saya kira pelatihan ini diikuti oleh 
semua guru dan karyawan juga 
Ustadzah Fathonah : Bukan… hanya tertentu saja. 
Peneliti : Njeh mpon Ustadzah, saya kira cukup dulu 
perbincangannya, terima kasih atas waktu yang diberikan 
dan maaf sudah mengganggu waktunya. Sekali lagi saya 
ucapkan terimakasih banyak dan saya mau pamit 
sekalian 
Ustadzah Fathonah : Ya Tadz, ya udah kalau begitu, nanti missal ada yang 
kurang bisa ditayakan lewat telpon tidak apa-apa. 
Daripada bolak balik…semoga lancer dan dimudahkan 
njeh.. 
Peneliti : Njeh Ust. Aamiin.. 
 Percakapan saya dengan Ustadzah Fathonah selaku guru SDIT Al Ihsan 
saya akhiri pada pukul 13.20 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan beliau. 
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LAMPIRAN 4 
DOKUMENTASI VISI DAN MISI 
 
VISI 
“Menjadi pusat penggerak dan pemberdaya sekolah Islam terpadu di Karanganyar 
menuju sekolah efektif dan bermutu”. 
 
MISI 
 
1. Membangun jaringan efektif antar Sekolah Islam Terpadu di Karanganyar.  
2. Meningkatkan efektifitas pengelolaan Sekolah Islam Terpadu di Karanganyar.  
3. Melakukan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan.  
4. Melakukan pengembangan kurikulum Sekolah Islam Terpadu di Karanganyar.  
5. Melakukan aksi dan advokasi bidang pendidikan di Karanganyar.  
6. Menjalin kemitraan strategis dengan institusi daerah dan wilayah.  
7. Menggalang sumber-sumber pembiayaan pendidikan.  
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LAMPIRAN 5 
 
STRUKTUR PENGURUS 
JSIT DAERAH KARANGANYAR 
PEMBINA 1. Drs. H. Juliatmono, MM 
2. Trisno Susilo, S`.Pd 
3. Darwanto, SE 
KETUA  Lilik Prihyanto, S.Pd 
WAKIL KETUA Larto, S, Pd 
SEKRETARIS 1. Tri Rahayu, S.Pd 
2. Ridwan Sayogo, S.I.Kom 
BENDAHARA 1. Giyarni, S,Pd 
2. Indriyani Roskatikasari, S.Sos 
BIDANG PRAMUKA 
SIT 
1. Novianto Adi Nugroho, S.Pd 
2. Darti, S.Pd 
3. Brilianita Kusumawardani, S.Si 
4. Harwono 
BIDANG 
PENGEMBANGAN 
MUTU 
1. SW Kartikasari, ST, M.Si 
2. S Umi Stiyorini, S.Pd 
3. Gama Tri Hapsari, S,Hum 
4. Slamet Raharjo 
5. Budi Shalihah, S.Pd 
6. Sartini, S.Si 
BIDANG KESISWAAN 1. Sitti Nur Hariati Sakti, S.Pd,I 
2. Suryani, S.Pd 
3. Supriyatna, S.Pd 
4. Sri Perwanti 
5. Surati, S.Pd 
BIDANG 1. Arna Dwi harjatmi, S.Pd, M.Si 
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PEMBERDAYAAN 
ORANG TUA 
2. Sri Wahyuni, S.Pd 
3. Suwarsi, S.Si, M.Si 
4. Sugiyanti, S.Pd 
5. Farida Umi 
6. Wahyu Warastuti, S.Pd 
7. Trioko Budi Anggoro, S.Pd.I 
BIDANG FORSIKA Damai Ari Kontesa 
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LAMPIRAN 6 
PROGRAM KERJA JSIT DAERAH KARANGANYAR 
TAHUN 2017 
No  Bidang Program Kerja Sasaran  Anggaran  Waktu 
1 
Bendahara 
Akses Dana APBD I/II - - Kondisional 
2 Infaq Anggota JSIT SIT  Setiap 
Bulan pkn 3 
3 Usaha Halal SIT   
4 Infaq Jum’at ke 3 SIT  Setiap 
Bulan pkn 3 
5 Tabungan Kepala 
Sekolah 
Kepsek  Setiap 
Bulan pkn 3 
6 Dana Sosial SIT   
7 Perencanaan & 
Pelaporan 
Bendahara   
      
8 
Sekretaris 
Rapat Rutin PHT PHT 100.000 Setiap 
Bulan pkn 2 
9 Rapat Pleno Pengurus Pengurus 
JSIT 
900.000 Akhir Sem. 
1 & 2 
10 Muskerda Pengurus 
JSIT 
1.200.000 Desember 
pekan ke 4 
11 Temu Tokoh Tokoh 
Pendidikan 
100.000 Maret 
Pekan ke 1 
12 Pendaftaran JSIT ke 
Kesbangpol 
  Maret 
Pekan ke 2 
13 Humas Gathring Pegiat 
Humas sek 
 April Pkn 1 
& Oktober 
Pkn 1  
14 Update Pendataan SIT SIT  Agustus 
Pekan ke 3 
15 Optimalisasi Sosmed    
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16 
 
 
PSDM/Penege
mbangan Mutu 
Guru 
Pelatihan & Workshop 
Kekhasan SIT 
Guru SDIT 
& Guru 
SMPIT 
Iuran 
35.000 
Subsidi 
1.500.000 
Maret 
Pekan ke 3 
17 Workshop Evaluasi 
Perkembangan Anak 
PAUDIT Iuran 
25.000 
Subsidi 
1.500.000 
April Pekan 
ke 1 
18 Persiapan Duta HGN 
Handal 
Guru SIT 700.000 Agustus 
Pekan ke 1 
19 Bedah Standar Mutu FORSIKA  Setiap 
Bulan Pkn 3 
20 Pendataan Guru 
Berbakat 
Guru-Guru 
SIT 
  
      
21 
Kesiswaan 
Standarisasi Mentor 
(Kolaborasi dgn 
PEDAS) 
 4.000.000 April Pekan 
ke 3 
22 Evaluasi Pelaksanaan 
Mentoring 
SIT 1.000.000 Maret Pkn 1 
Juni Pkn 2 
Sept Pkn 1 
Des Pkn 1 
23 Ajang Kreatifitas SD SIT 15.000.000 Oktober 
Pekan ke 2 
24 Ajang Kreatifitas PAUD SIT 15.000.000 Oktober 
Pekan ke 4 
25 Ekstra Kekhasan SIT    
      
26 
PRAMUKA 
SIT 
Kemda SAKO Pramuka 
SIT 
Penggalang 5.000.000 September 
Pekan ke 2 
27 Bakti Sosial Pangkalan 4.000.000 Agustus 
Pekan ke 2 
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28 Kursus Mahir Dasar Pembina 
belum 
KMD 
5.000.000  
29 Workshop Materi 
Pramuka 
Pembina 5.000.000 Maret 
pekan ke 4 
      
30 
Pemberdayaan 
Orangtua 
Sosialisasi gerakan 
Orangtua Mengaji 
Kepsek  Maret 
Pekan ke 3 
31 Pelatihan Da’i Sekolah Kepsek Iuran 
175.000 
(50 orang) 
April Pekan 
ke 4 
32 Konsolidasi dan Evaluasi 
Prog. Pelatihan Da’i 
Sekolah 
Kepsek Iuran 
50.000 
(50 orang) 
Agustus 
pekan ke 4 
33 Seminar Parenthing 3 
Zona  
Wali Murid 1.000.000 / 
Zona 
Oktober 
Pekan ke 3 
34 Pembentukan Komunitas 
Orang tua peduli 
 3 Zona  Oktober 
Pekan ke 3 
35 Pendampingan 
Komunitas Orang tua 
peduli  
Staf Bidang Iuran 
40.000 (30 
orang) 
Novenber 
Pekan ke 2 
      
36 FORSIKA Kepsek   Setiap 
Bulan 
pekan ke 3 
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LAMPIRAN 7 
DAFTAR KEANGGOTAAN 
JSIT DAERAH KARANGANYAR 
 
No Tingkat Sekolah Nama Sekolah Alamat 
1 
PAUD/TK 
KBIT Insan Kamil Karanganyar 
2 TKIT Insan Kamil Karanganyar 
3 KB Mutiara hati Ngargoyoso 
4 RA Bakti XVI Ngargoyoso 
5 PAUD Sakinah Jenawi 
6 PAUD Binaul Ummah Karangpandan 
7 PAUD Taman Firdaus Kerjo 
8 PAUD Harapan Umat Gondangrejo 
9 TKIT Semesta Ceria Tasikmadu 
10 PAUD / KB Taruna Rabbani Tawangmangu 
11 PAUD Buah Hati Karanganyar 
12 PAUD Amanah Kerjo 
13 PAUD Salimah Kids Tawangmangu 
14 PAUD Ceria  Matesih 
15 PAUD IBUNDA Jumapolo 
16 PAUD Cahaya Insan Jatipuro 
17 PAUD Insan Cita Mulia Colomadu 
18 
SD 
SDIT Insan Kamil Karanganyar 
19 SDIT Taruna Rabbani Tawangmangu 
20 SDIT Mutiara Hati Ngargoyoso 
21 SDIT Binaul Ummah Karangpandan 
22 SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
23 SDIT Al Ihsan Colomadu 
24 SDIT Semesta Cendikia Jaten 
25 
SMP 
SMPIT Insan Kamil Karanganyar 
26 SMPIT Ulil Albab Gondangrejo 
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LAMPIRAN 9 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
 
 
 
Gambar 2 
Kegiatan 
Wawancara 
Dengan Kepala 
JSIT 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Kegiatan 
Pembekalan 
Pramuka SIT 
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Gambar 4 
Kegiatan Gerakan 
Orangtua 
Mengaji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
Kegiatan 
Parenthing 
Orangtua Wali 
Murid SDIT Al 
Ihsan 
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Gambar 6 
Kegiatan 
Footsal Antar 
Guru SIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Kegiatan 
Motivasi Sukses 
USBN SIT dari 
JSIT 
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Gambar 9 
Kegiatan 
Evaluasi 
Semsteran / 
Pleno 1 JSIT  
 
 
 
 
 
Gambar 8 
Workshop 
Kurikulum 
JSIT  
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Gambar 10 
mPelaksanaan 
Seminar JSIT 
Daerah 
Karanganyar 
Gambar 11 
Peserta 
Seminar JSIT 
Daerah 
Karanganyar 
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````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````````  
Gambar 12 
Pelaksanaan 
Rapat Bidang 
Gambar 13 
Pelaksanaan 
Musyawarah` 
Daerah 
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LAMPIRAN 10  
 
BIODATA PENULIS 
Nama   : TM. Jamaluddin. M 
NIM   : 164031025 
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Tempat & tgl. Lahir : MUBA, 06 Mei 1991 
Alamat Asal : Desa Suka Mulia, RT. 18 / RW.04 Kec. Tungkal Ilir. Kab. 
Banyuasin. Palembang. Sumatera-Selatan 
Motto : Hidup ini hanya sekali jadikan hidup lebih Berarti (Tebar 
Manfaat dimana Bumi dipijak) 
Telepon, HP/e-mail : 085 740 140  965 
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2. Staff Kaderisasi KAMMI Kom. Al-Aqsha IAIN SKA Tahun 2010/2011 
3. Kepala Bidang Kaderisasi LDK IAIN Surakarta  Tahun 2011-2013 
4. Presiden BEM FITK IAIN Surakarta   Tahun 2011/2012 
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